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RINGKASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Guru 
di SMP Negeri 3 Jember 

Penclitian ini dilakukan pada ~ckolah )<tng memiliki keberhasilan 
organisasi )aitu SMP Negcri 3 Jemhcr yang mcnjadi sckolah "'Bcrtaraf 
lnternationar· pertama dan satu-satunya d: Kahupaten Jcmber. Sekolah ini 
dipimpin olch seorang pemimpin yang \'isioner. sdalu herusaha melakukan 
pcrubahan-pcrubahan yang dianggap dapat mcnjadikan sckolahnya lebih baik. 

Dalam memimpin sekolah, kcpala scl-.ulah mcnghadapi berbagai tantangan 
k.arcna bukanlah suatu yang mudah untuk mcn:;ujak para guru mendukung, 
pcrubahan ) ang diharapkan. Akan tetapi dcngan h.C) akinan yang kuat kepala 
sckolah mampu mcyakinkan para guru untuk dapar terlibat aktif mendukung 
rerubahan yaitu ··menjadikan SMP Neg...:-ri 3 Jcmhcr schagai sekolah yang 
terbaik ·•, minimal di Kabupaten Jember. 

Dalam upaya mcwujudkan kcpala ~('kolah m('ndukung sepenuhnya upaya 
para guru untuk meningkatkan kemampuan din. melakukan pengembangan 
kualitas belajar mengajar sehingga guru mcmpunyal skill mengajar yang sesuai 
dengan perubahan yang sedang berjalan. Saat ini. para guru mampu mengajar. 
membuat materi mengajar dengan bahasa lnggris serta mampu mengoperasikan 
fasilitas belajar mengajar yang menggunaka.n tcknologi komputer audio visual. 

Basil penelitian menunjukkan hah,,a nilai motivasi kerja guru sebesar 
4.329 tcnnasuk dalam kategori sangat tinggi {-~4.2). disamping itu perilaku 
kepernimpinan kepala sekolah masuk dabm kat('g.ori tinggi {3,952). Perilaku 
kepemimpinan berorientasi perubahan merupakan faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi motivasi kerja guru. Si.:mentara perilaku berorientasi tugas 
tidak berpengaruh. salah satu alasannya adalah karcna sebagian besar pa.-a guru 
telah memiliki pengalaman yang lama dalam mcngajar schingga mereka tidak 
tcrlalu mcmerlukan campur tangan pemimpin dalam mclaksanakan pekerjaan. 

Hasil penelitian ini mengusulkan kepada kepala sckolah untuk terns 
memberi kesempatan kepada guru untuk pengemhangan keterampilan dalam 
pekerjaan, mcmberikan masukan Jan saran untuk mcmbantu meningkatkan kinerja 
guru, tidak lupa untuk memberikan pujian atas keberhasilan dan kontribusi para 
bawahan. serta memberikan kesempatan promosi kepada para guru dengan 
pertimbanganjika guru menunjukkan keberhasilan atau reputasi. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



SUMMARY 

The Influence of Leadership to Teacher Working Motivation 
At State Junior High School Three of Jember 

This study is done at school have organizational achievement that is State 
Junior High School Three of Jernber become the first and the only one to be 
"International Level" in Sub-Province of Jember. This School is led by which is a 
principalship that always attempt to make better changes for school. 

In leading school, the principalsip meet various challenge because is not 
easy to invite teachers to support expected change. However with he ha-. a strong 
confidence and assuring all of teachers to be able to involve active support change 
tn make thcir school t., be the best in Sub-Province of Jember. 

Effort to realizing organization vision, the principalship support fully strive 
all of teacher to increase ability, make development on teaching and learning so 
that matching teacher skill with change. Now, teachers can teach with English, 
using visual audio computer technology. 

Conclusion of the study are behavior of leadership of task. change and 
relation oriented together have a significant influence to teacher work motivation. 
Task-oriented (XI) isn't proven have partial significant influence to teacher work 
motivation. Relations-oriented (X2) and change-oriented (X3) leadership behavior 
is proven significant influence to teacher work motivation. 

Result of this research propose to the principalship to continue to give 
opportunity for teacher to develop their work skill in work, sugr,estion and advise 
to improve teacher performance, give praise of teacher contribution and 
achievement, and also give opponunity of promotion to teacher that showing 
reputation. 

VIII 
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ABSTRACT 

The Influence of Leadership to Teacher \Vorking Motivation 
At State Junior High School Three of Jember 

Purpose of this study is to test leaderhsip beh.Jsioral influence from theory 
of Yuki ( 2006:66) that consist of behavior of leadership of work, relations and 
change orientation to teacher work motivation. 

Research design ll.;;ed is descriptive analysis \,·ith field survey. Forty one 
questioners is used to be research instrument that used U get data from forty one 
teachers to assessment leadership behavior of principalship. on the contrary to 
assess teacher work motivation is done by Human Development Division. To 
prove hypothesis usd statistical analysis Multiple Linear Regression to test 
stimulant and partitil correlation between variables indepemknt and dependent. 

Result of this study showed that value of teacher motivation is very high 
category (>4.2) that is 4,329; beside leadership behaYior is high category (3,952). 
Change oriented is dominant behavior of leadership to intlucnce teacher work 
motivation. Task oriented is not significant, one '-'f reason because generally 
teachers ha,·e long work experience to be teacher so not really need leadership 
interference. 

Conclusions the study showed that F test value is equal to 9,532 (p<0,05) 
that mean all of behavior ofleadership include task. change and relations oriented 
together haYe an significant influence to teachf'r \vork motivation. Result of 
parsial influence task-oriented ( Xl) showed by 1 test equal to 0.572 with 
significant 0.571 (p<0.05) its meaning do not have panial significant influence to 
teacher work motivation. T test value of partial rdations-oriented (X2) 0,023 
(p<0.05) that means have partial significant influence to teacher work motivation. 
T test value of partial change-oriented (X3) 0.013 (p<0.05) that means have partial 
significant influence to teacher work motivation 

Key words: multidimensional leadership; task, relation and change oriented: work 
motivation 

IX 
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1.1 Latar Belakaog 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan fonnal merupakan sa!ah satu clemcn pembentuk 

individu-individu yang kelak akan berkontribusi terhadap berhagai bidang. Baik 

atau buruknya kualitas individu ditentukan dari kualitas pendidikan yang mereka 

dapat yaitu jenjang pendidikan yang telah mercka lalui. Kualita<; pendidikan 

dapat dicapai apabila SDM didalam sekolah mampu mc\\Ujudkannya. Didalam 

sckolah pcran kepala sekolah dan guru sangat vital bagi kua\itas perkembangan 

proses pcndidikan siswa, oleh karena itu merupakan hal yang rnenarik untuk 

mcngctahui dunia pendidikan dipandang dari sudut sumbcr daya manusia. 

Mclihat perkembangan sekolah menengah pertama di kota Jember, maka 

tcrdapat bcbernpa sekolah yang telah menunjukkan pcrkembangan pesat yang 

layak mcndapat perhatian. Salah satunya adalah SMP Ncgeri 3 Jember yang 

dalam bchcrapa tahun belakang ini mampu menunjukkan ada perkembangan yang 

cepat dalam rangka menjadi "Sekolah Bertaraf Intemasional ... Sekolah tersebut 

melakukan pcrubahan terhadap guru maupun pimpinan. melakukan pembangunan, 

fisik gedung. penambahan kelas, serta fasilitas untuk pembelajaran siswa Secara 

fisik, fa.,ilitas pembelajaran, sekolah ini meninggalkan jauh sekolah-sekolah yang 

lain. 

Kcbcrha.silan sebuah organisas1 berupa ·organizalional achievemenf" 

sepcr!i yang ditunjukkan oleh SMP Negeri 3 J~mbcr merupakan fenomcna yang 

rncnarik untuk ditcliti. Pcmimpin dalam sckolah ini mempunyai visi yang besar 
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yaitu mampu menangkap kcbutuhan masvarakat kc depan akan pendidikan 

berkualitas. melakukan diferensiasi yang pi;:nting dihanding sekolah lain. serta 

mampu menyambut peluang yang diberikan pemcrintah yang sedang 'berpihak" 

kcpada dunia pcndidikan. 

Kcpala sckolah scbagai scorang pcrnimpin mempunyai salah satu 

fungsinya utama yaitu menjadi ··agen" peruhahan ba!;".i organisasi dan anggotanya. 

Scorang pcmimpin 1;dak akan berhasil apahi\a tidak mampu mempengaruh 

bawahan untu;.;. mclakukan perubahan mcnu_iu cita-cita yang besar. Sebuah 

kcbcrhasilan organisasi tidak dapat dicapai apabib seorang pemimpin tidak 

mampu memotiva'ii bawahan untuk mendu.kung visi dan misinya. 

Kemampuan seorang pemimpin untuk rncmperolch dukungan dapat 

diperoleh dengan cara menciptakan. membcntuk. mcmbina. mempertahankan 

kualitas hubungan yang baik dengan para guru. Sl.'orang kepala sekolah dapat 

memberikan porsi yang cukup untuk membcrikan perhatian kepada perilaku 

kepada hubungan •interpersonal"" yang produktif dcngan para guru. Disamping itu 

kepala sl.'kotah perlu memberikan ke.1elasan terhadap tugas-tugas para guru 

sehingga mereka dapat menjalankan peran mereb. sesuai yang diharapkan oleh 

pemimpin. 

'.~eberhasilan organisasi tidak mungkin dapat diraih apabila para karyawan 

tidak mempunyai motivasi yang kuat untuk bcrhasil. Olch karena itu. untuk 

sampa1 pada kinerja organisasi yang tinggi. maka scorang pemimpin terlebih 

dahulu harus mampu memotivasi para ba\,·ahan. Terkait deng.an kepemiminan di 

organisasi sekolah. kepala sckolah dapat n11;111oti\·a.,1 b~mahcm sccara langsung 

maupun tidak lang~ung. Kcpala sekolah t.bpat memberikan motivasi langsung 
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dengan herbagai cara sepcrti insentif, penghargaan atas prestasi. Sedangkan cara 

lain yang tidak langsung adalah dengan mi:nciptakan iklim organisa<;i sekolah 

yang k<,ridusif. Scorang guru akan termotivasi bekerja apabila !ingkungan kerja 

mendukung. tcrjadi kcrjasama yang baik diantara guru, tugas dan tanggung jawab 

jelas. adanya keinginan guru untuk berprestrasi. 

Mcneliti guru sebagai salah seorang pelaksana kegiatan pendic.ukan sangat 

dipcrlukan. Tidak jarang ditemukan guru yang kurang memiliki gairah da!am 

melaksanakan tuga<;nya. yang berakibat kurang berhasilnya tujuan yang ingin 

dicapai. Hal ini dischabkan olch bcrbagai sebab yang menurut Belle (2007) salah 

satunya adalah kcpernirnpinan. 

Menuruty Yuki (2006:66) perilaku kepemimpinan mempunya1 tiga 

dimensi yaitu dimensi kepemimpinan orientasi tugas, hubungan dan pcrubahan. 

Kcpcmimpinan tiga dimensi ini dikenal sebagai Multidimensional Taxonomy Yuki 

yang merupakan perluasan dari pendekatan dua faktor yaitu tugas dan hubungan. 

Mclihat pentingnya peran pemimpin terhadap motivasi kerja guru yang 

dan perannya dalam mencapai l..eberhasilan organisasi. maka akan dilakukan 

penelitian pada sekolah yang '•berprestasi secara organizational achievement" 

dengan judul pada pengaruh perilaku pemimpin terhadap motivasi kerja guru di 

SMP Negeri 3 Jember. 
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1.2 Rumusan Massiah 

Berdasarkan Jatar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1) Apakah perilaku kepcmimpinan kcpala sekolah hcrorientasi tugas. huhungan 

dan perubahan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja guru di SMP Negeri] .I ember? 

2) Apakah perilaku kcpemimpinan kcpab sckolah berorientasi tugas secara 

parsial herpengaruh signitikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 

Jember? 

3) Apakah perilaku kcpemimpinan kcpala ~d:olah berorientasi hubungan secara 

parsial berpengaruh signifibn terhadap motivasi kerja guru di SMP Ncgeri 3 

Jember'? 

4) Apakah perilaku kcpemimpinan kcpala s..-kolah berorientasi pcrubahan sccara 

parsial berpengaruh signifik~m tcrhadap motivasi kcrja guru di SMP Ncgcri 3 

Jember? 

5) Mana diantara pcrilaku kcpcmimpinan diatas yang berpengaruh dominan 

terhadap motiYasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan secara keseluruhan penclitian ini adalah adalah sebagai bcrikut : 

I) Untuk mengetahui pengaruh perilaku kepemimpinan lepala sekolah 

herorientasi tugas. hubungan dan pcruhahan seeara hersama-sama krhadap 

motivasi kerja guru di SMP >iegeri 3 .kmhl.'r. 
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2) llntuk mengetahui pengaruh perilaku perilaku kepemimpinhll kepala sekolah 

berorientasi tuga<; secara parsial terhadap motivasi k.erja gll.i·u di SMP Negeri 3 

kmbcr. 

3) lJntuk mcngctahui pengaruh perilaku perilaku kepcmimpinan kepala sckolah 

berorientasi hubungan sccara parsial terhadap motivasi kerja guru di SMP 

Ncg.cri 3 Jcmber. 

4) Untuk mengctahui pengaruh perilaku perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

bcroricnta<;i perubahan secara p~ial terhadap motivasi kerja guru di SMP 

Ncg,cri 3 Jcmbcr. 

5) lJntuk mengctahui pengaruh perilaku pcrilaku kcpcmimpinan yang dominan 

terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember. 

1.3. l Tujuan khusus 

Mcmberikan masukan kepada kepala sckolah dan para guru karena jika 

pcncrapan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dapat dijalankan dengan baik 

mat.:a motivasi kerja guru akan mt!ningkat. jika motivasi kerja guru meningkat 

maka akan meningkatkan pula kinerja serta akan berdampak pada kesuksesan 

sekolah. 

1.4 Manfaat 

I. Bagi sekolah, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memperbaiki 

kincrja organisasi. 

2. Bagi pimpin:m, sekolah agar dapat memperoleh infommsi dari hasil pcnelitian 

ini sebarai alat untuk evaluasi dalam mclaksanakan kepcmimpinan .. 
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3. Bagi guru. hasil pcnelitian scbagai masukan agar dapat meningkatkan 

motivasi kc~ja schingga dapat mcningkatkan kineria untuk menjadi guru yang 

lcbih baik. 

4. Bagi stake/wider hasil pcnelitian agar dar .t dijadibn pcrtimbangan untuk ikut 

mcningkatkan mutu pendidikan mdalui pcningL1tJn SDM guru 

5. Bagi pihat 11:rkait agar dapat menindaklaniuti hasil penelitian untuk 

mcnetapkan langkahwlangkah strategis untuk mcningkatkan motivasi kerja 

guru. 
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2.1 Penelitian Terdahulu 

BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Katheleen Trail. Andrea Jean Quin.Lcithwood., et al. George 

Sl'ar dan Louis Jinot Jinot Belle. 

I) Trail. Kathleen. ~000. Taking the Lead: The Role c?fthe Principul in School 
Re.fhrm. East Sewnth St. • Austin. Texas 78701 • 512.476.6861 • 
800.476.6861 • \>,v,w.sedl.org/csrd. 

Pada era yang sdalu berubah, Kathleen Trail (2000: l-3) dalam artikelnya 

bcr:judul "Taking the lead: the role of principals in scho!l reform" menjelaskan 

bahwa terjadi perubahan fungsi dan peran kepala sekolah, dimana kepala sekolah 

saat ini lebih banyak mempunyai tugas yang heragam (multitask) dalam 

memirnpin organisasinya, memerlukan kreativitas (creativity) dalam pemecahan 

masalah (problem soivinx). Beberapa karakteristik / peran yang diperlukan kepala 

sckolah (principalship) dalam memirnpin organisasinya secara efektif terutarna 

menghadapi pcrubahan, yaitu peran kepa1a sekolah scbagai : 

I. P.\ychologist. Kepala sekolah dapat diakses oleh setiap rnurid dan guru dengan 

lebih mudah, rnenjadi penyuara ide dan emosi. dengan sungguh-sungguh 

mampu rnendcngar rnasukan dari guru dan siswa dan meletakkan nilai bud:iya 

bagi kcmajuan sekolah dalam menghadapi perubahan. 

' Guru (teacher). Menjadi contoh sebagai guru saat mcngajar. serta menjadi 

pemandu (guide.\') dan contoh (mode{) bagi ~uru yang menginginkan 

7 
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perubahan yang pcnting dimana para guru akan mcn_jadi belajar u:ituk diri 

mercka scndiri. 

3. Manajcr fasilitas (jacililin 11u.maxerl. Meskiru:1 pd.crjaan memperhatikan 

aspek tisik dari sekolah kclihatannya tidak tcrlJlu pcnting. akan tetapi jika 

kepala sckolah mampu memberikan pcrhati,m pada aspek ini akan 

mcmbcrikan ha:-.il yang signifikan tcrhadap prcs1,1si siswa. Misal sis\,a yang 

herpn~stasi dipampang di ruang kdas. sckoLih yang he,sih. indah akan 

mcmbuat rasa hangga scluruh anggota organisasi . 

./. Philosopher. Kcpala sckolah mampu ffi('mbcntuk.. mcngkomunikasikan suatu 

budaya. nilai-nilai. kepcrcayaan organisasi kepJJa anggota dimana hali ini 

akan mcnjadi idcntitas sckolah. Dalam prosesnya kcpala sckolah dapat 

mclibatkan stakeholder. 

5. Police of!icer Kepala sekolah berperan da!um mcnciptakan lingkungan yang 

kondusif melalui ··\rn/lring the heats" dan .. keep rhe fh'ace" pemecahan dan 

pen1.:ngah masalah. Hal ini dapat dilakukan dengan mcnciptakan interaksi 

secara sehat. mcnerima dan mendcngarkan masukan dari guru. dan mendorong 

partisipasi guru dalam pemecahan masalah. 

6. Diplomat. Standar bagi kepemimpinan kepala sckolah yang pertama kali 

dikembangkan pada I 989 oleh the Amu ican Association ol School 

Admimstrators (AASA) meliputi dua ha! yaitu b~rkaitan dcngan pcran kepala 

sekolah :;ehag.ai diplomat. yaitu "skills in school governance and 

collahorafin: policy formation 'hat demon.Hralc' a,1 unJentanainx of the 

larKer.. context .. and .. e_ffecrhe t·omm1111icali/Jt1 a11d cummunity rdwiom· 

skill., . .. Dalarn 11ndah.annya sehagai pcnghuhun; dcngun pihak stakeholder. 
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kemampuan ini sangat dibutuhkan. mampu mcnjalin hubungan dcngan 

stakeholder. dengan melakukan sebuah program reform 

7 Social worker. Kcpala sckolah berperan dalam i!~ut membantu mcnangam 

perrnasalahan siswa haik yang berasal d:.:i dalarn maupun luar sekolah dcngan 

bekerja<;ama dengan pihak kelua!'ga siswa maupun ma<;yarakat. Kegiatan yang 

dapat dilakukan dcngan mcnciptakan lingkungan aman dan nyaman dimana 

siswa dapat bdajar sccara baik yang mampu mcrnbantu pcrkcmhangan 

ernosional sis\\<.L 

8. Mentor_ l3crpcran dalam sharing pengetahuan profesional dcngan parn guru, 

mcnjadi ··contoh perilaku .. (expected behavior) bagi para guru. menunjukkan 

keterbukaan. nonjudxemental, menciptakan sebuah visi dan kepercayaan. 

mcndorong para guru untuk mcncoba hal barn yang bisa memberi manfaat 

bagi siswa. Jika ha! ini dilakukan maka para guru akan merasa didukung 

sepenuhnya dalam kondisi apapun bahkan jika mengalami kegagalan. reran 

ini sangat penting terutama dalam hal yang bcrkaitan dcngan penerapan 

pcrubahan. 

9. Public relation director. Kepala sekolah saat ini dituntut untuk lebih 

membcrikan perhatian kepada public relation untuk memperolch komitmen 

dari orangtua murid maupun lingkungan sekitar. Seperti pada sebuah 

perusahaan. sekohh menjadikan orang tua siswa dan anggota komunitas dan 

sis·..,,a sebagai mitra (client). Tujuan utama dari fungsi ini adalah mcmastikan 

hasil belqiar sis,,a dengan melibatkan stakeholder untuk mempclajari sekolah. 

JO. Coach. Scbagai pclatih. kcp<tla sekolah berperan tidak hanya schagai scorang 

yang rncnga_iar sajJ. akan tctapi juga membuat tujuan dan mengtnsp1ra<s1 
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mereka untuk mencapainya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membcrikan 

pengetahuan dan aplikasi kcpada anggota organisasi untuk meningkatkan skill 

mercka. Memastikan h.ihv,a tim dapat hckerjasama sccara cfektif untuk 

mencapai tujuan hcrsama. Disamping menciptakan visi. kcpala sekolah harus 

mampu mcmbentuk schuah tim yang terdiri dari para guru. meningkatkan skill 

dan pemhclajaran ~ an!,'. krkdan_jutan. mcningkatkan kincrja dan mernbcrikan 

. . . 
msp1,as1. 

Ii' Cheerleader. Kcpala sekobh perlu memberikan penghargaan. puJ1an ala<; 

kcberhasilan yan!:'. to:lah dicapai para guru scbagai bawahannya 

2) Andrea Jean Quinn. 2005. Thesis. School leudahsip, Culture, and Teacher 
Stress : Implication f<Jr I'roh/em Students. School of Applied Psycology. 
Griffith University. 

Jenis penelitian yang digunakan kualitahf (FGD) diperkuat dcngan data 

kuantitatif menggunakan kucsioner. Quinn (2005:..J.5 J mcn!_,utip tcmuan I lipp 

(1996, 1997) yaitu adanya huhungan yang positif antara perilaku kepcmimpman 

kepala dengan rasa kcyakinan guru untuk mencapai sasaran yang sulit (reacher\ 

ej/icacy). Pendckatan perilaku yang digunakan adalah transfonnasional yang 

mcliputi perilaku: 

l. ,\lode/ behm>iour. Menjadi contoh perilaku. 
2. Believes in reacher capal'ity. ~1cmpercayai kapasitas guru. 
3. Inspires group purpose. Mcmberikan inspirasi bagi kelompok. 
4. Promote teacher empowerment and shared decision making. Mendukung 

empowennen dan r,encielcgasian pembuatan keputusun. 
5. Recognises teacher e/fim. Menghargai upaya gum. 
6. 1'rovit.!e ;-•,;rsonal and Pr<?(essional support. Memberikan dukungan personal 

dan profcsivnal. 
7. Manages ..-tudem hehaviour. \fcmanajcm pcrilaku murid. 
8. Promote u sense o(communily. Menciptakan r:.isa \...ebersamw.m. 
9. Fl'sfers team :1,;rk J:nl C(.1/luh1,ralim:. \.f:..·m'.'1..1,;tu berken~h2~gr.ya ke~i:.1sama 

tim dan kolabora.\1 
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10. !njluences teacher's work and its outcome. Memberi pengaruh terhadap hasil 
dan pckerjaan guru. 

3) Leithwood., et al. 2006. Res.:arch Report. S'uccesful School Leadership 
What It Is and How It Influences Pupil l.earninl{. University of Nottingham. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan objek yang spesifik dalam 

konsep kepemimpinan. Lcithwood et al. (2006 : 30) mengelompokkan praktek 

kcpemimpinan kepala sekolah (principalship) dan membandingkannya dengan 

taksonomi perilakuf manajcrial yang disampaikan Yuki (l 998) Jan teori lain 

seperti tampak pada tahel 2.1. 

SEIT/NG DIRECTION 
Vision 

Goals 

High l'erformance expectatiom 

DEVELOPING PEOPLE 
lndfriduali=ed support1~·onsideratio;, 
£motional understanding and 
support 

lntellectu<•I stimulation 
Mode/mg 

Building a collaborative ,_·u/ture 

Structuring the organi::ation to 
facilitate work 

('reuting produu,ve relatiom with 
JCmili1.•s ,.md ,·ommunicaton 
('rmecling the school lo ites wider 
enviroment 
Stuffing 
Re.wmrce.\ 
Jlonitoring 
Buffering sta/Tfrom distractions to 
their ,·un: work 

Tahel 2.1 

Motiw1tinR and inspiring 

( 'far{6·ing roles and Objectives 
Planinx and Organizing 

Supporting 
Developing and mentoring 
Recognising 
Rewarding 

Manuging conjlict and team 
building 
Delegating 
Con.suiting 

.\lomtor111g 

Charismatic and 
Transformasionaf theory 
Subtitutes theory 

Charismatic and 
Transformasional theory· 

Ohio Stale. Contingenq 
Model, Parh-goal theory, 
Transformational 1heory. 
LMX, Individual leadership 
TransfJrmasional theory 
Charismatic and 
Transformasional theory 
Participalive Leadership 

Ohio State, Contingency 
Model, Participati\·e 
Leadership. Path-goal theory 

----------~------Sumbcr: Jumal Leitlmood. ct al.. (2(J06 .. 10) 
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Berik.ut ini sebagian variahd-variahel dari hcrhagai literatur yang yang 

tcrdapat pada research report Lcitlm-ood el ;J\. (2006 : 112) serta efeknya t~rhadap 

pcmbelajaran siswa. 

Tabel 2.2 

leader: Direclion selling (\'is ion. -~• )a/.1. high np,·, lulions1 
Leader: Developing people (indiri,h1.il supporl. i111,•/lectut1I 
stimulation. mode/inp.} 
Leader: Redesigning the orxani:;ano11 1culr1m:. _,rn1clure. 
parmershipfamif:v. ou1.1·ide conne, ·1iimsJ 

Leader Practices: Managing the h'<1c·hi11g ,md fr,1111ing 

programme (staffinK, resource.\', 111011ihiri11g. h11-'1,.,.inK) 

DistribuJion Of Leaden;hip Prt,ctia.1 
Sources 
Fum..·tiuns 
Paucrn.\ 
Roots (Antecedents) qr Leadership l'raclices: ( ·ognitire 
lntellec/ua/ functioning 
Prohlem solving 
Knowledge W L 
Roots (Antrcrdenl."1) Of Leader.'>lrip Practices:. 1_/fectfrt• 

Per.rnna/i~r 
A4otivation 
Social appraisal .~kills (empathy, 
Emotional Understunding 
lmervenin Variables: Immediate l ·o!le,11?11es 
R -- Robust. M = Moderate. W ~ 'w~·~ii-

2L -- Large, M= Moderdtc, S 'Small 1hut ,1gnificantJ. l = lmknov.n 

Sumber : Jurnal Leith wood. et al.. ( 2006 : 11 :'.) 

R ;~ 

R M 

M M 

R LI 
R [I 

w ll 
M M 

M M 
w I. 

M M 
M M 
R M 
w s 
R M 

4) Sears, George. 2006. The Prim:ipalship : A Study (f Prescriptions, practices 
and Perceptions within a Cri,tian Scholl Contex. A Portofolio Of Research 
Submited for the Doctor of Educational .--\ward School of Education. Faculty 
of the Proffesions The Unhersity of Adelaide. 

Jcnis Pcnelitian yang digunakw1 adalah peneltiar. deskriptif. Roe dan 

Drake ( I 974: 13-14) dalam Sears (2006: :.9-40) mi.:ndifinisikan dual konser 

pr/ncipa/'lhip si.:hagai komhina:-1 ~Liri udmiu;,1ra1h·c-11;cmaxeria! dan educationul 

leadership. 
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Bagi !-:epala sekolah. kemampuan leadership merupakan lebih 

dipentingkan dibanding kemampuan manajerial, ha! ini disampaikan oleh 

Williams (2002) dalam Scars (2006: 103) mencrangkanan bahwa "leadership is 

,ww a central function of the principalship ". Pendapat ini sesuai dengan basil 

pl!nelitian Sear (2006: 209) yang menggambarkan tingkat kepentingan para 

r-:-spondcn (teacher, student. parent. hoard) terhadap aspek-aspek yang 

,,n~fi:sional skill yang diperlukan oleh principa!ship seperti tampak pada tahel 2.3, 

dimana leadership merupakan paling penting yang dimiliki seorang kepala 

:-.:kolah. 

Tabel 2.3 

Most Important 
Leadership 
Communication 
Staff Management 
Inter-Personal Relationship 

Least Important 
Financial Planning 
Marketing and Publicity 
Record Keeping 
Building Development 

Sumber : Jumal (2006: 209) 

94 
90 
88 
85 

59 
50 
47 
46 

5) Louis Jinot Belle. Dissertation. 2007. The Role of Secondary School 
Prindpa/s in Motivating Teachers in The Flacq District of Mauritus. 
University of South Africa. 

Jcr.:s Penelitian yang digunakan adalah peneltian kualitatif ekploratori 

( Face-to-j(JCe situations, phenomenological approach, lived with phenomeno11). 

Men11rut Belle (2007: 93). sekolah merupakan pusat pembelajaran yang 

mcmerlukan profesionalisme. antusiasismc. k('sLmgguhan da~ komitmen guru di 

:-.aat mcngajar. I {al im dikare-nakan guru mo.:rupakan orang yang bertanggung 

i:.mab langsung untuk fllC\\Ujudkan potensi Jan pc\uang yang dimiliki siswa. 
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Kcherhasilan sekolah sangat tergantung pada kua!itas. komitment dan kinerja 

guru. oleh karcna itu kcpala sckolah harus mempun~a1 strategi untuk memotivasi 

guru 

Helle (2007 ; 66) mcngutip Gupton ( 20\i3;J ). kepcmimpinan kcpala 

si.:kolah scbagai "The Khoo/ principal is w1 f.'d1Kufio11,il leader who promotes the 

.,11ccl'.,s c~/ all teachers by acrinx with inre_..:riry. ,luirncss and in ethical manner. 

Ki.:pala sckolah adalah seorang pemimpin ~ang mi.:ndorong kcsuksesan bagi 

~l..'mua guru melalui integritas. kewajaran Jan sccara ctis. The principals is the 

/eada <?l the school who must he respomihle fiJr ll'l'ing support. direction and 

guidance are given to the teachers (llallingi.:r and I ki.:k's. 1996). Kepala sekolah 

adalah pemimpin hagi sekolah yang benanggung _iawab dengan memberikan 

dukungan. arahan dan bimbingan kepada guru. Thl' mle <?/principal as one of a 

coordinator and integrator of teachers and learn('r.1 so Iha! a .rnppor .,y.uem is 

created. in which teachers can yrow and ii,rlha develop their teaching skill 

(Gupton. 2003: 106). Peran kcpala sckolah sdmgai <;corang koordinator, penyatu 

bagi guru dan murid melalui sistern p~ndukung ) ang dibuat, dimana guru dapat 

tumbuh dan mengemb.:mkan skill ,nengajamya. Belle (2007 : 66) Teacher and 

learner are at the centre <?/" leadership. Guru dan murid merupakan fokus 

kcpemimpinan kepala sekolah. 

Belle (2007 : 69) ,uenggunakan pendekatan penelitian kepemimpinan 

1-..epala sekolah sebagai motivator bagi guru, ins.'ructiona/ /eaderhship. clan 

1ramthrmutional. Belle (2007: 69) mengutip Budhal's; (2000) mengenai definisi 

ins/rucrional leadership as the process hy meum 1!/ H '1ic:h prondpals immerse 

tliem.1efres in !he a, 111a/ 1heaci11x and /eoming /Jl"O'-'.'"•"'lmes o{lhe school in order 
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to identify the instructional and general problems that teachers and learners may 

he experiencing at school. In this way, the principal c?ffers guidance and support 

to sofre the problems encountered so that ejjf!ctiws teaching and learning is 

achieved Instructional leadership sebagai suatu proses r'imana kepala sekolah 

membcrikan perhatian yang besar terhadap prograpi belajar mengajar di sekolah 

dcngan tujuan mengidentifikasi pennasalahan-pem1asalahan intsruksional dan 

umum yang dialami di sekolah. Dalam pengertian ini. kepala sekolah memberikan 

petunjuk dan dorongan untuk memecahkan masalah yang terjadi sehingga 

cfektifitas belajar mengajar dapat dicapai. 

Belle (2007: 69) mengutip Van Dcventcr and Kruger's (2003) tentang 

definisi instructional leadership yaitu definitions of instructional leadership imply 

that the principal provides direction, resources and support the teachers as an 

instructional leader. l~epemimpinan instruksional secara tersirat memberikan 

arahan. sumberdaya dan dukungan kepada guru. 

Belle (2007: 69) mengutip lima elemen da<.ar instructional leadership dari 

Van Ocn:nter and Kruger (2003: 247) yaitu: 

a. Dejining the school mission 
h. Managirzg the curriculum and instruction 
c. Supervising teaching 
d. Monitoring learners progress 
e. Promoting an instructional climate 

Stratcgi instructional leadership yang digunakan untuk memotivasi guru 

menurut Belle (2007: 196), adalah : 

/. Tiu: \'isionary leader 
2. The principal as a resourn:s p ... m·ider 
3. The principals as a instructional resoun·e 
.J. Teacher wpr(lr :1'1d emrow:'rmenl. 

cooperarion. collecrive creati\'e pruh/em 
decision making/ power 

• ·ul/ahur<1f.'on. colhgia/ity. 
sol\·ing, delegaling, :,hared 
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5. Professional teacher de,•e/opment and growrh 
6. T ransuctimwf leadership 

Belle (20(17: 72) mcngidentitiJ..asi herh:lf.Ji pc:rilaku instruksional 

Jidasarkan pcnelitt,m-penclitian scbelumn~:l dalam ri:rannya sehagai motivator 

hagi guru adalah : 

I. 

, 
j 

/)1..'.fining and communicating school goal-.. mission and i·isio,1 
Mohilisi11g and 111tmaging resources 
Pro1ecti11g the instructional lime 

-I. .\'upporring and empcwering teachers 
5. :,;el high academic expectations 

\' ' 

Io. 
II. 
l:!. 
I 3. 

Afonitoring u1..,1demic progress 
J,;srahli.~h and 111ain1ain positive relarion,hip 11·i1h h'acher um/ learners 
Managing and monitoring cu .. riculum and im1ruc11011 

( 'reatt' a climah' conducive lo learning 
Visihle presence 
Modeling commitment 
Prm·iding pr<~/cssional development and growrh 
Modelling risk rakinK 

Dari kc U pcrilaku yang diidcmilikasi diatas. Belk (2007: 74-90) 

mcnjelaskan balrn-a tcrdapat enam perilaku kcpemimpinan intruksional kcpala 

sekolah yang dapat di_iadikan strategi dan paling berper;in dalam memotivasi guru. 

yaitu: 

a. Dejining and communicating the school ·s rision. mission and goals. 

Kepala sekolah seharusnya menjadi scorang pemimpin yang visioner. Dalam 

pengertian kepemimpinan kepala sekolah. Belle (2007:74) mcndefinisikan a 

vision sebagai mental image of feature. tanpa sebuah visi sekolah. kepala 

sekolah tidak da~)at mengarahkan sekolah ke arah yang dicita-citalan. Belle 

(2007: 74) mcngutip Stc•·n (2002:68). yang memhcrikan pi:tunjuk mengenai 

scbuah ,·isi. ""lhi,· is where we want to he in nvr ro come. and this is how In' 

taf1un, kcdepau. dan bagaimana mereka melakukan usall,1 untuk sampai 
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disana". Sebuah tugas utama kepala sckolah berkaitan dengan visi ini adalah 

dengan cara meningkatkan motivasi dan komitmen guru untuk mampu 

mencari solusi hagi pemrnsalahan sekolah. Apabila sekolah tidak memiliki 

visi, maka kcpala sekolah tidak dapat melakukan usaha yang tcrarah untuk 

menggerakkan sumber daya sekolah pada arah yang benar. 

Pengertian visioning adalah sebuah proses dimana kepala sckolah 

bertanggung ja\\ah untuk mengkomunikasikan pada sekolah tersebut. Belk 

(2007:75) mengutip Scrgiovanni (2001 :51), yang mengisitilahkan scbagai 

.. p,1r11osing" yaitu sebuah proses yang menekankan pcntingnya pemodelan 

tujuan dan perilaku yang mcnberikan arah kepad guru mengcnai apa yang 

penting bagi sekolah. Tugas dari kepala sekolah yang berperan sebagai 

pemimpin vision adalah secara terus-menerus menjelaskan. mengajarkan, 

saling berbagi. mendemontrasikan, menjadi model. memfasilitasi dan 

mempengaruhi guru dalam bitannya dengan visi sekolah. 

h. Mohilising and mam;ging resources/or lhe school. 

Sumber daya yang ada disckoiah adalah manusia (guru dan siswa). fisik dan 

keuangan. Upayr. meningkajcan efektifitas pengajaran (leaching) clan 

pembelajaran (learning) di sekolah, maka diperlukan sumber daya terbaik. 

Belle (2007:77) mengutip Abdo (2001:115) kepala sekolah hu.us dapat men-

soppl~ kebutuhan 1,;uru dengan sumber daya dan insentif agar guru 

termotivasi sehingga mereka fokus pada siswa dan intruksi. Kwinda (2003:16) 

mengutip Smith dan Andrews ( I 989) mengatakan hahwa '"principals h1.J\'e the 

capacity to mohilise and manage resources so as to motii·ate tew.:her" hahwa 
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kepala sekolah mcmpunyai kapasita<.; untuk memobilisasi dan me-manage 

swnber daya untuk memotivasi guru. 

c. Monitorinx curri£'11l11m unJ im·1ruction 

Kepala sekolah schagai intruksional program, mcmbangun harapan mclalui 

improvement program intrnksional yang berkelanjutan yang secara aktif 

melibatkan guru dalam praJ...tik kurikulum dan pengajaran. Suatu kuriku!um 

sccara ekstensif diuraikan schagai istilah yang mcliputi scmua a<;pck pcngarah 

belajar dan mcngajar. scpcrti. ha<.;il yang diharapkan dari scbuah program. 

penilaian. dan n;ctodologi. Belle (2007:79) mengutip cara yang dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk me-manage dan memonitor kurikulum 

menurut Deventerdan Kruger (2003:243) ~-aitu: 

1. Mempersiapkan jad\\al sekolah schagai parameter yang dibcntuk per 
dcpartemen untuk memastikan aliran mengajar dan belajar 

2. Melibatkan guru dengan cara m::mberi mereka tanggung _iawa~i untuk 
tugas berbcda. yang dapat digunakan untuk kegiatan ekstra kurikulcr 

3. Memastikan proses belajar mengajar scsuai dengan \\aktu yang ditetapkan 
4. Mema-.tikan ad:mya sis11,;m yang memiukung program pengajaran. 
5. Beban kcrja Jidistribusikan secara \\·ajar dan adil agar para guru tidak 

terbebani. 
6. Melakukan dukungan yang konstruktif bagi guru. membcri informasi jika 

ada teknik haru dalam mengajar. pcngembangan kurikulum dan 
melibatkan guru inovasi dan perubahan. 

d. Supporting and emp011'erinx reacher 

Agar guru termotivasi, perlu diberi dukungan dan keberdayaan (empower) 

dalam profcsi mcrcka. Guru diberi kekuasaan yang cukup berkaitan dcngun 

pcmbuatan kcputusan dar> perenr:anaan tujuan dan kebijakan sekolah. 

Empou·ering :,ang diberikan kcpada guru dapat menghasilkan ra-.;a 

kehanggaan ~sl'/ h'srenn) <lan kepuasan hagi ;;uru. : ang du pat nh:rH.iorong 

kincrja khih ha1~. m1,;ningLitkan rasa pt..-rca:,a diri. pt..·n~ctahuan dan pcrilaku 
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mengajar, mengurangi tingkat ketidakhadiran. menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap tujuan (Belle. 2007:83). Upaya strategis yang dapal dilakukan oleh 

kepala sekolah untuk melaksanakan empower kepada guru adalah : 

1. Membangun sebuah iklim untuk berani mengambil resiko 
2. Menyediakan kesempatan untuk kolcgaility (collegiality) 
3. Memberikan pujian, penghargaan (recognise) terhadap keberhasilan 

profesional 
4. Memperhatikan proses pcngembangan skill guru 
5. Mengembangkan skill komunikasi diantara sesama guru dan kepala 

sekolah. 

e. Proriding professional lead1er development and growth 

Kepala sekolah dapat memelakukan beberapa cara yang dapat digunakan 

untuk pengembangan profesi guru, yaitu : 

1. Memberikesempatan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan 
profesi melalui pcndidikan dan pclatihan 
Melakukan program pelatihan secara akLifyang 

3. Mengidentifikasi guru yang herpotensi untuk promosi jabatan 

Strategi yang dapat ditempuh oleh kcpala sekolah antara lain adalah : 

I. Menekankan studi mengenai belajar mengajar 
2. r...tendukung usaha kolaborasi diantara para guru 
3. Mengembangkan pelatihan tentang hubungan diantara para guru 
4. Menyediakan sumber daya untuk melakukan redesain program-program 
5. Menggunakan penelitian action untuk menginformasikan pembuatan 

keputusan 
6. Melakukan prinsip pembelajaran, penumbuhan. dan pengembangan pada 

seluruh tahap dalam program pengembangan 

J Estah/ishing and maintaining positive relationship with teachers. 

Kepala sekola.i'l sebagai figur kunci bagi organisasi sekolah harus menekankan 

hubungan pm,,tif (inte'"'.)Crsonal relationship) dengan para guru. mernbicarakan 

sccara terbuka mengenai permasalahan. mcmberi kepercayaan. menangkap 

aspira~i dan sur1bangan pcr.1ikira:1 guru. 
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Disamping itu. Relic (2007:92-91) mcngutip perilaku kepemimpian 

transforrnasional Bennett and Anderson (2003:2). Barnett and McCormick 

(2005:56) and Hallinger (2003 : 337). yaitu 

1. Provide indivi,/1111/ised support to teachers 
J Emphasise intellectual simulation 
J. Build the schoo/ "s ,·1sion 
-1. establish comi1mc111 10 shan'd gouls 
5. Explain high expecration to teachers 

Penelitian Belle (2007:195) mcncmukan faktor-faktor yang memotiva-;i 

guru dalam mengajar . 

1. Hubungan/ rl'lt1tionship dc-ngan siswa. tcman sekerja dan kepala sekolah 
2. Hasil akademis dan sikap dalam hdajar siswa 
3. Disiplin 
4. Kolegiality (colle~iolfiryJ. k(:~jasuma (cooperation). komunikasi. 

pcmecahan masalah sccara bcrsama.. kolaborsasi 
5. Principalship 
6. Otonomi kelas 
7. Umpan balik. pujian. pcng_hargaan frecoJ!nilion) 
8. Teacher empowament 
9. Share decsion-mukinx, 
10. Professional dewlopment vnd grOll"f 

11. Jam kerja 
12. Beban kerja 
13. Ukuran / jumlah kelas 
14. Supervisi dari kcpala sekolah 
15. Kondisi sumber daya tisik di lingkungan kerja 
16. Reformasi pendidikan (l!ducatio:wl re/(,rms) 
17. Kritik dari luar 

2.2 Kepemimpinan 

2.2.l Definisi, fungsi dan efektifitas kepemimpinan 

Yuki (2007: 8) mendetinisikan kepcr.,impinan sebagai proses untuk 

mempengaruhi orang: lain untuk memahami dan sctuju dengan apa Yang perlu 

dilakuk.an dan bagaimana tugas-tugas itu dila~ukan secara ekktiL s..:na proses 

mcmfasilitasi upa~a indi\'idu dan kclompoh untuh mcncapai tujauan hcrsama. 
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Wcxley clan Yuki (2005:189), kepemimpinan tcrmasuk mempengaruhi orang 

untuk melakukan usaha lebih banyak dalam sejumlah tugas atau mengubah 

perilakunya. 

Disamping definisi yang diajukan, Yuki (2007: 4) mengutip definisi y1ng 

disampaikan oleh ahli yang lain. diantaranya adalah : 

a. ··Kcpemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan yang berarti) ke 

usaha kolektif, yang menycbabkan adanya usaha yang dikeluarkan untuk 

mcncapai tujuan" (Jacobs dan Jaques, 1990: 28 t) 

h. "Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, 

mcmotivasi, dan membuat orang lain mampu mcmbcrikan kontribusinya demi 

efektifitas dan keberhasilan organisasi ... '" ( I louse et. al.. 1999: 184). 

Robbins (l 996 : 34) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu 

kcmampuan untuk mempengaruhi suatu kclomp()k ke arah tercapainya tujuan. 

Semcntara Pabundu (2008 : 63-64) mcngutip bcbcrapa definisi kepemimpinan, 

scbagai berikut : 

a. Agan.val (1984) rnendefinisikan kepernimpinan sebagai seni mempengaruhi 

orang lain untuk mengarahkan kemauan mereka, kemampuan clan usaha 

mencapai tujuan. 

b. Bartol (1984). kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain ke arah 

tujuan organisasi. 

c. K0ontz (1984). kepernimpinan adalah pengaruh. kiat atau proses 

mcmpengaruhi orang-orang sehingga mereka mau bcrusaha secara sepenuh 

hati dan antusias ur:.tuk mencapai tujuan kclompok. 
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d. Hersey dan Blanchard ( J 982). kcpcmimp'.nan adalah proses mempengaruhi 

kegiatan-kegiatan scseorang atau sekdompok orang untuk mencapai tujuan 

dalam suatu situasi tcrtentu. Kepcmimpinan itu akan terjadi apabila di dalam 

situasi tertcntu sescorang mempengaruhi pt...·rilaku orang lain baik secara 

perorangan ataupun kelomJ><ik. 

Rivai (2003:2) mendefinisikan kcpl'mimpinan meliputi proses 

mcmpcngaruhi dalam mcnentukan tujuan organisasi. memotivasi perilaku 

pengikut Wltuk mencapai tujuan. mempcng.aruhi un1uk memperbaiki kelompok 

dan hudayanya. Sclain itu juga mcmpcngaru!1i interprctasi mengenai peristiwa­

pcristiwa para pcngikutnya, pengorgani:-asian dan akti\·itas-aktivita,;; untuk 

mencapai sasaran. mcmelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok. 

pcrolchan dukungan dan kerjasama dengan orang-orang di luar kelompok atau 

orgamsasi. 

Berdasarkan bcberapa pengcrtian di atas ini jdaslah bahwa pemimpin akan 

muncul apabila ada seseorang yang kan:na sit:±t-sifat dan prilaku yang dimilikinya 

mempunyai kemampuan untuk mendorong orang lain guna berpikir. bersifat, 

hersikap serta berbuat sesuai dengan yang dinginkan. Seseorang ztau kelompok 

orang ini disebut dengan nama pengikut (follower). 

Sopiah (2008 : ~25) menyampaikari dua fungsi penting yang harus ada 

dalam seorang pemimpin. yaitu fungsi tugas dan fungsi pemeliharaao. Menurut 

Stoner ( 1982) dalarn Wahjosumidjo (~007A 1 ). fungsi kepemimpinan agar 

kclompok dapat beroperasi sccara efektif apai)ila pemimpin mempunyai fungsi : 
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] . Task related atau problem solving function, dalam fungsi ini pem1mpm 

mcmberikan saran dalam pernecahan masalah serta membcrikan sumbangan 

infom1asi dan pendap<1t. 

2. (Troup mnintenunce function atau social function, pem1mpm membantu 

kolompok. memhcrikan persetujuan. mclengkapi anggota kelompok, 

mcnjembatani anggota kelornpok yang berselisih, memperhatikan diskusi-

diskusi. 

Scmentara itu Selznick dalam buku Richard yaitu Organization Struclure 

and !'roccss (1982) dikutip oleh Wahjosumidjo (2007: 42-47) menyampaikan 

empat fungsi pcnting pcrnimpin yaitu : 

I. Mcnddinisikan misi dan peranan organisasi. 
2. Mcngejahwantakan tujuan organisasi. 
3. Mcmpertahankan kcutuhan organisasi. 
4. Mcngcndalikan konflik internal. 

Mcnurut Wexley dan Yuki (2005:189), penting untuk dibedakan antara 

"kepemimpinan'' dan ''kepemimpinan yang efoktif" dimana seorang pem1mpm 

yang cfrktif tcrgarJtung pada besamya hasil-hasil kcpcmimpinannya. Pemimpin 

atau man<.\jer yang efektif tidak hanya mempcngaruhi bawahan tetapi ia juga 

mampu menjamin bahwa bawahannya mencapai pelak5afl.aan kerja yang terbaik. 

Konsep keberhasilan kepemimpinan sama halnya dengan konsep 

kcpemimpinan, berheda-beda dari ahli satu dengan lainnya. Menurut 

Wahjosumidjo (2007 49) keberhasilan peillimpin dapat dilihat dari kepedulian 

pcmimpin untuk terlibat terhadap kedua orientasi yaitu pencapai<m organisasi 

(orj!,am.11tiona/ achierement) dan pembinaan terhadap organisa<;i (organizational 

main1,,nw1ce). Orxw•i=ati<>nal achievemt•nt mcncakup : r,rodub:i. pcr.dar,atan, 

kcmamru:m adaptasi dcngan program-program inovatif dan sebagainya. 
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Organi=ational maintenance, berkaiten dengan variabel kepuasan bawahan, 

motiva-;i kcrja dan semangat kerja. 

2.2.2 Memimpin perubahan dalam organisasi 

Yuki (2007: 328) menerangkan bahwa memimpin perubahan adalah salah 

satu tanggung jawab kepemimpinan yang paling penting dan sulit. Bagi beberapa 

ahli tcori. ini merupakan inti dari kepemimpinan dan segala ha! lainnya adalah 

sckunder. Dibutuhkan kepemimpinan efektif untuk mercvitalisasikan sebuah 

llrganisasi dan memudahkan adaptasi terhadap sebuah lingkungan yang herubah. 

Pcrubahan hcsar dalam organisasi biasanya dipandu oleh tim manajemen 

puncak. tctapi anggota organisasi dapat memulai perubahan atau bcrkontribusi 

untuk kcherhasilannya. Fungsi kepemimpinan strategis yang rnempengaruhi 

budaya organisa,i. mengembangkan sebuah visi. menerapkan perubahan, 

mendorong pcmbelajaran dan inovasi. 

Pcruhahan skala besar dalam sebuah organisasi melibatkan scbuah proses 

eksperimcnta~i dan pembelajaran. Proses perubahan sebuah organisasi tidak selalu 

dimulai oleh manajemen puncak dan mungkin mereka tidak terlibar hingga proses 

itu berjalan baik. Peran inti dari manajemen puncak adalah memfommlasikan dan 

mengitegrasika:~ visi. strategi umum. membangun koalisi dari para pendukung 

untuk mengesahkan strategi itu. kemudian memandu dan mengoordinasikan 

proses dimana strategi itu diterapkan. Manajemen puncak memberikan do~ongan, 

dukungan. dan sumber daya yang diJJCrlukan untuk memudahkan pcrubahan tctapi 

tiC.ak boleh mendiktckan bagaimana melakukannya. 
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2.3 Pendekatan Penelitian Kepemimpinan 

Yuki (2007 : 12) menyampaikan tiga _icnis variabcl yang rdevan untuk 

mcmahami d"ektivitas kcpemimpinan :·ang ban~ak digunakan scbagai penoekatan 

utama dalam penelitian y:1itu : (l) karakteristik pi:mimpin. (2) karakteristik 

pengikut. dan (3) kc.~aktcristik situasi .. 

Pendekatan utama yang banyak digunakan dalam pcnclitian 

kcpemimpinan menurut Yuki t2007 : 13-16) yaitu pcndckatan bcrdasarkan (1) 

ciri/sifat dan keternmpilan manajerial (trait approach). (2) pcrilaku (hdwviour 

approach,. (3) situasi (culing<?ncy approadu. (4) kckuatan pcngaruh (power­

influem:I! approadu. dan (5) terpadu (integratn·c approach). 

Hubungan antar variahel pada masing-ma,;;ing pendekatan digambarkan 

pada garnhar 2.1. 

l'iri <lan 
",1fat J.m 

Keter.tmpilan 
,.... Penlal..u - Prose~ ,.... f-l'c·mimpin Pengaruh l'uilal..u llasil Kerja Pemirnr1n 

l'cng1~ut 

t 
Variahd 

Situasional 

Gambar 2.1 
Hubungan Sebab Akibat Antar Jenis Utama Variabel Kepemimpinan 

2.3.1 Pcndekatan perilaku (behaviour approach) 

Diakhir tahun 1940-an dan awal 1960-an para pencliti mulai meneliti 

hagaimana peribi-.u pemimpin dapat mcnr.:ntukan 1-.eefoktifan kcpcmimpimm 

sescorang. Pcn<leka1an pcrilaku menckani-.-111 pcntint'.n)a peri!a~u )ang dapat 

diamati atau yang Jilakukan oleh pcmimpin dari sifat-sifat pribadi atau sumher 
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kewibawaan yang dimilikinya. 

Studi perilaku kcpimpinan yang ada sekarang ini terdiri dari bcrbagai 

bentuk diantaranya adalah : 

a. Studi Kepeimpinan universitas Ohio yang dipelopori oleh Seters dan Field, 

mcngidcntifikasikan bahwa perilaku pemimpin dibagi atas dua yaitu : stn.iktur 

pemberian inisiatif (initialing structure) dan pertimbangan (consideration). 

b. Studi kepcmimpinan Univcrsitas Michigan yang dipelopori oleh Gibson dan 

lvanccvich. mcngidentitika..<;j dua bentuk perilaku pemimpin yaitu : Pcrilaku 

kcpemimpinan yang bcroricntasi pada pekerjaan/tugas (the joh cenll'red) dan 

bcntuk perilaku kepcmimpinan terpusat pada pegawai (lhe employee 

centered). 

2.3.2 Pendekatan utama perilaku multidimensional Yuki 

Mcnurut Robbins ( I 996: 43 ~- para peneliti dari Finlandia dan Swedia 

melakukan pcninjauan ulang apakah hanya ada dua dimensi yang menyangkut 

hakikat dari perilaku pemimpin. Premis dasar mereka adalah bahwa dalam suatu 

dunia yang berubah. pemimpin yang efektif aka., menampakkan pcrilaku yang 

berorientasi pengembangan. Inilah pemimpin yang menghargai eksperimen, 

mengusahakan gagasan baru. dan menimbulkan dan melaksanakan pcrubahan. 

Dalam lingkungan yang semakin dinamis. para pcneliti Skandinavia tersehut 

melakukan telaah ham untuk rnerneriksa apakah ada dimer.si kctiga-orientasi 

pengembangan-yang dihubungkan dcngan kecfektifan pemimpin. l!asil peneliti<m 

mereka pada pemimpin di Finlandia dan Swedia.. menjumpai dukurigan : ang kuat 

untuk p.:rilaku pcmimpn yang bcroricntasi-pcngembangan sehagai suatu dimcnsi 
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yang terpisah dan independcn. 

Pada tahun 1997 dan )999 Yukl (2006: 66-67) mengclompokkan perilaku 

spesilik ke dalam J...atcgori urnum. yang mcrupakan pc-rluasan dari pcndekatan dua 

faktor (task Jan relationship) yaitu pendekatan mulridimensional modd (three 

meta,:ateKories) yani,! 1erdiri dari tiga dimensi. Pcrbcdaan dengan pcndekatan dua 

faktor. dalam pendckatan tiga dimensi masing-masing kategori tidak saling 

meniadakan. Pcrilaku kcpcmimpinan spesitik ak.m mcmbcrikan tiga perhatian 

atau tu_juan berikut : 

I. Berorientasi tugas (task-orir:111ed). 

Jenis peril:iku m1 mcmherikan perhatian pada penyelesaian tugas. 

menggunakan personil dan sumbcr daya sccara efisicn. dan mcnyeknggarakan 

operasi yang teratur dan dapat diandalkan. Para manajer yang efektif tidak 

menggunakan wak!U Jan usahanya dengan melakukan pekL"rjaan yang. sama 

dengan bawahann~a. Si.:haliknya. para man.J.jer yang lebih efektif hcrkonsentrasi 

pada fungsi-fung:.i ~ang hcrorit:ntasi pada tugas scperti mcrencanakan dan 

mc11garnr pekerjaan. rncngkoordinasikan kegiatan para bawahan. dan 

mer.yediakan kepcrluan. pcralatan dan bantuan tcknis yang dibutuhkan. Disampin 

itu, para manajer yang efektif memandu para bawahanya dalan1 menetapkan 

sasaran kinerja yang tinggi. tetapi rt .. listis. 

lst1lah yang hcrbeda untuk pengcrtian yang hampir sama disampaikan 

Rivai (200K: 12). )ai:u istilahjoh-centered digunakan oleh studi dari University of 

Michigan. Menurut stndi ini. scorang pcn11mpin yang beronentasi pada tugas 

mcnerapkan pcng,a\\a:;an kctat schingga h<.l.\\ahan melakukan tugasn~a dengan 

prosedur yang td;d1 Jitentukan. Pemimpin ini mengandalkan kekuatan paksaan, 
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· bal dan h~uman untuk mernpcngaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya. tm an. 

Pcrhatian pac1a orang dilihat schagai suatu ha! mewah yang tidak dapat sclalu 

dipenuhi oleh pemimpin. 

2. Berorientasi hubung··n (relu1ions-orien1ed). 

Jenis perih1ku ini terutama mempcrhatikan perbaikan hubungan dan 

membantu orang. mcningkatkan koopera,;i dan kerja tim, meningkatkan kepuasan 

hawahan. dan mcmhangun idcntifikasi dengan organisasi. Bagi para manajer yang 

cfektif. pcrilaku bcrorientasi luga<; tidak tcrjadi dengan mengorbankan perhatian 

terhadap hubungan antar manusia. Para manajer yang efektif lehih penuh 

perhatian, mendukung, dan memhantu para bawahan. Perilaku rnendukung 

berkorelasi dengan kepemimpinan yang efektif meliputi memperlihatkan 

kepercayaan dan rasa dipercaya. bertindak ramah clan perhatian. berusaha 

memahami perma~1ahan hawahan. membantu mengembangkan bawahan 

memajukan karier mereka. selalu memberi infonn~si kepadP bawahan. 

mempcrlihatkan apresiasi tcrhadap idc-ide para bawahan. membcrikan pengakuan 

atas kontribusi dan kebcrhasilan karyawan. Perilaku ini serupa dengan perilaku 

''pertimbangan" (initiating structure) dalam studi kepempimpinan yang dilakukan 

oleh Ohio State University. Orientasi hubungan dari studi Michigan juga 

menemukan bahwa manajer yang efektif cenderung menggunakan pengawasan 

umum daripada pcngendalian ketat. Artinya. para manajer menerapkan tujuan dan 

pdoman umum bagi para bawahan. disarnping itu memberikan mereka beberapa 

otonomi dalam memutuskan earn mclakukan pekerjaan dengan cara menentuk"n 

kecepatan kc~a mercka. Liken menganjurkan agar manajer mempcrlakukan tiap 

hawahan scdcmikian rupa sehingga orang tersebut akan melihat pengalaman itu 
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sehagai sesuatu yang mendukung dan hal tersehut aJcan membangun dan 

mcmpcrtahankan rasa harga diri dan rasa d1pentingkan. 

3. Ber::>rientasi peruhahan (chun>{e-orh·mt·dJ . 

.Jcnis perilaJ..u menitikbcratkan pad:..i pcmahaman terhadap lingkungan. 

mcnemukan cara ino\'atif untuk bcradap1:1si. mclakukan pcrubahan bcsar pada 

strategi. produk dan proses. 

Kctiga jcnis pcrilaku terscbut krintaraksi bersama-sama mencntukan 

kinc~ja unit kerja. l\.epcntingan relatif pcri!al-..u itu h:rgantung pada sifat tugas dan 

lingkungan unit kerja. Scirin~ waktu. rt,Li ri..:rilaku pemimpin dapat berubah 

mcngikuti perubahan kondisi. Titik bcrJt nusing-rnasing orienta'>i pcrilaku dapat 

disesuaikan dengan kcbutuhan akan situasi. olch karena itu para pemimpin yang 

dektif harus fleksibel dan mcngadaptasi rtrilaku mercka saat kondisi herubah. 

Scbagai catatan, model ini akan lchih dap,11 Jigunakan untuk pcrilc1.ku pcmimpin 

yang spesifik bukan pada pengk.lasifikasian rnanajcr. 

Terdapat dua konsep mcngenai nwJd yang disampaikan oleh Yuki ini. 

yaitu n;asing-masing faktor dapat dipandanl,! ~cbagai kategori (categoricul model) 

atau dimensi (dimensional mode/). ( ·atcgorical model (hierarchical tw:onomy) 

model akan banyak bermanfaat apahila peri laku spesifik pemimin mempunyai 

satu tujuan (objecth·e) atau scbuah tujuan utama yang spesifik (gambar 2.2 a). 

Model ini sesuai dengan hirachical model Jimana tiap pcrilaku spesifik adalah 

sehuah komponen pada hanya salah satu katcgori (ko:i.sep inc!epcnden pada 

masing-masing kategori ) . 

. \111/tidimemionol model akan khil: '.1l•rrn::nfaat hagi perilaku pcmimpin 

yang mcnginginkan pl·ngaruh !chih dan ,..itu tujuan (gambar 2.2h). Scbagai 
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Stokes (1986:40) mcnyatakan bahwa moti,·a:-i kcrja schagai pendorong 

bagi scscorang untuk mdakukan pcrkcrjaan dcngan h:1ik. juga rncrupakan faktor 

yang mcmhuat pcrh,:,ban antara ,-ukscs d,u, gaga In; a dalam hanyak ha] dan 

mcrupakan kckuatan -:mosional y..:11'~~ sangat penting. umuk suatu pckcr_ia,m yang 

baru. 

~t.'mentara ! b:--ihu.111 ( J 9lJ6 158 ). mcnyanubn moti\ asi ke~i:1 Jcngan 

gairah kl"q,1. ~vh.•mm1111; ,1. gairah ki..:rja adalah kcm.n1an dan kcscnang,rn yang 

mcndalam tcrhaJap pLkc~j;tan yang dilakukan. Moti\JSi kcrja y.:mg. tinggi ditandai 

nlch scmangat atau \...c~air:ihan karyawan dalam mcLJ.k.,;;1nakan tugas-tug.asn;a. 

Dalam mc'1:!l,ukan pckl'(]aan. sesenrang Jl1-1cngaruh1 olch nwtivasi 

ekstrinsik dan intrin.s1k. !\.1oti,asi intrinsik tersehut anrara lain h.changgaan akan 

dirin)a dapat md;:i.h.ukan suatu pekerjaan )ang own~ lain b,:!um tcntu dapat 

melakukannya. ke,~1wJ;m tcrh;1Jar pd,,crja,m. atau :'.'.mat yan,.'. b·~::,ar 1.i:rlndap 

tugas atau pekcrjaan )<lllg. dilakukannya selama ini. Okh sehah itu. r!'oti\d~i ke!'"ja 

tidak. hanya h:rnu_iuJ kcrcnting:an ekonomis saja. r~'tapi bisc1 _juga berbcntuk 

kehutuhan psikis un111k lctiih mdakukan pek(.'(iaan sec.Ira aktiL 

Rl1hbins ( J l)96:209) mengutip pendapat Edwin yang 

mengemukakan b:.i.hwa maksud-maksud untuk bekeria ke arah suatu tujuan 

merupakan sumber utama dari motivasi kerja. 

Ham7ah (200(1: 71) mcmhcri ddlnisi mengen;1i motivas1 kerja merupakan 

salah satu faktor ~ :m~ lurut mrncntukan kinerja sese(irang. Besa; atau kecilnya 

intcnsitas moti\'<.l:-.i \,!11<2. dihcrikan. Moti\a.-.i kcr:ja :...uru diddini:-.ih.an ,cbagai 

suatu pwses ~ <'-111-- 1: :kuLm untuk mcnf:!_gcrah.kan :,,uru agar perilaku mcrcka 
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dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tu.iuan yang telah 

ditetapkan. 

lndikator motivasi kcr:ia guru mcnurut Hamzah (2006 

bcrikut: 

1) Motivasi intrinsik. mcliputi : 

a. Tanggungjawab guru dab.m melaksanakan tugas 
b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
c. Memiliki tujuan yangjelas dan mcnantang 
d. Ada umpan halik dari hasil peker:jaan 
e. Memiliki p4crasaan scnang dalam bekcrja 
f. Selalu berusaha lehih baik dari orang lain 
g. Mengutamakan prcstasi dalam melakukan pekerjaan. 

2) Motivasi ekstrinsik. meliputi •. 

a. Perasaan ingin dipu_ii atas apa yang dikerjakannya. 

73) schagai 

b. Bekerja untuk mempcrnleh penghargaan (matcri non materi) dari 
pirnpinan maupun orgarnsasi 

c. Bekerja untuk memperold1 perhatian dan kcrjasama dari atasan maupun 
teman seker:ia. 

Belle (20007) mclakukan penelitian motivasi kerja guru SMP (Secondary 

High School). mcnghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kcrja 

guru mcnurut Belk (lihat sub bal., penclitian tcrdahulu). 

2. 7.4 Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi kerja 

Wcxly dan Yuki (2005:101). ornng yang memiliki kebutuhan tinggi 

terhadap keberhasilan lcbih menyukai suatu pekerjaan yang memiliki ciri-ciri: 

I. Pelaksanaan kcrjanya ban~ ak ditentukail oleh usaha 
yang dimilikinya daripada faktor-faktor kebetulan di 
dirinya atau utas kerjasama. 

serta k~mampuan 
luar pengendalian 

Pekerjaan scrta tugas-tugas cukup sulit daripada yang mudah 
3. terdapat um pan balik n., ata yang sering tcntang seberapa haiJ... ia 

me l[l ksariak :, n :~ya. 
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llamzah (2006 : 72) _iuga mr:rangkum dcfinis:i tcoritis men!'.;enai motiva<;i 

kcdalam konscp motivasi kcrja guru yang :SL'l'ara impli:-1t tampak mclalui : 

1. ·ranggung jawah dab111 llH.:l:1kukari p,:~c~i.ian . 
..., Prcstasi yang dicapain>L 
3. Pengcmbangan diri, dan 
4. Kemandirian dalam b'-·nind.tk 

Dalum teori keaJilan Rohhins ( Jl}q():~13). llh)tivasi seeorang dikaitkan 

dcngan perscpsi mcrcka tcrhadap r:l'ia kcad1Lrn yang. ,iirasakan. Pcrscpsi 11:rhadap 

keadilan ini akan mcndorong timhu!nya mnti\'asi, mcnmgkatkan atau mcnurunkan 

motivasi kcrja. Pcrilaku k..in J\\Jll ,blam :ncmpcrsepsil..ani1111..·rasakan 

ketidakadilan diantaranya adalah scbagai bcrikut berikut : 

1. Mcngubah input mcrcL1 (misalnya. tidak men~duarkan hanyak upaya) 
2. Mengubah output mcn:ka (misaln:a. apabib upah dibayar bcrdasarkan 

kuantitas yang dih:.isilkan karyawan. ma.ka mereka ccnderung 
memperhatikan ku:.i!llilas; Jengan menurun;._3.n kualitas sedikit lehih 
rendah) 

3. Mendistorsibn rcr:-.cr:--i meng, .... nai Jiri (misalr,:,-a. '"Oulu saya hcker_ia pada 
kecepatan scda1ig. teiari sekarang saya ml.'rasa bekcrja terlalu kcras 
dib;inding yaw: hli11··1 

4. Mcndistorsikan perst:ps1 ml.'11gcnai ,)rang lain 

5. Mcngalihkan <KU:.m (misaln~:.L ··mungkin g..i_ii saya tidak setingfi si A 
tctapi masih l~bih haik Ji"r,anding 11.'rllan-teman saya .. ) 

6. Mcninggatkan tanggun~jawah (mis:1lnya. berhenti dari pekerjaan) 

Memarut Gibson (1996: 19). lcnomcna motiY::i.si kerja yang tinggi dapat 

dicirikan dengan sikap dan pcrilak.u antara lain: 

I. Sikap menyatu dengan pekerjaan 
2. Hertanggung jawab secara krcatif dan inovatif 
3. Kcmampuan memperhitungkan dan menanggun~ resiko 
4. Scmangat kcr_jasama 
5. Optimismc bcrkarir 
6. Rasa memiliki 
7. Keinginan umpan halik. 
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Bcrdasarkan berbagai tinjauan mcngcnai perilaku karyawan yang 

tennotirnsi, maka motivasi ke~ja guru yang rdcvan untuk dijadikan indikator 

1.foLun rcnelitian ini adalah scbagai berikut • 

1. Sikap menyatu dengan r··kerjaan ( rasa senang terhadap pekcrjaan sebagai 
guru) 
Sikap / pcrilaku S<!mangat dalam hckerja 

J. Tanggung _jawab dalam heke~ja (mcnunjukkan kesungguh,rn dalam proses 
dan hasil) 

-1.. Kcmauan untuk pcngemhangan diri 
5. Kcmauan untuk mcngemhan tugas sulit. baru dan banyak tantangan 
6. Kreatif dan inovatif 

2.8 Pengaruh Kepemimpinan terhadap l\1otivasi 

Motivasi mcnyangkut perilaku manusia. Motivasi kcrja para karyawan 

tidak muncul begitu saja. Tetapi ada faktor-faktor penyebahnya artinya motivasi 

kcr:ia para karyawan tidak muncul hcgitu saja. Tetapi ada faktor-faktor 

pl..'nyt.:babnya. artinya motivasi ke~ja hanya dapat cliwujudkan apabila faktor -

bh.tor pcndorongnya dipahami. Pcmahaman ata\ hal ini sangat penting karena 

manusia sebagaimana tclah dikemnkan adalah sumbcr daya terpenting dalam 

perusahaan. lcmbaga, instansi bahkan organisasi apapun dalam rangka mencapai 

tujuannva. Karena itu adalah penting untuk mengetahui mengapa merel-a mau 

bekerja sama 

Arifin (2003:58). pimpinan perlu melakukan motiva"i bawah~nnya adalah 

karena alasan : I) untuk mengamati dun memahami tingkah laku bawahan; 2) 

1111..:ncari dan ml!nentukan schah-sebah tingkah laku bawahan ; dan 3) 

n11:mp.:rhitungkan. mengawasi. dan mcguhah '.-cna mengarahkan tingkah laku 

htwahan. O!•?h kawl'a itu. t.:n~uk mcrl'O',i\ .tsi ~uru kerala sckolab. k1r..r:; 

nll'ngctahui motif dan motivasi )ang diinginkan guru. 0rang mau heker:ja adalah 
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untuk memenuhi kehutuhan baik kebutuhan yang disadari (conscious need!>) 

maupun kcbutuhan tidak disadarai (unsco11sciou.1· needs). berbentuk materi atau 

nonmatcri. kchutuhan tisik maupun roharn 

Wexlcy dan Yuki ( I 997: 197) nwngutarah..m bahwa hanyak studi yan); 

tclah di!akukan kntang bagaimana pnilaku r,..:111:mpin dihubungkan dengan 

pclaksana,m kerja hawahan scpcrti J..q,uas;.in. a\'"1.·nsi. pcrpindahan, motivasi 

( 1997: 115 ). serta kritcria~kritcria L'fd..tllita~ ticmimpin lainnya. Modd 

kepcmimpinan Vroom dan Yctton (1973). mcngl--:!i1h.an pcrilaku kepemimpinun 

dalam pembuatan keputusan dengan pcrilaku ·wotivasi"' bawahan untuJ.. 

melaksanakan keputusan. Bila bawahan mc1nanJ.1,1~ suatu keputusan menjadi 

keputusannya, mereka akan kbih tennotnasi umuk m'.!laksanakannya dengan 

bcrhasil. 

Wcxley dan Yuki (I Q97: 197) rncngutip ! , .111 (I 970) dan House ( i97 ! ), 

mcnjelaskan bahwa hagaimana pt:nlah.u pemim1,in mernpengaruhi motivasi 

bawahan dan pelaksanaan kc~ia dalam '.)itu:bi kn_Jd : :mg berbcda. Menurut teori 

E'(pectu.nc.\'. motiYasi pekerja sangat dit<..'ntukan l1ld1 harapannya bahwa suatu 

usaha yang mencapai tingkat pelaksanaan kerja tl.'rbaik akan mejadi alat untuk 

mendapatkan hasil-hasil positif dan menghindarkan hasil-hasil yang negatif. 

Proporsi utama dari teori ini. ball\va perilaku pemimpin akan meningkatkan 

motivasi bawahan si;:_jauh (]) pemimpin mcmuaskan kcbutuhan-kebutuhan para 

bawahan yang dikaithan dcngan pclaksar~aan kcr_ia: ang efektif. da.n (2) pe:nimpin 

1111...mbcrikan latihan. himbingan dan dukungan yanl,'. dtperlukan. 

Ham:t..ah (2006:64) mengutlp pcrn~ata:,11 Gi~son ( 1985:64) yan,_! 

mcmhcrikan pandant'.an tcntan~ mt,ti,:i-;i .... cha~.li suatu konscp yang dap<-.11 
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digunakan kctika menggerakkan individu untuk memulai herpcrilaku ~ecara 

secara langsung. sesuai dengan apa yang dikehendaki pemimpin. Dalam kaitannya 

drng.an kepcmimpinan kepala sekolah yang ingin mcngg:crakkan gunmya untuk 

mengcrjakan tugasnya. haruslah mampu memotivasi guru terschut schingga guru 

akan mcmusutkan seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mcncapai target atau 

sasaran yang tdah ditc.'.'tapkan. 

Penditian ter<lahu]u yang meneliti pcngaruh kcpemimpinan terhadap 

motiYasi J..crja diantaranya adalah Belle (2007). yaitu penelitian kua!itatif 

ckpolnr..itory lentang pcran kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi guru. 

Pendckatan kcpemimpinan yang digunakan ada!ah instruksiQnal dan 

transfr)rmasional. Pcnditian 1m mengidentifikasi strateoi e kepemimpinan 

instruksional kcpala sekolah dalam memotivasi kerja guru dan faktor-faktor yang 

memotivasi ke~ja guru. 

Mdihat !")Cntingnya motivasi guru bagi organisasi. maka kepala sekolah 

perlu mcmperhatikan dan mcngupayakan meningkatkan moti\·asi para guru dan 

faktor-1'akt,1r lain yang mempengaruhinya. Guru yang mempunyai motivasi kerja 

yang ~inggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis 

permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik lagi. 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakt.i..an oleh kepala sekolah untuk memotivasi 

guru telah banyak diteliti diantaranya adalah dengan mengupayakan pemenuhan 

faktor-faktor yang mcmpengaruhi motivasi kcrja guru (lihat di penditian 

terdahulu) 
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KERANGh.\ 1,0:0.SEPTllAL DAN HIPOTESIS PENEUTIAN 

3.1. Kerangka Konst'fltual Penelitian 

Kcrangka k1)11•,cp1ual yang. digun:1\.an dalam pcm.;liti;m ini dinmjukkan 

dalam suatu hag,m \ .!Ilg 1m:nggamharkan suatu pcngaruh i-:.._•111..·mimpinan i-.:.cpala 

Sckolah tcrhadap \i,, 1\..isi Ker.1a (Juru. 

Pcrilaku Kcpci;::::1j1rnan 

Orientasi T uga,: I \s I I 

,1111prnan Pcrilaku Kcpci:· 

Orientasi Huhu1 1g,m (X2) 

Pcrilak.u Kcpcn 11mp1nan 
Oricntasi Pcrnb.:·:;;11 ( X3) 

3.2. Hipotesis 

,.._ 

Moti, ;,1si KL·r_ia Guru ( Y) 

-
Gamhar 3.1 

h:crangka Kon~cptual 

Bcrdasa~k.an rumusan masalah. maka hipotcsis pcnclitian adalah scbagai 

berikut: 

I) Pcrilaku kepcmlrnpinan kcpala sckolah berorientasi tugas. huhungan dan 

pcruhahan secar~1 hcrs-•ma-s:mw hcrpt'ngaruh signifikan tcrhaJap moti\'asi 

kerja gu1u di S\JP Nel!,cri 3 .kmhcr. 
• - -

2J Perilaku kepcn::·npinan kcpala seJ...nl,1h hcroricntasi tug.as s,_,cara parsial 

herpengaruh -.;i_~rn1ikan tcrhaJar n'oti\a-;i kcria guru di S\tP '.',;q.!s'ri 3 Jcmher. 
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3) Pcrilaku kepemimpinan kepala sekolah berorientasi hubungan secara parsial 

berpcngaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negcri 3 Jembcr. 

4) Perilaku kcpcmimpinan kcpala sckolah berorientasi perubahan sccara parsial 

berpengaruh signifi.kan tcrhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jemhcr. 

5) Perilaku kcpemimpinan kepala sekolah berorientasi perubahan berpengaruh 

dt)minan tcrhadap motivasi k~r:ia guru di SMP Negeri 3 Jember. 
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\H:TOl>F: PEl\ELITIAl\ 

-t I. Rancan~an Penelitian 

Desain pcncliti;in :,:.mg dq;.unak:m JaL.un p,:nditian ini mcnurut !\azir 

(~003:8Ci) termasuk cblam rcnditian non-'-·kri.:riml'ntal yaitu desain pcnclitian 

lkskriptif dan analiti.'-. lksain Jcsh.riptif aJa!ah studi untuk mcncmukan fakta 

dengan interpretasi yang tcpat Pcngertian dt:sain ana!istis hampir scrupa dcngan 

1.ksain deskripti tctap1 mcrnilki pcnekanan untuk hipotesis-hipotcsis yang lehih 

dalam tentang huhungan-hubun~•m. BcrbL·da dengan pcnditian ckspcrimcn. 

analisis dikerjakan herd<1:-.arkan data ex rmsl Jucto yang artinya data dikumpulkan 

setelah semua kcjadian tdah sdcsai bcrbnl!SUn!.!. Jika dilihat dari dcsain 
• - -

pcnditian lapanangan :..llau huL.m. maka penditian ini tt.:rmasuk dalam katcgori 

metode/ie/d sun·ey. dirnan:.i mt'll.:'n~k 1ni dil:ik,anakan di lapangan. 

4.2 Populasi, Sampel, Besar Sampcl dan Tclrnik Pengambilan Sampel 

Menurut Nazir (2003:271) populasi adalah kumpulan dari individu denga11 

kualitas serta ciri-ciri yang tclah ditctapkan. Sampel adalah bagian dari populasi. 

Populasi dalam pencli1ian ini adalah para guru yang mengajar di SMP Neg.eri 3 

.kmher yang berjumla~ 41 guru. Sampd yang digunakar. adalah keseluruhan 

jumlah guru di SMP '.\cgcri 3 Jemhcr yang terdaftar sebagai guru Sillll pcneliti,,.n 

ini dilakubn. Kritcn:.i sampe! tidak mcmbedakan antara guru drngan statw, 

rcgaµai ncgcri sipil (ip,,·s1 maupun 110!' p'\,·--.; dc11~'J.11 p~·rtirnhangan untu1< mcnguji 

hipotcsis pl.:'nditi::i.n r,ada lx:rhagai status pegawai. l"cknik penentuan sampd 

--
7-1 
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dipilih teknik sampling jenuh atau sensus yaitu dengan mengambil seluruh 

anggota populasi sehagai sampcl dengan pertimbangan karena jumlah populasi 

tidak tcr\alu banyak . 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3.1 Klasifikasi \'ariabel 

Variabel penditian yang digunakan diklasifikasikan scbagai berikut: 

I. V ariabel indepcndcn. yang tc-rdiri dari : 

a. Variabel kepcmimpinan hc-rorientasi tugas (XI) 

h. Variabel kepemimpinan krorientasi hubungan (X.2) 

c. Variabel kepemimpinan berorientasi perubahan (XJ) 

2. Variabel dependen yaitu motivasi kerja guru (Y) 

4.3.2 Definisi opcrasional variabel 

Dcfinisi operasional Yariabel-variahd yang digunakan merupak.an definisi 

opcrasional yang diukur (mi'mured) yaitu definisi opcrasional yang memberi 

gambaran bagaimana variabel diukur. Variabel beserta definisi operasional yang 

digunakan dalam pembahasan penelitian 101 mengacu pada perilaku 

kepemimpinan multidimensional Yuki (2006 : 66). sebagai berikut: 

a. Perilaku berorieotasi tugas (XI). Periiaku kepemimpinan dalam 

mercnc:makan. mangklaritikasi peran dan tugas serta memonitor operasi dan 

kincrja. 

b. Perilaku berorientasi hubunP,an (X2). Pcrilaku kcpemimpinan dalam 

mdakukan kon:iultasi; mcndukung dan mcndorong; memberikan pcngakuan 
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pUJlan atas pencapa1an clan keberhasilaJl; mengembangkan skill dan 

kepercayaan; pemberdayaan. 

c. Perilaku berorientasi perubaha'l (X]). Perilaku kcpcmimpinan dalam 

melakukan penyampaiap visi. pengamhilan resiko yang penting. mendorong 

pemikiran inovatif. 

2. Motivasi Kerja (Y) 

Definisi opcrasional motirnsi kcrja yang digunakan mengacu pada teori 

~ang dikemukakan oleh Hamzah (2006 : 72). Yuki (2005:101) dan Gibson 

( 1996: 19). Berda-mrkan berhagai tinjauan mcngcna1 perilaku karyawan yang 

terrnotivasi. maka motivasi kerja guru yang relcvan untuk dijadikan indikator 

dalam penelitian ini adalah pt"rilaku guru yang bcrgairah dalam menjalankan 

pekerjaannya yang diukur dari dari sikap dan pcrilaku kerja, sebagai berikut: 

I. Mcrasa senang dalam bekerja. 

Semangat dalam beker:ia 

3. Tanggungjawab dalan1 b~kerja 

4. Kcmauan untuk pengcmbangan diri 

5. Kemauan untuk mengemban tugas yang sulit atau ba.11yak tantangan 

6. Kreatif dan inorntif 

Kisi-kisi instrumen pcrilaku kepcmimpinan kepaht sekol~h dan motiva<;i 

kcrja guru ditampilkan pada tabel 4. i. 

4.4 Instrumen Penelitian 

Tuh~pan yrrrg sanr,at renting Cu!um pr'.Jscs pcr.clitian ilmiah aJa!ah 

mcnyusun alat ukur (instrumen) penelitian scbagai pedoman untuk mengukur 
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variabel-variabel penclitian. Jenis alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam pcnelitian ini adalah kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang dibcrikan 

kcpada orang lain herscdia memberikan respons sesuai dengan penni11taan 

pcngguna (Riduwan; 2007:3). 

Tabel 4.1 
Kisi-kisi lnstrumen Penilaian Perilaku Ke 

Konstruk Sub d1mens1 1nd1~Jtor - Desh,to, But<r Juml3~ 

Orientas1 Perencanaan Perencanaan aktivitas jangka 1.2.3,4 4 
Tugas (X,) !'!"""" 

Memobil1Sasi sumber da)'a 5 1 
Klanfikas1 tugas dan Mendefinisikan tanggung 1a~~ _ 6,7,8 3 
peran Membenkan peke1aan 9.10 2 

Menetaekan sasaran ke~a 11.12.13 3 
Monrtor operas1 dan lndenitifikasi ind1kator kme11a 14 1 
kiner1a Memantau proses 15. 17. 2 

Mengukur kernajuan peilel)aan 16. 20 2 
Evaluasi ke ·aan 18, 19, 21 4 

Onentasi Konsuttas1 Konsultasi dalam rencanaan 22 1 
Hubungan Konsultasi sebelum pengambilan 23 
(X2) ke utusan 

Dukungan dan Dorongan Consideratton 24,25 2 
s th 26.27,28,29 4 
Supporting individualized 30.31,32 3 

_ Penghargaan . pu 1an 33,34 2 
Pengembangan Coaching 35.36,37,38, 7 

39.40,41 
Mentonng 42,43,44,45, 

8 
46.47,48.49 

Empowenng Pendelegasian tugas 50 
Wewenang pemecahan masalah 51 
Wewenang pen9amb1lan 52 
keputusan 

Orientasi Visioning Articulate a vision 5J,54 2 
Perubahan s .. ic viSIOn articulation 55 
(X,) Jn " 56 

Risk taking Pengembilan resiko uniuk 57 
rubahan 

Pem1kiran 1no11atif 11ntellectual stimulation 58,59,60,61 4 
Monitor lingkungan Menganalisis kecenderungan 62 

rubahan 
ldentifikas1 tingkungan eksternal 63 
Pen hubu ihak luar 64 

Motrvasi Perasaan senang dalam Merasa senang dalam bekel]a. 
Kerja(Y) bekel)a 

Semangat dalam bekerja Semangat dalam beke ·a 2 
7anggung Jawab dalam Tanggung 1awab dalam bell.el)a 3 
bekerja 
Kemauan Kemauan untuk pengembangan 4 
mengembangkan dm d1ri 
Kemauan mengemban Kemauan untuk mengernban 5 
tugas yang sulit atau tugas yang suld a'.au banyak 
banyak tantangan tantangan 
~if dan ,no11atif Kreatif dan inovatif 6 
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Alat ukur tersebut haruslah valid dan reliabel. VaEd yaitu suatu ukuran 

yang mcnunjukkan tingkat keandalan atau kesahian suatu alat ukur, sedangkan 

rdiabel adalah keaj1;>kan (konsist..:nsi) alat pcngumpul data penelitian. Dalam 

pcnelitian ini masing.masing alat ukur akan melewati prosedur uji validitas dan 

reliabilitas. 

Setiap alat ukur yang baik sudah menL"tapkan tingkat pengukuran tertentu. 

~aitu dapat herupa data nominal. ordinal. interval .:tau rasio. Dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likcrt. dimana setiap ja\,ahan dihubungkan dengan jawaban 

berupa pemyataan atau dukungan yang diungkapkan (Riduwan: 2007:12). 

Tanggapan pada penanyaan rnengenai perilaku kepemimpinan kc-pala sekolah dan 

motivasi kerja guru tersebut dinyatakan dengan memberi skor yang berada dalam 

rentang nilai I sampai dengan 5 pada masing-masing skala dimana nilai 

mcnunjukkan nilai terendah dan nilai 5 menunjukkan nilai tertinggi. Khusus pada 

motivasi kerja guru terdapat 2 pcrtanyaan negatif (-). sehingga penskoran 

dilakukan terbalik yaitu apabila mcn_iawab sangat sering diberi nilai I dan untuk 

jawaban tidak pemah diberi nilai 5. 

Berikut ini skala pengukuran yang digunakan. 

Sangat sering = 5 
Sering = 4 
Jarang = 3 
Sangat jarang :::c 2 
Tidak pernah ~ I 

Berikut ini p~doman interprctasi nilai deskriptif rata-rata berupa kategori 

nilai dari skala yang liilmnakan yaitu skala Likert dengan 5 kelas interval. 
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Tabel 4.2 
lnte retasi Nilai Rata-Rata 

0.8 < 1,8 Sangat Rendah / Sangat Jarang 

2 0.8 1.8 < 2,6 Rendah / Jarang 

J 0.8 2.6 < 3,4 Sedang / Agak Sering 

4 0.8 :_;.4 < 4.2 Tinggi / Sering 

5 o.x --t.2 < 5 Sangat Tinggi ' Sanga1 Sering 

Sumber: Nazir (2003:379) 

4.4.1 Jenis data 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh <lcngan menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

guru yang yang mengajar di SMP Negeri 3 Jembcr. 

b. Data Sekundcr 

Yaitu da1a yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada di dalam literatur­

literatur (tennasuk data dari perusahaan) dan penelitian terdahulu yang 

bcrkaitan dengan p!.!nc!itian. 

4.S Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanal....n di SMP Negeri 3 Jember yang bcralamat di 

Jalan Jawa No 2 Jember. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 9-18 

Januari 2009. 
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4.6 Prosedur Pengumpulan Data 

Pcngumpulan data dilakukan dengan menggunakan bebcrapa cara berikut : 

a. Ohsr.:n:asi 

Yaitu pcngumpulan data dilakukan dcngan rnelakukan pengamatan secard 

langsung terhadap obyek yang diteliti. 

h. WawanL"ara 

Yaitu mcngumpulkan data atau bahan-bahan kctcrangan dilakukan dengan 

mclakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang bcrwcnang di 

sckolah tc-rpilih. 

c Dokumcntasi 

Yaitu pcngumpulan data dilakukan dengan carJ menggali dari buku-buku. 

catatan-catatan. dokumen-dokumcn. serta arsip yang dimiliki sekolah. 

d. i-.:.ucsioncr 

Yaitu pengumpulan data dilakukan dcngan cara menyebarkan daftar 

pcrtanyaan kepada guru di sckolah terpilih di KotatifJember. 

tlntuk mcnjamin validitas dan reliahilitas data rnaka data yang diperoleh 

ma .. ih diproses melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Dilakukan dengan cara meneliti kemhali data terkumpul dari penyebaran 

kuesioner. Langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul sudah cukup baik. Pemeriksaan data atau editing dilakukan 

terhadap jawaban yang telah ada dalam kuesioner dcngan mempcrhatikan hal~ 

hal meliputi : kelengkapan pcngisian _jawahan. ki.:jelasan tulisan. kejelasan 

makna jav-.aban. serta kcscsuaian antar _iawahan. 
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b Pembuatan Kode (Coding) 

Coding dilakukan sebagai usaha menyederhanakan data yaitu dengan 

member; simhol angka pada masing-masing kategori jawaban dari seluruh 

respond en. 

c. Tahulasi 

Setclah pembuatan kode maka selanjutnya melakukan tabulasi data. 

d. Pt.!nghitungan data 

Pengolahan data yaitu peng.hitungan untuk scjumlah kcperluan seperti u.11 

validitas dan reliabilitas. sclcksi data outlier. regresi linier berganda. UJI 

hipotesis. uji aswnsi klasik yang akan dilakukan menggunakan program 

SPPS 13.0 dengan bantuan program Excel. 

4.6.1 lJji ,·aliditas 

Uji validitas atau kesahian digunakan utuk mengetahui sccara tepat suatu 

alat ukur mampu melakukan fungsi atau suatu derajat ketepatan alat ukur 

penelitian tentang isi scbcnamya yang diukur. Analisis validitas item hertu_iuan 

untuk menguji apakah tiap butir pcrtanyaan benar-benar telah sahih, paling tidak 

kita dapat menetapkan derajat yang tinggi dari kedekatan data yang diperoleh 

dengan apa yang kita yakini dalam pengukuran. 

Salah satu cara untuk untuk mt.:nguji validitas adalah menggunakan 

construct validity yaitu dilakukan Jepgan cara mengkorelasikan antara skor item 

Jengan skor total item. Jenis korelasi yang digunakan adalah korelasi pearson 

produd moment. Dengan bantuan program SPS~..;. maka output akan ditampilkan 

itl.!m~item pertanyaan yang rnlid atau tidak valid dcngan adanya tanda * dan 
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tingkat signifikansi. Dalam ha! ini koefisien korelasi yang nilai signifikansinya 

lebih kccil dari 5 % (!ere/ of significance) menunjukkan bahwa item-item tersebut 

sudah sahib scbagai pembentuk indikator. ~v1enurut SantosD (2005:227) maupun 

Ghoz.ali (2006:45), apabila nilai r hitung lebih b,_·sar dari pada r tahel. maka item 

pertanyaan disimpulkan valid atau item-item tersebut sudah sahib scbagai 

pcmhentuk indikator. Scbaliknya apabila r hitung lehih kccil dari r tabcl, rnaka 

item pertanyaan tidak valid. 

Adapun sccara manual. rumus untuk rnenghitung validitas adalah sebagai 

herikut. 

Rumus: 

Kctcrangan : 
r 1 ~ c::c koefisien korelasi 
X dan Y = Skor masing-masing variahd 
n Banyaknya subje\... atau jumlah rcsponden (Saifuddin 
.\1war. 1997:19) 

4.6.2 Uji reliabilitas 

Rcliabilitas adalah derajat ketepatan ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan olch instrumen pengukuran. Tujuan utama pcngujian reliabilitas 

adalah untuk mengctahui konsis1ensi atau ketcraturan hasil penukunm suatu 

instrumcn apahila instrume11 tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek 

atau responden. 

P~ngukuran rcliabilitas yang dilakukan disini mcnggunakan satu kali 

pengukuran saja (one shot meu.rnred) atau yang dikcnal dcngan istilah Re/iahility 
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Consistency Internal. Uji statistik yang digunakan adalah Cronbach Alpha. 

Standar yang digunakan daJam menentukan reliabel atau tidaknya suatu instrumen 

pcnelitian umumnya adalah perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel pada 

taraf kepercayaan 95% tingkat signifikansi 5% Apabila dilakukan pengujian 

menggunakan metodc Alpha-Craonbach, !llaka nilai r hitung diwakili oleh nilai 

Alpha. Menurut Triton mengutip Santoso (1005: :!➔8). apahila nilai Alpha lebih 

besar daripada r tabel dan alpha hitung bemilai positif. maka suatu instrumen 

dapat disebut reliahcl. 

4.7 Cara PCngolahan dan Analisis Data 

4.7.l Teknik analisis 

Tcknik analisis yang digunakan terdiri dari tiga hagian. yaitu deskriptif, 

asosiatif Jan analisis inferensial. 

I. Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan nilai rata-rala ke dalam tabel. 

2. Analisis infercnsial yang digunakan yaitu analisis Analisis Regresi Linier 

Bcrganda. Regrcsi berg,anda d1karenakan Yariabel independen yang 

digunakan lebih dari 1 variabel, sedangkan hubungan variabel diasumsikan 

herbentuk linier. Ghozali (2007:81) menjelaskan bahwa analisis regresi pada 

dasamya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel independen (variahel bebas/penjelas). dengan 

ti.Jjuan ur.tuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai 

rata-rata dependen berdasark.an nilai variabel independen yang dikctahui. 

Analisis regresi disamping mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. juga mcnunjukkan arah antara variabel dependen dengan 
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variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random/stokastik. y:1ng 

berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variahel independen diasumsikan 

memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampcl berulang). 

Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis rcgres1 

disebut Ordinary Least ,\'quare (pangkat kuadrat terkecil biasi). yaitu dengan 

cara mengestimasi suatu garis rcgresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari 

kuadrnt kesalahan setiap observasi terhadap garis. Hasil analisis re~resi adalah 

bcrupa koefisien untuk masing-ma'iing variabel independen. Koefisien ini 

diperolch dengan cara nwmprediksi nilai variabcl dcpenden dengan s:.iatu 

pcrsamaan. 

Teknis analisis Reg.resi Linier Berganda yang digunakan akan 

memberikan infrmnasi herupa diantaranya : 

a. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Persamaan rcgresi !i11ier berganda yang dihasilkan mcmuat informasi 

utama yaitu terdiri dari onstanta. koefisien regresi variabel behas dan eror 

model. 

b. Korelasi Berganda (R) 

Nilai Korelasi Berganda (R) sebesar kekuatan hubungan diantara 

variabel bebas yang diteliti. Nilai korelasi berkisar \J sarnpai I. Nol (0) bcrarti 

tidak ada hubungan sama sekah. sedangkan 1 artinya terdapat hubungan 

sempuma. Nilai korelasi semakin mendekati nol (0) artinya semakin kuat. 

Pedoman pcnafsiran kodisien korelas:i menurut Triton (2006:92) disajikan 

pada label 4.3. 
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, 
c. Koef"Isien Dcterminasi (R·) 

Kocfisicn detcrminasi (R2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model da\am mem:rangkan vanasi variabd depcnden. Nilai 

koefisicn determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai K' )ang kecil herarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam mcnjela,;kan variasi rnriabcl 

dcpcndcn amat tcrbatas. Nilai yang mendekati satu bcrarti ,ariabel-\'ariabcl 

indcpcnden mcmherikan hampir semua informasi yang dihutuP.kan untuk 

mcmprcdiksi , ariasi variahel dependen. Secara um um koe~sien detcnninasi 

untuk data silang (cross section) rclatif rcndah karena adanya variasi yang 

bcsar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 

(lime .\·cries) biasanya mempunyai nilai koefisien detenninasi yang lebih 

tinggi. 

Tab<l43 
Pedoman Inter retasi Koefisien Korelasi 

lntenal 11il,11 h:.01,:Lt,1 !1 / lnll'l'(Hlt,1,1 

0.001 - 0.200 

0.20 I ·- 0.400 

11.401 - 0.600 

0.601 -0.800 

0.80 I - 1.000 

K~irelasi sangat lemah 

Korelasi lemah 

Korelasi cukup kuat 

Korclasi kuat 

Korelasi sangat kuat 

Menurut lnsuki11dro (1998) dikutip Ghozali (2007:83), menekankan 

bah\\.a koetisien dctennina'ii bukan s<1.iu-satunya memilih model yang baik. 

Alasannya bila suatu estimasi regresi linier menghasilkan koefisien 

dcterrrnnasi yang tinggi. tt.:tapi l1<lak Konsistcn dc-ngan tcori ckonomika yang 

dipilil1 olch p~ncliti. atau tidak lolos dari uji asu'llsi klasik, maka model 
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tersebut buk:mlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih 

menjadi model empirik. 

Kelemahan mc,1dasar penggunaan koefisien dcterminasi adalah bia'> 

terhadap penamhahan variabcl independen yang dimasukkan dalam model. 

Sctiap tambahan variabel independen. maka R~ pasti meningkat tidak peduli 

apakah variabel terschut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variahel 

dcpenden. Oleh karena itu hanyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 

Adjusted R2 pada saat mengcvaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti g:_ 

nilai Adjusted R·' dapat naik atau turun apabila satu variabcl ditambahkan ke 

dalam model. 

' Dalam kenyataannya nilai Adjusted R· dapat bemilai negatif. 

walaupun yang dikehendaki harus bemilai positif. Menurut Gujarati (2003) 

dikutip Ghozali (2007:83). jika dalam uji empiris didapat nilai ad;usied R2 

negatif. maka nilai wiius1ed R: dianggap hemilai nol. 

3. Analisis asosiatif Analisis ini dilakukan untuk menunjang hasil analisis 

regre:.i berganda dan uji hipotesis. dilakukan dengan menyajikan grafik nilai 

korelasi item pertanyaan tdeskriptor) terhadap variabel dependen. Analisis 

korelasi yang digunakan adalah kordasi pearson, dengan tujuan untuk 

mengetahui item-item yang berhubungan dengan variabel dependcn. 

4. Analisis Kuadran. Analisis ini dilakukan untuk menunjang hasil analisis 

regresi berganda dan uji hipotesis. Analisis ini menggunakan grafik scatter. 

dengan meagkombinasikan nilai rata-rata item dan nilai korelasi item terhadap 

variabel dependen. Dari analisis ini dapat didentifika-.i posisi item relatif 

dihanding item lainn)a. Grafik kuadran. mcnyajikan analisis tcrhadap 
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keseluruhan dPskriptor dalam suatu diagram scatter yang terbagi l O kuadran 

seperti tampak pada garnhar 4.2. 

5. Analisis grafik line. An.1lisis ini dilakukan untuk menunjang hasil analisis 

regrcsi berganda dan uji hipotcsis. Analisis ini digunakan untuk mcngetahui 

prioritas evaluasi pcrilaku kepemirnpinan yang diperlukan untuk 

mcningkatkan motirnsi k~rja. Prioritas perbaikan diurutkan dengan 

mempertimbangkan nilai kl)fdasi tcrting.gi (descending) serta nilai rata-rata 

tcrendah (ascenJin;.:). 

1.0 

0.8 

>-
E 0.6 
~ 
• .!! e 0.4 
0 

" 
0.2 

1.0 

TINGKATJ;.AN PERTAHANKAN 

PRIORITAS OVER 
RENDAH PERFORMANCE 

1.8 2.6 3.4 42 

Mean Item 

Gambar 4.1 
Analisis Kuadran 

5.0 

Analisis kuadran maupun analisis grafik memuat informasi mengenai 

nilai korelasi dan nilai rata-r'"\ta. Analisis nilai korelasi merupakan analisi:. 

terhadap skor korclasi yang dipcroleh masing-masing deskriptor terhadap 

variabel dcpcndcn nrnti\.·a.-,i kerja. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
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rnengetahui perilaku spefifik yang berhubungan dengan motivasi kerja. 

Analisis nilai rata-rata merupakan analisis terhadap nilai rata-rata masing­

masing deskriptor, dimana masing-masing nilai item diperbandingkan dc:i.gan 

nilai rata-rata total deskriptor. 

lnterpreta'ii analisis grafik. Gabungan analisis kuadran dan grafik 

kcmudian digunakan untuk: menentukan prioritas perilaku yang perlu 

ditingkatkan. dipertahankan dan perilaku yang tidak pcrlu mcnjadi prioritas 

bagi kepala sekolah. Perilaku yang perlu ditingbtkan adalah perilaku yang 

mempunyai korelasi kuat akan tetapi mcmpun~ai nilai rnta-rata rcndah. 

Pcrilaku yang dipertahankan adalah perilaku yang mcmpunyai korclasi kuat 

dan nilai rata-rata tinggi. Sedangkan perilaku yang. kurnng menjadi prioritas 

adalah perilaku yang mempunyai korelasi lcmah dan rata-rata tinggi atau 

rcndah. Fok us analisis ini tertuju pada item perilal..u yang mempunyai korelasi 

tinggi dan rata-rata relatif rendah atau perilaku yang menjadi prioritas I 

(tingkatkan pn-fOrmance) serta mempertahankan pailaku y:mg mempunyai 

korelasi tinggi dan rata-rata relatif tinggi ~ang menjadi prioritas 2 

(pcrtahankanperformance). Prioritas I menjadi fokus evaluasi kepemimpinan 

dikarcnakan perilaku kepemimpinan spesifik tcrsebut berhubungan relatif kuat 

terhadap motiYasi kerja guru sementara nilai rata-ratanya relatif rendah 

dibanding perilaku yang lain, sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan pada 

item yang berkordasi tinggi akan berdampak hesar terhadap motivasi kerja. 
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Berikut pedoman interpretasi hasil analisis grafik: 

Tabel 4.4 
Pedoman Penentuan Prioritas Perilaku Kepemimpinan 

Kuat Rendah Tingkatkan performance 

Kuat Tinggi P~nanankan performance 

Lemah Rendah Prioritas Rendah 

Lemah Tinggi Ovr:r pe,ji.mnance 

Sumbcr : intern teknik analisis olch Yusron (~009) 

4.7.2 Pengujian hipotesis 

lJntuk menguji hipotesis digunakan uji F untuk menguji pcngaruh 

simultan variabel-variabel beba~ tcrhadap \'ariahd tcrikat. Sedangkan uji t 

digunakan untuk menguJt pcngaruh parsia! masing-masing variabel bebas 

tcrhadap variabel terikat. 

1. lJji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

l [ji statistik F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel 

indcpendcn atau bebas yang dimasukkan dalam modd mempunyai pengaruh 

sccara bcrsama-sama terhadap variabel dep•:nden/tcrikat. Hipotesis nol (Ho) yang 

hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol. atau : 

H,: bl= b2 = ..... =bk= O 

Artinya. semua variabel indepePdcn bukan merupakan penjelas yang signifikan 

tcrhadap variabel dependen. 

Hipotesis altematif (Ha) adalah tidal scmua parameter secara simultan sama 

dcng:m :101. atau : 

Ila: bl~ b2 ~ ..... ~bk~ 0 
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Artinya, sernua variahel indepcndcn merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

llntuk !:lenguji hipotesis ini dapat digunakan membandingkan nilai F hasil 

perhitungan dengan F tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tahel, 

maka 110 ditolak dan Ha diterima. Cara lain adalah dengan mcmbanding.kan nilai 

signifikansi hasil pcrhitungan dcngan derajat u = 5%. apabila ;,,ignitikansi F 

hitung lebih kecil dari 5% maka Ho ditolak dan Ha ditcrima. 

2. Uji Signilikansi Parameter Individual (Uji statistik t) 

llji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapa jauh satu rnriabcl 

penjclas/indcpendcn sccara individual dapat mcnerangkan variasi variahel 

dcpendcn. Hipotcsis nol (H0 ) yang hcndak diuji adalah apakah suatu parameter 

(b1) sama dengan nol. atau : 

11,,:bl o() 

Artinya. suatu ,·ariabd independen bukan mc:upakan penjelas yang signifikan 

terhadap Yariabcl dL";,cnden. Hipotesis altematit (Ha) adalah tidal..: semua 

parameter secara simultan sama dengan nol. atau : 

lla:bl ,.o 

Artinya, suatu variabcl indcpenden merupakan penjelas yang signifikar. terhadap 

variabel dependen. 

Untuk mcnguji hipotcsis ini dapat digunakan membandingkan nilai t hasil 

pcrhitungan dengan t tabel. Apabila nilai t hi tung lebih besar daripada t tabel. 

maka 110 ditolak dan I la diterima. Cara lain adalah deng...,_, m(mbandingkan nilai 

signifikansi hasil perhitungan dengan derajat a= 5%. apabila signifikansi t hitung 

lcbih kecil dari 5%1 maka 110 ditolak dai, Ha diterima. 
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Intepretasi dari koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan 

unstandardi:zl!d coefficients maupun standardized coeffid,mts. Keuntungan 

menggunakan standardi::.ed coejficients adalah mampu rnengcliminasi perbedaan 

unit ukumn pada variabel independen. Jika ukuran variabel tidak sama (liter, kg, 

Rp. dll). maka schaiknya interpretasi persarnaan regres1 menggunakan 

xtandardi::.1;J coef/icienrs. 

4.7.3 llji asumsi klusik 

4.7.3.1 Uji multikolinieritas 

l.lji multikolinieritas benujuan untuk menguji apakah pada model regrcsi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel hcba'i. t,.1odel regrcsi yang baik 

seharusnya tidak tcrjadi korelasi dia antara variabel independen. 

~h:ngacu pada Ghozali (2006:91-94). salah satu cara untuk melihat terjadi 

atau tidakn~ a multikolinieritas adalah dengan : 

I. Korelasi antar variabel indcpendcn. Koefisien korelasi diatas 0.9 merupakan 

hatasan umum yang banyak dipakai untuk menilai ada tidaknya 

multikolinieritas. Jika korelasi antar variabcl independcn lebih besar dari 0.9 

maka hal ini mengindikasikan bahwa terjadi pennasalahan mulitikolinieritas, 

atau te~jadi saJing korelasi antara variabel bebas. 

Nih:i Tolerance atau nilai variance in/lalion tiu·tor (YIF). Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terp;lih yang tidak dijelaskan 

oleh variabcl indcpcnden lainnya. Jadi nilai tolerancr' ren<lah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karcna VIF == I/ Tolerance). Nilai VUhlff yang umum dipakai 

untuk menunjukkan ada atau tidaknya multikolinil·ritas adalah nilai Tolerance 
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< O, IO atau sama dengan nilai VIF > I 0. Artinya apabila nilai VIF yang 

diperoleh lebih dari (>) IO atau nilai 7 olerance untuk masing-masing variabel 

kuranc dari ( <) IO ha! ini mengindik.:..sikan bahwa tcrjadi pennasalahan 

mulitikolinieritas, atau tcrjadi sa\ing korelasi antara variabcl bebas. 

Tabel 4.S 
u·i Multikolinieritas 

l':tLlllll'll'I h:llll'l'l,I B.tl,l'- l'tll,lrlk,111 h:l''-llll[llll.111 

1) Korelasi Variabel lndependen Probabahilitas > 0.90 Tidak terjadi multikolinieritas 

2) Tolerance < O. l O Tidak terjadi multikolinicritas 

3) YIF > 1 0 Tidak terjadi multikolinicritas 
------------------------------

Sumber : Ghozali (2006:91-94) 

4.7.3.2 Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas hertujuan untuk mcnguji apakah dalam model 

regresi terdapat kctidaksamaan variance dari residual satu pcngamatan kc 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetc:p. m.::.ka diseb~t homoskesdastisitas dan jika berbeda discbut 

hcterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokesdastisita-. atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Menurut Ghozali (2006: l05-109). 

hcteroskedastisitas adalah : 

I. Uji Park 

beberapa cara untuk menguji 

Park mcngemukakan m,.,.tode bahwa variance (S2) merupakan fungsi dari 

variabel-varabel independcn. Uji ini dilakukan dengan cara mcngubah 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



93 

persamaan logaritma, dimana variabel bebas diregresikan nilai Logaritma 

Residual Kuadrat ( U2i) . Ohozali (2006: I 07). 

Persamaan regresi yang digunakan untuk perhitungan adalah : 

LnU'i~bO+bl XI +b2X2+b3X3 

Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut 

signifikan secara statistik. ha! ini rnenunjukkan hahwa dalam data model 

empiris yang dicstim.:.si terdapat heterokcsdastisitas, dan schaliknya jika 

parameter betJ tidak signifikan sccara statistik. maka asums1 

homoskedastisitas pada data mcxlel tcrsebut tidak dapat ditolak. 

2. Uji Gle_jser 

Scperti halnya Uji Park. Glejser mengusulkan untuk meregresikan nilai 

absolut residual terhadap variabel independen (Gujarati: 2003) dengan 

persamaan regres1 : 

Abslut Ut ~ hO + hi XI+ h2X2 + h3 X3 

Hasil uji rnenggunakan cara Glejser diperoleh nilai signifikan seluruh variabel 

bebas lebih besar dari 5%. yang artinya tidak rnemili}(i hubungan yang 

signifikan dengan nilai residual atau tidak terjadi ma!:.al.ah heterokesdastisitas. 

Bcrikut ini batasan yang digunakan dalam uji hcteroskedastisitas. 

Tabel 4.6 
u·i Heteroskedastisits 

. . . • -
f',11,lllllhl h.11li:-11,1 B,t1:1' l't11,111l,.w h:l'lllll'lll.tll 

I) Uji Park 

2) L'ji Glejser 
>'J,05 

Sumbcr: Ghoz<1.li i2006: 105-109) 

Signifikansi t hitung variabel independen > 
0.05 maka model tidak mengandung adanya 
Heteroskedastisitas 
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4.7.3.3 Uji normalitas 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Scperti diketahui bahwa uji t 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi nonnal. Menurut 

Ghozali (2006: I IO) cara yang digunakan untuk ml'ndetcksi apakah re~idual 

badistribusi normal atau tidak maka digunakan alat analisis grafik dan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov. 

Kolmogoro\'-Smimov 

Tabd 4.7 
U"i Normalitas 

0,05 Signifibnsi K-S > 0.05 maka residual 
terdistribusi normal 

Sumber : Ghozali (2006: I 05-1 I 0) 

4.7.3.4 llji linieritas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesitikasi model yang digunakan 

adalah hcnar atau tidak. Apakah tungsi yang digunakan suatu studi sebaiknya 

berbentuJ... linier atau yang lain (kuadratik, kul>ik). Dcngan uji linieritas akan 

dipcroleh intormasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadratik atau kubik. 

SPSS menyediakan cara untuk menguji linieritas. dimana hasil masing­

masing \'ariabel independen dilihat hubungannya terhadap variebel dependen. 

Apabila nilai signifikansi F hitung Deviation from Liniearity masing-masing 

variabcl independen terhadap variabel dependen > 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi penyimpangan terhadap linicritas (Triton, 2006: 163). 
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Tabel 4.8 
U • i Linieritas 

l',tl:lllll'll'I l;.1 , 1 I\ 1,, 

F hitung (Deviation from 
Liniearity) 

Sumber: Triton (2006: 163). 

0,05 Signifikansi F htiung > 0,05 maka 
model linier 
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ANALISIS HASIL PENELITIAN 

5.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

S.1.1 Kepemimpinan kcpala sekolah SMP Ncgeri ~ Jember 

Kepala sekolah yang mcnjadi objcl.. penclitian. mempunyai pengalaman I 3 

tahun mcnjadi kcpala sc..'kolah di J sckolah ~ :mg hcrhcda. Schei um mcnjadi kcpala 

sckolah di SMP Negcri 3 Jcmber. tclah mcnjadi kcpala sckolah di SMP 

11..'mpurejo dan SMP Kalisat. Kcdua sckolah tcrschut terlctak di luar kota Jc-mher. 

Dalam setiap kepemimpinannya. kerx1la sekolah mencoba melakukan 

perubahan yang dianggap dapat meningkatkan kcmampuan daya saing sckolah. 

Akan tetapi pada prakteknya tidak scmua sckolah mampu untuk menjalankan 

pcrubahan. Kemauan dan kcsiapan sumber daya scpcrti personil. masyarakat 

sckitar. ,,a.Ii murid sangat herperan pcnting untuk dapat bergulimya perubahan 

yang diinginkan. Suatu ide perubahan tidak akan berja\an apabila kondisi internal 

dan e!~st.:rital organisasi tidak mendllkung. \kreka tiJak mungkin diajaJ.. ··berlari"' 

karen1 lingkungan sekitar. stake holder menganggap perubahan yang dicanangkan 

bcrada jauh dari kebutuhan mereka. Kondisi ini terjadi ketika kepala sekolah 

mulai memimpin di sekolah-sekolaJ, diluar kota Jember, dimana beberapa ide 

yang untuk peruliahan mendapat tentangan dari mremal maupun ekstemal 

sckolah. Seorang kepala sekolah tidak dapat mendorong perubahan apabila siswa. 

wali murid menganggap bahv,;a kemajuan hl.'rupa kompt;tcrisasi tidak dianggap 

penting bagi mereka. 

96 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



97 

Pada periodc kepemimpinannya yang ke 3, yaitu sejak memimpin di SMP 

Negeri 3 Jember maka kcpala sekolah dihadapkan dengan lingkungan baru. 

Lokasi sekolah yang herada di dalam kota. dekat dengan kampus perguruan 

tinggi, daerah dengan perekonomian sangat berkembang, kondisi masyarakat yang 

lehih maju merupakan potcnsi untuk sebuah ,·isi yang besar. Masyarakat sekitar 

tentunya berkeinginan agar anak didik mereka dapat bersekolah di sekolah yang 

berkualitas dan maju. Disamping itu kepala sekol.ih secara proaktif mengakses 

hcrbagai informasi yang bersumber dari ~,emerintah mengenai pcngembangan 

sckolah. 

Pcmimpin harus punya Yisi yang kuat, untuk membawa suatu lembaga 

kearah yang diinginkan. Scbagai pcrnimpin. kepala sekolah pada awal .iabatannya 

menerapkan strategi tertentu ag.ar para guru mau mendukung visi yang dibawanya. 

yaitu .. menjadikan S'.\IP Ncgeri 3 Jcmber sehagai sekolah yang tcrbaik ... minimal 

di Kabupatcn Jcmbcr. Salah satu misi utama yang ingin dicapai adalah adalah 

"menyiapkan siswa untuk mcnjadi calon pemimpin yang mempunyai daya saing 

dan l,er1\'iJ.Wasan luas"·. 

Scbelum mempimpin sekolah. kepala sekolah harus mempunyai Yisi yang 

"kuaf' dan mampu meyakinkan bahwa visi tersebut mampu dilaksanakan oleh 

segenap potensi yang dimiliki. dia j...;ga memiliki keyakinan mengenai ,·isi yang 

dibawa itu memang baik dan bennanfaat bagi lembaga sekolah. bukan 

kepentingan kepala sekolah tetapi kepentingan ··bersama... Setelah v1s1 

disampaikan, kepala sekolah mcngajak semua komponen yang terkaitu ldari 

kepala sekolah sampai pesuruh. serta juga melibatkan stakeholder J untuk herpikir 

"bagaimana mcngcmhangkan sckolah". Proses ini dilakukan melalui pertemuan-
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pcrtemuan formal maupun non formal, diharapkan hasilnya adalah ··rocta 

organisasi dapat berjalan"'. 

Kl.".pala sekolah membuka pikiran para hawahan mengenai hakikat bekerja, 

bahwa ·•kita bekerja setengah-setengah"' dan bekerja .. sepenuh hati·' memerlukan 

input yang sama (biaya, waktu). tctapi akan mernpcrolch hasil yang berbeda. Olch 

karena itu kepala sekolah menanamkan .. harga diri ... kebanggaan atas kerja dan 

prcstasi. So;:orang guru yang berprcstasi di suatu sekolah maka akan membcrikan 

pcrlindungan bagi dirinya untuk terhindar dari mutasi ke dacrah lain. yang 

t.:ntunya membutuhkan adaptasi yang tidak rnudah. 

Kepala sekolah menekankan kepada hawahan bahwa •• mereka semua 

adalah gerhong perubahan, siapa yang tidak mau bcn_;bah. maka ia akan ditinggal 

olch gerbong itu sendiri .. Oleh karena itu maka km: a wan tennotivasi, tertuntut 

untuk meningkatkan kemampuan diri dan. Terkait dcngan pengcmbangan guru. 

sekolah mi:ndukung sepenuhnya dengan memberikan tunjangan kursus bahasa 

inggris untuk tiap guru sebesar Rp 250 ribu per pakct. uang transport. Dampaknya 

sctiap guru hersemangat untuk mengembangkan diri. yang senior tidak ingin kalah 

dari yang yunior. df!Il tidak rnau rnalu dihadapan muridnya. Bahkan sampai 

sekarang Sekolah masih tetap mengkuruskan para guru yang dirasa memerlukan. 

Ide mengenai pengembangan sckolah tidak selalu bcrasa] dari kcpala 

sckolah. ;:ikan tetapi sering kali dari ba_wahan. Bawahan yang diajak berpikir. 

diheri \\.'C\\engan dan tanggung ja\vab, ditantang untuk memunculkan ide-ide 

krcatif. Tcrkait dengan hubungan atasan dan bawahan. menurut kepala sckolah 

terdapat dua tipe bawahan, pertama bawahan yang •·..:cnderung menunggu untuk 

dipcrintah"' Jiau ··bcrlari dengan pikiran-pih.irannya··. Kcpala sckolah lebih 
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r.icnyukai seorang bawahan yang mau belajar. Dalam pemberian tugas kepada 

bawahan kepala sekolah memberikan dengan pilihan dua pilihan jawaban. yaitu 

··Jatang m1 ... nghadap. melaporkan perkembangannya, apa yang dibutuhkan .. atau 

datam! ··untuk menyatakan tidak mampu. menyerahkan ke orang lain.'". Cara 

pi:nugasan seperti ini diharapkan. mengcmbangkan kemampuan diri. "lebih baik 

he-kerja sabh daripada tidak beke~ja apa-apa. karena takut salah", dan k~pala 

sckolah tidak pemah memarahi orang yang bekcrja salah. 

Proses perubahan yang berlangsung berjalan tidak selalu scpcrti 

diharapk.ln nk·h pemimpin. '"Mcrubah pola bukan pekerjaan yang mudah". 

karena pcrubahan perilaku bawahan bcrsifat dinamis. Rawahan yang suatu ketika 

memiliki motivasi kerja yang tinggi. tcrkadang mcnjadi kendur semangatnya. 

Okh karena itu kepala sekolah menjalankan fungsi --memagari" agar perilaku 

guru h:rus seperti yang diharapkan. Mcnurut kepala sekolah. seorang pemimpin 

penting mempunyai jiwa ketelatenan untuk tc-rus mendorong bawahan dan sabar 

karl!na sctiap bawahan berkemba.ng tidak selalu seperti yang diharapkan. 

5.1.2 Sejarah SMP Negeri 3 Jember menjadi "Sekolah Bertaraf 
lnternasiooar 

Sejarah SMP Negeri 3 Jember menjadi sekolah bertaraf intema,;;ional 

bermula Jari keinginan kepa1a sckolah untuk menjadi sekolah terpandang. 

mempun)a1 diferensiasi. mempunyai merek tersendiri. Pada awal 

kepemimpinannya, kepala sekolah melakukan analisis untuk melihat posisi 

sekolah krhadap pesaing. mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi. peluang 

!crt.:ait d·..'.nga'1 keb:jakan pem-:!rint.:.h di ma'xl c!cran. 
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Pada awal kepemimpinannya 2003. ada sebuah peluang awal dari 

pemerintah yaitu --sekolah koalisi" dari pemerintah pusat. Pada tahun 2004, 

scbelum program 1111 bergulir. kepala sekolah telah memr~rsiapkan diri dengan 

melakukan instalasi ··Jaboratorium komputer ~an bilingual". Sumbcr-sumhcr 

pcndanaan untuk saran.a prasaranan dipemleh dari pemerintah pusat. propinsi dan 

kabupaten. Akan t..:t::ipi pada kenyataanya program koalisi tidak sempal dijalankan 

oleh pemerintah. sehing.ga kcmudian muncul program lain dari pcmerintah pusat 

yaitu perlunya schuah kabupaten W1tuk mcmiliki sekol::ih hcrtaral intcmasional 

baik untuk sekolah SD. SMP. S\1A dan SMK. 

Kesiapan S\tP Negeri 3 Jembcr dalam men~amhut prng.ram sekolah 

"bcrtaraf intcmasion,11"· yaitu dengan adanya kelas bilingual dan lab komputcr. 

kcmampuan guru ml'mhuat buku pegangan dalam bahasa inggris mcnjadi faktor 

pcnting yan& mencntukan sekolah ini mempero\eh hantuan pn1!,!ram schagai 

sckolah bcrtaraf intl'nKJ.sional. SMP Negeri 3 Jember sampai saat ini merupakan 

satu-satunya scholah yang menyandang status schagai sek(1!ah ··hertaraf 

intemasional .. dan ti...·lah berjalan selama 2 tahun. 

5.2 Deskripsi Subjc-k Penelitian 

S.2.1 Karakteristik usia 

Dari tabcl 5.1 dapat diketahui bahwa responden usia < 30 tahun sebanyak 

4 orang (9.76%). usia 30-34 tahun sebanyak 6 orang ( 1-1-.63%). usia 35-39 ta'.mn 

sebanyak 3 orang (7.32%). usia 40-45 tahun sebanyak IO orang (24,39%). usia 

45-49 tahun sebanyak 7 orang ( 17.7%). usia 50-54 tahun sehanyak 5 orang 

(12.20%) d.>r- 11si.1 "> _.:;5 tah11n 1:-e~iuml?.f' ~-aitu sehar:yak 6 or:mg ( 1-1-.f-3%). Darat 

disimpulbn balm a r~sponden tcrbanyak berada pada kisaran usia 40-45 t:ihun. 
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Sumber • Dat.i diol.ill 

Tabet 5.1 
Usia Res onden 

<30th 

30-34th 

35-39th 

40-44th 

45 - 49 th 

50-54th 

> 55 th 

~ 

6 

·' 
10 

' 
6 
·--------

5.2.2 Karaktcristik jenis kelamin 

Tabet 5.2 
Jenis Kelamin Res onden 

Jcnis kclamin Pria 

Wanita :t, 
-~- ----==-------

Sumbcr: Data diolah 

9,76 

14.63 

7,32 

24,39 

17,07 

12.20 

14.63 

36.59 

63.41 

IOI 

Dari tabd 5.2 dapat diketahui bahwa respondl!n pria sebanyak 15 orang 

06.59~-o) dan rl'sponden wanita sebanyak 26 orang (63.41%). sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa guru wanita Iebih banyak bila dibandingkan dengan 

guru pna. 

5.2.3 Karakteristik s!atus ke~egawaiar. 

Tabet 5.3 
Status Ke e awaian Res onden 

h::11,1!-.ll'n,111, • h.lpl:_:,t\\,1-LIII luml.d1 • l'lt,lll (
0 ol 

Status 

Sumber. Data diolah 

PNS 80.49 

19.Sl 
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Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa resp'lnden guru yang berstatus PNS 

sebanyaK 33 orang (80.49%) dan non PNS sebanyak 8 orang (19.51 %). 

5.2.4 Karakteristik masa kerja 

Tabcl 5.4 
Masa Ker·a Res onden 

-h:,t1,lhllTl'l1k lnltn,1t l11111l.1h l'tt,c111''.,j 

Masa kerjajadi guru 0- 4th ➔ 9,76 

5 - 9th 5 12.20 

10 - 1 ➔ th 4 9.76 

15-19th 9 21.95 

20 - 29th 12 29,27 

30 - --W th 7 17.07 
--··--- ----

Sumber: Data diolah 

Dari label 5.4 dapat diketahui hahwa responden dengan masa kerja 0--4 

tahun sehanyak 4 orang (9.76°/ol. rnasa kerja 5-9 tahun sehanyak 5 orang 

(12.20%). masa ker:ia 10-14 tahun schanyak 4 orang (9.76%). masa kcrja 15-19 

tahun sebanyak 9 orang (21.9)%). masa kerja 20-29 tahun sehanyak 12 orang 

(29.27%) dan masa kcr:ia 30-40 tahun sebanyak 7 orang ll 7,04%). Dapat 

disimpulkan bahwa responden terbanyak masa kerja pada kisaran 20-29 tahun. 

5.2.S Karakteristik masa kerja di SMP Negeri 3 Jember 

Oari tabcl 5.5 dapat diketahui bahwa rcspondcn telah bekcrja di SMP 

Negeri 3 Jember dengan masa ker_ia 0-4 tahun sebanyak 5 orang (12,20%). masa 

kerja 5-9 taJ-. 1Jn SP ban yak 5 orang ( I 2,20%). masa kerja 10-14 tahun sebanyak X 

orang (19.51%). masa kcrja 15-19 tahun scbanyak 10 orang (24.39%). masa kerja 

20-29 ta~rnn sehanyak 8 orang ( 19.51 %) dan masa kerja 30-40 tahun sebanyak 5 
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orang (1220%). Masa kerja guru di SMP Negeri 3 Jember paling banyak berkisar 

pada ma<.a kerja 15-19 tahun. 

Tabel S.S 
Masa Ker·a Res onden di SMP N eri 3 Jember 

Masa kcrjajadi guru di 0--+ th 
S~P Ncgeri 3 Jembc-r 5 - 9th 

JO-14th 

IS- 19th 

20 - :::9th 

30 - -Hl th 
-----

Sumbl!'r . Data diolah 

5.3 I>eskripsi Variabel Penelitian 

5.3.1 Deskripsi variabel independen 

5 12,20 

5 1220 

8 1951 

10 2439 

8 19.51 

5 12,20 
-----

Ha<;il deskripsi variabel dan sub dimensi disajikan pada tabel 5 .. 6. Rata-rata 

perilaku kcpemimpinan tcrtinggi adalah perilaku berorientasi perubahan (4.059). 

terendah adalah perilaku berorientasi hubungan (3.917), sedangkan perilaku 

berorientasi tugas berada di tengah-tengah (3,935). Motivasi kerja guru 

mempunyai rata-rata lebih tinggi dibanding rata-rata perilaku pemimpin. 

Nilai rata-rata sub dimensi perilaku pemimpin orientasi tugas (XI) 

tertinggi adalah perilaku mengklarifikasi tugas dan peran (3,962), terendah adalah 

perilaku merr.0;1itor operasi dan kinerja (3.935). Nilai rata-rata sub dimensi 

perilaku pemm1pm orientasi hubungan (X2) tertinggi adalah perilaku 

mengklarifikasi empowering (4.132). terendah adalah perilaku mcmheri pujian 

dan penghargaan (3.829). Ni!ai rata-rata sub dimensi peribku pemimpin 

orientasi pcrubahan ( X3) tcrtinggi adaiah perilaku mengambil rcsiko ( 4.244 ). 

monitor lingkungan (3.976). 
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Tabel 5.6 
Rata-rata Variabel Sub Dimensi dan lndikator Perilaku Ke 

\.111.ihtl \l, 111 "11l,Jl1111<11" \k,w l11d1k,1n1 \I, 111 -
Oncntasi 3,935 Perencanaan 3.'<.! 1 Pcrcncan.ian aktivitas 3,921 

TU!!<lS (X1) Mcmob1hs.1.si sumbcr daya 4,0:!4 

Klarifikasi tugas 3,Qt,2 ~kndcfin,sikan tanggung jaw ab 3,94.l 

dan pcran \icmberil..an pckerjaan 4.012 

\icnetapl.i.n sasaran kerja ]_1)3',I 

Monitor operas( _S},Y:: lndcnitif1l,.asi indikator kincrja .H,59 
dan kinerja \1cmamau proses J_<)J9 

\1cngul..ur t-cmajuan pckcrJaan J.927 

\"valuas, pd,crjaan 3.%3 

Oricntasi 3,927 Kunsultasi \\~.! Konsul1,i,1 dalam pcrcncanaan 4.()4'-l 

I !ubungan Kon,ult.1,1 ,cbelum J.(,59 
(\:I r-:ngamt,,l.m i-l'PUlu= 

Dukungan dan _;_q-0 ( ·,ms1,k,,u1rm 4.(149 
Dorongan S,mpotll', 4.073 

Suppom,1:< indi1•1duafb.,J 3.1!29 

R1...-conizing _l)S~<l l'ujian 3.1!05 

Pcnghar)!.Un JJ:154 

Pengcmb;mgan (·,w,hrn,-.: J.7S7 

\f,,n1,,ri11." J.%J 

Empowerm/.! 4. 1_:2 Pcndclq:.i,1an tugas 4.049 

Wcwcnang pemecahan masalah 4.200 

Wewcn.u1g pcngambilan 4.14(, 

·---·-- t..cpu1u~.in 
.. .---· 

Oncn1asi 4.059 Visionmg 4Jl~~ Ar1ic11/<11,' o 1•uio11 J.9XX 
Pcruh.ihan S1ral(•g1,· 1 :,um urticululion 4.14(, 
(X,l 

!nsp1r1n~ 4.09X 

Risk takmg -t.:44 Pcngcmt,1ian res1ko untuk 4.244 
pt:lllliah.1.n 

lnovallf 4Jl.1- hntt'/1,•, 11,a! stimulation 4.0)7 

Mon1t<lr -~ ,)-,, \k,l)!an;i.li>ts kcc;;ndcnmg:m J.976 
lmgkungan ~ruhah-1n . -- --- ---------

Mean 3,952 

Mohvas1 4.)29 
Kcr_1a J.YL 

Sumb~r • Data d1olah 

Rata-rata pcrils1ku spcsifik yang tcningg1 adalah pcngambilan rcsiko olch 

pimpman scbcsar 4,244, aninya bahwa dalam mcncntukan tanggung jawab suatu 

peh:r:1aan kcpala sckolah scringkah d1n!lai bcrani mcngamhil res1ko umuk 
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perubahan yang penting. Rata-rata terendah adalah pengakuan atas pencapaian 

dan kontribusi (recognising) yaitu sebesar J.829. 

5.3.2 Deskiripsi variabel dependen motivasi kerja guru (Y) 

Tahcl 5.7 
Nilai Rata-Rata Variabel Motivasi Ker·aGuru Y 

Motivasi Kerja Guru (Y) 

Menyatu dengan pekerjaan (menyenangi. menikmati pekerjaan) 

Semangat dalam hekerja (rasa lclah, gairah hekerja) 

Mcngusahakan kcmampuan terbaik dalam bekerja 

Kemauan untuk mengembangkan diri 

Menerima pekerjaan yang menantang dan berat 

Antusias dalam membcril..an usulan. idc-ide bagi organisasi 

Sumber : Data diolah 

4.3~9 

4.439 

4.HI 

4.390 

4.439 

4.390 

3.976 

Berdasarkan tabd 5.7. rata-rata motivasi sehesar 4.329 termasuk dalam 

kategori sangat tinggi (4.2 - 5). Nilai motivasi guru tertinggi adalah perilaku 

menyatu dcngan pekerjaan (4.439) dan kcmauan guru mengembangkan diri 

(4.439). Nilai terendah adalah antusiasme guru dalam memberikan usulan. ide­

ide bagi organisasi (3,976). 

Ni!ai moti\'asi kerja guru SMP Ne1,?eri 3 Jember yang sangat tinggi 

menjadi menunjukkan keberhasilan kcpala sekolah dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru sehingga para guru menjadi lebih giat bd .. ~rja, m.eng~111hanglau diri 

untuk mcncapai visi misi sckolah. MoLivasi kerja guru yang tinggi menjadi salah 

satu faktor terciptanya kinerja yang tinggi pula. Tugas perilaku kepemimpinan 

selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan serta mempertahankan moli\'asi 

kcrja guru yang sangat tinggi. 
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5.4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji ,·aliditas kuesioner, dari total 64 dcskriptor dilemukan 6 

dcskriptor yang tidak valid. Analisis selanjutnya hanya meng~unakan deskriptor 

yang valid Jan reliahd. yaitu sejumlah 58 item pcrtanyaan. 

SA.I Uji validitas 

l/ji validitas berikut menggunakan korelasi item terhadap totalnya, 

mcnggunakan korelasi product moment. Selan_jutnya signifikansi korelasi hitung 

diperbandlngkan dengan a = 5% atau dcngan r table pada degree of freedom (df) 

- n-2 yaitu scjumlah sampel yang digunakan. Jan alpha= 0Jl5. Adapun nilai df = 

➔ 1-2 = 39. alpha=0Jl5 diperoleh r tabel produc/ moment= 0.308. Jib signifikansi 

r hitung lcbih kecil dari 5% a.tau korclasi hasil pcnghitungan lcbih besar dari r 

tahlc dan bcmilai positit: maka pertanyaan atau indikator tcrsebut dinyatakan 

valid. 

lkrdasarkan hasil uji validltas tcrhuJap dcskrit1tor untuk variabel Pcrilaku 

Kcpcmimrinan lkroricntasi Tugas (XI), dari 21 pertanyaan yang digunakan 

ditt:mukan 3 (tiga) pertanyaan yang tidak valid(< r tabel = 0.308, dan sig > 5% ), 

yaitu item 12. 20 dan 21. Item yang tidak valid ini tidak dimasukan dalam proses 

perhitungan yang digunakan selanjutnya (lihat tabel 5.8). 

lkrdasarkan basil uji validitas terhadap dcskriptor untuk variabel Pe11laku 

Kcpemirnpinan Berorientasi Hubungan (X2 ). dari 31 pcrtanyaan yang digunakan 

ditemukan I (satu) penanyaan yang tidak valid(< r tabel = 0.308, dan sig > 5% ), 

)ait11 item 24. Item yang tid[).k valid ini tidak dimasukan dalam ;--rose" perhitungan 

yang digunakan selanjutnya (\ihat tabel 5.9). 
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap deskriptor untuk variabel Perilaku 

Kcpemimrinan Berorientasi Perubahan (XJ ), dari 12 pertanyaan yang digunakan 

ditcmukan 2 (dua) pcrtanyaan yang tidak valid(< r tabcl = 0.308. dan sig > 5% ), 

yaitu itcn~ 63 dan 64. Item yang tidak valid ini tidak dimasukan dalam proses 

pcr~1itung:.m yang digunakan selanjutnya (lihat tahel 5.10). 

Tabel 5.8 
Hasil Uji Validitas Dcskriptor 

Perilaku Ke emim inan Orientasi Tu as (Xi) 

-.,u\J 01ml'n,1 l11c\1h.i1,,1 Bu111 h:orll,t~I ''"'.! l...l ll r .111:.:,11i 

Perencanaan 

Klaritikas1 
tugas dan p.:ran 

Monitor ,1perasi 
Jan kineri.i 

-------

Persiapan 

r,. knyusun sekedul 

Menentukan penanggung jawab 

Prosedur kemajuan pekerjaan 

Memobilisasi sumber daya 

Menddinisikan tanggungjawab 

Memberikan pekerjaan 

Menetapkan sasaran kerja 

lndenitifikasi indikator kinerja 

Mcmantau proses 

Mengukur kemajuan pckerjaan 

E valuasi pekerjaan 

Sumber: I .ampiran Validitas dan Reliabilitas 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

X 

9 

JO 

II 

12 

13 

14 

15 

17 

16 

20 

18 

19 

21 

o.n6 
0,7-J.9 

0572 

0.782 

0.848 

0.642 

0.707 

0500 

0505 

0.481 

0.810 

0.016 

0.573 

0.674 

0.472 

0.495 

0,515 

0,216 

0,615 

0.415 

0.249 

0,000 

0.000 

0,000 

0.000 

0.000 

0,000 

0,000 

0.001 

0.001 

0,001 

0.000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,921 Tidak valid 

OJ.>00 Valid 

0,000 

0,()02 

0,001 

Valid 

Valid 

Valid 

0,001 Valid 

0,175 Tidak valid 

0.000 Valid 

0,007 Valid 

0, 117 Tidak valid 

lndikator-indikator yang tidak \·alid tcrscbut mcr·mjukkan bahwa 

pcrtanyaan yang digunakan tidak mewakili. menccnninkan bagian dari suatu 

konstruk yang <limaksud. sehingga dipcrscpsikan bias olch ;·esponden. 
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Tabel5.9 
Hasil Uji Validitas Deskriptor 

Pcrilaku Ke emim inan Orientasi Hubun an X2 

Konsultm,i Konsuha:,i Jalam perencanaan 22 0.801 0.000 Valid 

Konsultasi keputusan 23 0,864 0.000 Valid 

Dukungan uan Cmnuieruti1,n 24 0,215 0.177 Tidak valid 
dorongan 25 0.676 0.000 Valid 

.\n1111,u/~r 26 0.692 0.000 Valid 

27 0.702 o.ouo Valid 

28 0.853 0.()()() Valid 

29 0,863 0.000 Valid 

Sup[',,rting 111dfriJ11u/i::ed 30 0.746 0.000 Valid 

31 0.733 0.000 Valid 

32 0.678 0.000 Valid 

Pujian dan Pu,iian 33 0.866 o.ono Valid 
penghargaan Pcn;:harga.rn 34 0.701 0.000 Valid 

Pcngcmbangan Coad1i11g 35 0.802 0.000 Valid 
skill dan 

36 0.803 0.000 Valid 
kepercayaan diri 

37 0.809 0.000 Valid 

38 0.768 0.000 Valid 

39 0.713 0.000 Valid 

40 0.78:i 0.000 Valid 

41 0.631 0.000 Valid 

Jlcmormg 42 0.628 0.000 Valid 

43 0.633 0.000 Valid 

44 0,608 0.000 Valid 

45 0,389 0.0 I~ Valid 

46 0.669 0,000 Valid 

47 0,615 0,000 Valid 

48 0,692 0.000 Valid 

49 0,699 0,000 Valid 

EmpuwerinR Penddegasian tugas 50 0,730 0,000 Valid 

Pem,:cahan m'lsalah 51 0.607 0,000 Valid 

L= Peng.ambilan keputusan 52 0.829 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran Validitas dan Reliabililas 
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Tabd 5.10 
Hasil Uji Validitas Deskriotor 

Perilaku Ke emim inan Orientasi Perubaban X3) 

",11hD1mc11,1 l11tl1\,.1to1 Hu111 h.111l'1.1,1 '-r•.! f...,r,1111:..111 

Visioning 

Pcngambilan 
resiko 

\1endornng 
pemikiran 
inovatif 

\lonitor 
lingkungan 
el..stcrn;il 

Aniculate a vision 

Strate~ic vision articulation 

Inspiring 

Keberan1an mcngambil resiko 

intdkctual stimul=ttion 

r-.knganal1~is perubahan 

Jdencifil..a~1 ekstemal 

Penghubung pihak luar 

Sumber: Lampiran Va!iditas dan Reliabilitas 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

Tabel 5.11 

0,856 

0,688 

0,752 

0.61Y 

0,754 

0.460 

0,476 

0.-178 

0.64:'-

0,107 

0.280 

Hasil U"i Validitas Deskri tor MotiYasi Ker·a 

Rasa senang bekerja 0.709 0.000 

Semangat kerja 2 0.605 0.000 

l"anggung_iawab tugas 3 0,725 0.000 

Pcngembangan diri 4 0.473 0.001 

Tugas sulit 5 0,624 0.000 

Kreatif dan inovatif 6 0,663 0.000 

Sumber: Lampirar Validitas dan Reliabilitas 

0.000 Valid 

0.000 Valid 

0.000 Valhl 

0.000 Valid 

Tidak diuji 

0.000 Valid 

0.002 Valid 

U.002 Valid 

0.002 Valid 

(),000 Valid 

0.19S Tidak valid 

0.076 Tidak valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Berdasarkan hasil 1tji validitas terhadap deskriptor umuk variabel Motivasi 

Kerja (label 5.11 ). dari r.. pertanyaan menyangkut ciri orang yang tennotivasi 

daiam bckerja. keseluruhan deskriptor adalah valid ( <. r tabel = 0.308. dan sig > 

5% ). 
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5.4.2 Uji reliabilitas 

Setelah uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji rcliabilitas pada item 

pertanyaan yang valid. Hasil perhitungan Reliability ( 'onsistency Internal pada 

iahel 5.1 :2 berikut: 

Tabel 5. 12 
Pen u"ian Reliabili Consistenc Internal 

( 1onb,1ch ( r•rnh.1<11, 
\ .n 1.tfJd ,1111 d1111-11,1 I I h.t,1rnpul.111 

, \lph,1 \ p I.I 

Orientasi Tugas (X1) 0,8217 Perencanaan 0.7650 Reliabcl 

Klarifikasi tugas dan peran 0.6317 Reliabcl 

Monitor operasi dan kinerja 0.6114 Reliahd 

Orientasi Hubungan 0.9277 Konsultasi 0.5562 Reliahd 

(X,) Dukungan dan Dorongan 0.883 I Reliabcl 

Recongbng 0.3807 Reliabd 

Pengembangan 0.8625 Reliabcl 

Empoweri11p_ 0.5539 Reliahcl 

Orientasi Perubahan 0.(ir135 Vi~ioning 0.707-1 R,diahcl 
(X,l RisJ.. taking 

Pemikirnn inovatif 0.4237 Reliahcl 

Monitor lingkungan 

Motivasi Kerja (Y) 0,6869 Motiva~i kerja 0,6869 Rel1ahel 

SL•mber: Lampiran Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas konsistensi internal untuk setiap konstruk di 

atas memenuhi persyaratan minimal yang diperlukan dari suatu suatu variabel 

yang dikemukakan o!eh Triton mengutip Santoso (2005: 278). apabila ni:ai Alpha 

lebih besar daripada r tabel dan alpha hitung bemilai positif, maka suatu 

instrumen dapat disebut reliabel. Mengacu pada pedoman krsebut maka nilai 

alpha (korelasi! yang dih~silkar> untuk ma..,,ing-ma'>in~! iri.dikator var:abd lcb:h 
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besar dari r tabel 0.308. artinya seluruh deskriptor didalam variabel adalah 

rdiabel. 

5.5. Analisis dan Uji Hipotesis 

5.5.1 Analisis regresi linier berganda 

Rangkuman hasil pcrhitungan analisis data yang mcnggunakan Rcgr,;si 

Linier Bcrgandadisajikan pada tabel 5.13. - • 

Tabel 5.13 
Ran kuman Hasil Re resi Lioier Ber anda 

\ ,111.1hl'I lntll 1w1Hll'II • Pl'I 1l.1h.11 
1 1

. 
1 1 

- 1·• 
'\Ol l'-llll lllllll:,! ... 1:,_:111 lt\.111'-I h l'IH'lll 1111 fllll ,1 II 

Konstanta 

Orientasi tuga,;. (X 1) 

Orientasi hubungan (X2) 

Orientasi perubahan ( XJ) 

F hitung / Signifikansi 

R (Korelasi Berganda) 

R2 (Detenninasi Berganda) 

Adjusted Rl 

Sumber: Lunpiran Regresi Linier Berganda 

-0.740 

0.163 

0.508 

0,600 

9,532 I 0,000 

0.660 

0.436 

0,390 

Berikut ini interpretasi hasil Regresi Linier Berganda : 

1. Model Regresi 

-.0633 

0.572 

2.381 

2,600 

0.053 

0.571 

0.023 

0.013 

Persamaan matematis dari model rcgresi yang dihasilkan kedalam modei 

rcgresi dapat dilihat pada tahel 5.13. Adapun persamaan regresi yang sebagai 

berikut. 

Motivasi Kerja Guru (Y) - -0,740 + 0,163 XI + 0,508 X2 + 0,600 X3 
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Keterangan : 
X 1 : Pcrilaku kepemimpinan berorientasi tugas 
X2 : Perilaku kepemimpinan berorientasi hubungan 
x:, : Pcrilaku kepemimpinan berorientasi perubahan 

lntcrprctasi dari persamaan rcgresi yang dihasi\kan: 

a. Konstanta sehesar -0.740 menyatakan dianikan bahwa jika variahel 

indcpenden dianggap konstan. mal;.a r;.1ta-rata motivasi kerja guru adalah 

schesar -0,740. 

b. Kodisien regresi variabd kepemimpinan berorientasi togas scbcsar 

0.163 menyatakan bahwa mcnin~katnya pcnilaian guru terhadap 

pemimpin dengan perilaku berorientasi tugas scbesar satu satuan. maka 

akan meningkatkan motiYasi kerja ~uru sehcsar 0, 163 satuan. 

c. Koefisien regresi variabd kepemimpinan berorientasi hubuogan 

sehcsar 0,508. menyatakan bahwa rneningkatnya penilaian guru terhadap 

pemimpin dengan perilaku berorientasi hubungan sebesar satu satuan. 

maka akan meningkatkan motivasi kei-ja guru sebesar 0.508 satuan. 

d. Kodisien regresi variabel kepemimpinan berorientasi perubaban 

sehesar 0,600 menyatakan bahwa meningkatnya penilaian guru terhadap 

pemimpin dengan perilaku berorientasi perubahan sebesar satu satuan, 

maka akan meningkatkan ttJ.otivasi kerja guru sebesar 0,600 satuan. 

Di!ih:i.t dari koefisien regrcsi yang dihasilkan. koefisien paling besar 

adalah pada variabel independen perilaku berorientasi perubahan (X3). Hal ini 

dapat dianikan bah"-.1 variabel yang paling jominan mempengaruhi meningkat , 

mcnurunuya motivasi kerja guru adalah rnriabcl kcpemimpinan bcrorientasi 
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perubahan. disusul yang kedua adalah perilaku berorientasi hubungan dan terakhir 

adalah pcrilaku berorientasi tugas. 

2. Korelasi Berganda (R) 

Menurut Triton (_006:92) nilai korelasi dikatakan kuat jika berada pada 

intetval antara 0,601 - 0.800. Nilai Kordasi Berganda (R) hasil perhitungan 

scbesar 0.660 menuniukkan adanya huhungan positif yang kuat diantara variabel 

bcba.<; yang ditcliti dengan Motivasi Kcrja (Y). Dari basil ini dapat diketahui 

hahwa perilaku pemimpin herhuhungan posirif dengan motivasi kerja guru 

' 3. Koefisieo determinasi (Adjusted~) 

Nilai Koefisien Dcterminasi yang ditunjukkan oleh Adjusted R: scbcsar 

0.390 artinya 39,0% variasi perubahan pada Motivasi Kerja (Y) dapat dijclaskan 

oleh ke 3 variabel independen yang diteliti. sedangkan sisanya 61.0¾ disebabkan 

olch faktor lain. Secara teknikal. regresi linier berganda dengan data crossed ion 

mempunyai koefisien deterrninasi yang rcndah karcna acld.llya varia.,,i yang besar 

antara masing-masing pengamatan (Ghozali. 2006:83). 

5.5.2 Uji hipotesls 

1) Dari hasil uji Anova atau F test seperti tampak pada tabel 5.13. diperoleh nilai 

F hitung sebesar 9.532 dengan probabilitas sebesar 0.000. Karena probabilitas 

lebih kecil dari 0.05 \ a = 5° o) maka dapat dikatakan bahwa variabel Perilaku 

kepemimpinan berorientasi tugas (XI). orientasi hubungan (X2) dan orientasi 

perubahan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhc:....:.ap 

motiYasi kerja guru (Y). Berdasarkan hasil tersehut maka dapat disimpulkan 

hahwa hipotesis no! (Ho) kc I ditolak. atau dcngar, kata lain hipotesis 
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pcnelitian yang menduga "Perilaku kepemimpinan kepala sckolah b.:rorientasi 

tugas. hubt1ngan dan perubahan secara bersama-sama berpcngaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja guru·- G.iterima. 

2) Dari ha<;iJ uji t-test. Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Tugas (XI) 

terhadap ~otiva<;i Kerja (Y). Nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi 

Tugas (XI) adalah sebesar 0.572 dengan signifikansi 0.571 t> a= 5%) yang 

artinya secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja 

(Y). Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol ditl'rima. atau hipotesis ~nelitian kc 2 yang menduga bahwa ··Pcrilaku 

ker,cmimpinan kepala sekolah berorientasi tugas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja guru·· ditolak 

3) Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Hubungan (X2) terhadap 

Motivasi Kcrja (Y). Nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi Hubungan 

(X2) adalah sebesar 2.381 dengan signifikansi 0.023 (<a= 5%,) yang artinya 

sccara parsial berpengaruh signifikan terhadap Moti\·asi Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji t diatas. maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

ditolak. atau hipotesis penelitian ke 2 yang menduga bahwa '"Perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah berorientasi huhungan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru" diterima. 

4) Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Perubahar, (X3) terhadap 

Motivasi Kcrja (Y). Nilai t-hitu1i~ u.1tu¥ variabel Perilaku Orientasi 

Perubahan (X3) adalah sebesar 2,600 dengan signifikansi 0.013 (<a= 5%) 

yant:' arti:1:,:1. ~:~'..:u.ra parsid be:-pcngaru!l signifikan tcrhad:.tp Motivasi Ke,ja 

(Y). Berdasarkan hasil ~ji t diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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nol ditolak. atau hipotesis penelitian ke 2 yang mc,1duga bahwa "Perilaku 

kcpemimpinan kepala sekolah berorientasi perubahan secara parsial 

hcrpcngaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru" diterima. 

5) Pengaruh Dominan Variabel Bebas. Berdasarkan nilai koefisien Beta 

diperolch bahwa koefisien Beta untuk variabel Kepemimpinan Orientas 

Pcruhahan sebesar (0.6) merupakan nilai tertinggi dibanding variabel bebas 

yang lain. Dcngan dcmikian maka hipotcsis nol dito\ak atau hipotesis 

penclitian ke 3 yang. menduga bahwa '"bahwa variabel Kepemimpinan 

Oricntasi Perubahan (X3) rncrupakan yariabcl ~ang bcrpengaruh dominan 

tcrba<lar Motivasi Ke~ja Guru" diterima. 

S.6 lJji Asumsi Klasik 

5.6.1 liji multikolinieritas 

Ber .!asarkan hasil berbagai uji multikolinicritas. hasil pengu.11an pada 

parameter yang digunakan telah memenuhi batasan minimal, maka disimpulkan 

halrn-a tidak terjadi pennasalahan multikolinicritas atau adanya korelasi yang kuat 

diantara variabel independen (Ii hat tabel 5.14 ). 

5.6.2 Uji heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengUJI apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan vanance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang la;,_ Model regresi yang baik adalah yang homokesd1.stisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. lahd 5.15 menyajikan rangkuman hasil 

pcr'1itungan uji heterokedastisitas terhadap model regn:si yang dihasilkan. 
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Tabel 5.14 
Ran kuman Hasil U"i Multikolinieritas 

I•,1n,nll'h.'J '\1!.11 B.11.1,,111 h:l·,1mpul,111 

\) Korclasi Variabel lndependen 

XI -X2 0.627 < 0,90 Tidak terjadi mulitil-.l1linieritas 

Xl -•X3 0,133 Tidak terjadi muliti\...nlinieritas 

X2 - X3 0,343 Tidak terjadi mulitil-.11linieritas 

2) Tolerance 

XI 0,599 Tidak terjadi muli1il-.11linieritas 

X2 0,538 > 0.10 Tidak terjadi muli1ikl1linicritas 

X3 0,872 Tidak terjadi mulit1k11linieritas 

3) \'IF 

XI 1,670 Tidak terjadi mulitil-11linicritas 

X2 1,858 <10 Tidak terjadi mulitikolinieritas 

X3 1,147 Tidak terjadi mulitil-.11linieritas 

Sumber: Lampiran Uji Asumsi Klasik 

Tabet 5.15 
Ran kuman Hasil U"i Heterokedastisitas 

I) Uji Park, koefisien 

XI 0,692 

X2 0,833 

X3 0.061 

2) G\ejser. koefisien 

XI 0,949 

X2 0.628 

X3 0.076 

Sumber: Lampiran Uji A~umsi Klasik 

> 0,05 

> 0,05 

Homoskes<lastisitas 

Homoskesdastisitas 

Homoskesdastisitas 

I lomosl..csdastisita.'. 

Homoskcsdastisitas 

l-lomo,;;kcsdastisitas 

l ji Park dilaf...ukun Jengan cara mengubah pcrsamaan logaritma. dimana 

\'ariabc\ bebas diregresikan nilai Logaritma Residual Kuadrat (U2
i). Bcrdasarkan 
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hasil U.ii Fark, diperoleh nilai signifikansi koefisien paremeter untuk variabel 

independen lebih besar dari 0.05, maka disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi lkteroskedastisitas. 

Herdasarkan basil Uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi kodisien 

paremeter untuk variabel independen lehih besar dari 0,05. maka disimpulkan 

hahwa model regresi tidak tcrjadi Heteroskedastisitas. 

5.6.3 l.iji normalitas 

l 'ji nonnaliltas bertujuan untuk menguji apakah dalam model n:gres1, 

Yariahc! p,:ngganggu atau residual memiliki distribusi nom1al. Bcrikut ini 

rangkuman basil perhitungan uji normalitas terhadap model regresi yang 

dihasilkan 

Tabel 5.16 
Ran kuman Hasil Fi Normalitas 

Ko\mogom\ -Smimov 0.884 0.416 > 0,05 Nonnal 

Sumber: Lampiran Uji Asumsi Klasik 

Bcsamya nilai Kolmogorov-Smimov adalah 0,8836 dan signifikan pada 

0.4158 lehih besar dari 0,05. artinya data residual terdistrihusi normal. 

5.6.4 llji linieritas 

Lji i11i digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang dihasilkan 

sudah benar atau tidak. atau apakah fungsi linier yang digunakan dalam studi ini 

sudat hcnar. Bcrikut ini rangkuman hasil perhitungan uji linicrilas. 
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TabelS.17 
Ran kuman Hasil ll"i Linieritas 

Parameter F h1tung S19 h1tung Batasan Kes1mpulan 

Deviation from Liniearity 

x, 
X2 

X3 

1,620 

1,329 

1,626 

Somber: Lampiran Uji Asumsi Klasik 

0,143 

0,277 

0,153 

• 

> 0,05 

t...temenuhi uji lir1ieritas 

Memenuh1 uji llrneritas 

Memenuh1 uj1 hrneritas 

Masing-masing variahcl bchas merniliki nilai signifikansi hituni; > 0.05 

pada Devialion .from Liniearity schingga dapat dibul,..tikan bahwa pada tarar 

kepercayaan 95%, data mcmenuhi asurnsi klasik linieritas sebagai pcrsyaratan 

analisis regresi linier. 

5.7 Analisis Grafik Perilaku Kepemimpinan 

Analisis dilakukan hanya pada \'ariabcl yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap motivasi ke~ja guru. dalam hal ini variabel yang rclevan 

dianalisis adalah variabel perilaku kepemimpinan Orientasi Hubungan (X2) aan 

Orientasi Perubahan (X3 ). 

5.7 Analisis Kuadr~n dan Grafik Line 

Analisis yang dilakukan adalah analisis kuadaran dengan rnengg1..makan 

grafik srnller. Ha'>il analisis kuadran dapat dilihat pada gambar 5.1. dimana dapat 

dilihat bahwa item dengan kor ~lasi ti..:rtinggi adalah item 46. dan item dengan 
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korelasi terendah adalah item 57. Item dengan nilai rata-rata tercndah adaJah item 

41, sedangkan item dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item 49. 

0.6 

>-
04 

X 
E .. -
"' .. 
I'! 
0 

:,,: 

02 

Scdang 

2.6 

Tinggi 

• 4" 

• 3! 58 

• 32 • 48 • 2 

• 23 
45 

29 
30 :' 

• 
4 ,. 34 • 25 

• 40 2!\, 
7:>6 • 

• 39 lt 
3!1 • 42 • 3S. 50 

43'• 38 
59 

• 31 
• 60 • 56 

• 3~54 

• ,2. E h 
53 

• 62 

• "!9 
• 57 

34 42 

Rata-rata item 

GambarS.l 
Hasil Analisis Kuadran 

Po~isi item pada ku~tdran pada gambar 5.1. menunjukkan scbagian besar 

item berada pada kis,mrn korelasi cukup kuat (0.4-0-6) dan korelasi lemah (0.2 -

0.4). Nilai rata-rata pcrilaku sebagian besar berada pada kisaran tinggi (3.4-4,2). 

Hasil ini menjadi masukan bagi Kepala Sekolah untuk meningkatkan perilakunya 
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terutama pada item-item yang berkorelasi tinggi (terhadar motivasi kerja) serta 

memiliki rata-rata yang rendah. 

46 3."8049 

" " 3.87805 
58 3.95122 ,, ,_ 3.65854 
52 4.14634 
4X 3.95000 ,, _, 3.65854 
45 1.19512 
55 ·1.14634 
29 ,.85366 
30 ..j.()4878 

3-~ .1.85366 
25 -i.04878 
·II :U4146 
411 J.80488 
27 4.14634 
26 4.19512 
28 4.09756 
51 4.20000 
39 4.00000 
47 -U9512 
36 3.95121 
42 3.78049 
50 4.04878 
35 3.73171 

3.80488 
.. J.3 3.78049 
59 4.19512 
31 3.78049 
60 3.95122 
56 4.09756 
54 3.87805 
33 l.80488 
44 3.70732 
22 4,04878 
61 4.04878 
53 4.09756 
62 3.97561 
49 4.31707 
57 4.24390 
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0.49298 6 
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0.35353 14 
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GambarS.2 - Mean --- Korelasi 

Prioritas E\'aluasi Perilaku Pemimpin 
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Hasil analisis kuadran diurutkan secara descending bcrdasarkan nilai 

korelasi tcninggi sampai tercndah. dan ascending pada nilai rata (mcngurutkan 

dari nilai tercndah samp..ti tcrting.gi). Dari gambar 5.2 dapat dikctahui pcrilaku 

yang perlu me11dapatkan prioritas pcrhaikan. 

I lasil analisis kuadran Jan grafik line digunakan untuk menentukan 

prioritas perbaikan yang ncrlu diperhatikan oleh kepala sekolah schagai 

pemimpin. Dari dua pcrilaku pemimpin orientasi hl'hungan (X2) dan peruhahan 

(X3) yang ~rpengaruh signifikan tcrhadap motivasi kerja, yang secara total 

tcrwakili olch 40 item pcrilaku rcmimpin maka kepala sckolah pcrlu mcmhcrikan 

pcrhatian pada 28°/o pcrilaku spi..•sifik ( 11 item pcrilaku). Kc 11 iten1 pcrilaku 

tcrsebut mempunya1 korclasi yang relatif tinggi sena rata-rata kiner_ja 

kepemimpinannya perlu ditingbtkan. 

Tabel 5.18 
Kesim ulan Rekomendasi Evaluasi Perilaku Ke 

I. Tingkatkan 

2. Pertahankan 

3. Prioritas 
rendah 

4.0wr 
performam:e 

TOTAL 

Rendah - Kuat 

Tinggi - Kuat 

Rendah - Lemah 

Tinggi -lemah 

Hubungan 

Perubahan 

Hubungan 

Perubahan 

Hubungan 

Perubalnn 

Hubungan 

Perubahan 

46.37, 32,48,23,29 

58 

52,45,30 

55 

34,41,40.36.42,35,38,43, 
31.33,44. 

60. 54 

25, 27, 26. 28, 5!, 39. 47. 50. 
22,49 

59. 56, 61, 53, 62, 57 

6 

3 

11 

2 

10 

6 

--- --- -- ------ --- ---- --- -----

Sumt,e, : Oa1a Ciolah 

Kcterangan • Korelasi kuat meliputi kordasi yang bernilai cukup kuat keatas (.> 0.4), kv..-e1asi 
lemah mcliputi korelasi ~an.:,- bemilai '.::: 0.4. 
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Hasil penelitian ini memberikan rckomendasi kepada kepala sekolah 

schagai pemimpin yaitu dcngan mclakukan cvaluasi perilaku kepemimpinan 

tcrutama pada perilaku mendapat prioritas I (perlu peningkatan) dan 2 (harus 

dipcrtahankan). Penekanan pada prioritas I dan 2 bukan berarti mengahaikan 

pcrilaku kepcmimpinan yan{? lain, akan tctapi dcngan tujuan untuk membcrikan 

pcnekanan (lihat tahcl 5.18). 
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PEMBAHASA'i 

Penclitian ini tclah melewati dan memcnuhi bcrhagai prasyarat. sepcrti 

kccukupan sampd. uji instrumen, asumsi klasik yang diperlukan sebdum analisis 

infrcnsial Jilakukan. Pcmcnuhan prasarat ini dilakukan agar pengambilan 

kcsimpulan tcrhindar dari bias kcsalahan. 

T erJapat tiga kesimpulan utama dalam terkait dengan hipotcsis penelitian. 

llasil uii hipote:--is pcrtama mcnunjukkan ba\\ah secarn simultan herpengaruh 

signilikan terhadap motivasi kerja guru. Kcofisicn dctcnninasi herganda yang 

kecil sesuai dcngan penelitian Quin bahwa pengaruh kcpemimpinan terhadap 

motivasi adalah mcnengah. Sehingga masih banyak tcrdapat faktor-faktor lain 

yang mcmpcngaruhi motivasi kcrja guru. Penelitian kuamitatif ini mcmberi 

dukungan terhadap pcne!itian kualitatif ekJXilratory Belle (2007). dimana secara 

simultan rerilaku kepernirnpinan kepala sekolah terbukti hcrpengaruh signifikan 

tcrhadap nwti\'asi kerja guru. Dalam penelitian ini. besaran peng:aruh. hubungan. 

dan variasi variabel kepemimpinan diukur secara kuantitatif yang dapat dilihat 

dari informasi korelasi berganda. koefisien determinasi dan koefisien regresi. 

Adapun. pengg:unaan variabel-variabel penelitian ini memiliki perbedaan dan 

persamaan dcngan penelitian terdahulu, dikarenakan dasar teori yang digunakan 

berbeda. Akan tetapi terdapat beberapa kcsamaan K.onscp kepcmimipinan yang 

,;;ama (lihat tahel 2.5). 

Hasi! uji hipotcsis kedua tcrdiri dar 3 kesimpulan. pertama ,·ariahel 

perilaku kep~mimpinan hcrorientasi tugas sccara parsial bcrpcngaruh tidak 

... 
1"3 
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signifikan terhadap motivasi kerja guru, sehingga Ho diterima. Ha ditolak. Hasil 

rm menunjukkan bahwa seorang guru tidak tennotivasi oleh pcrilaku 

kcpemimpinan bcrorientasi tugas yang meliputi perencanaan. klarifi.kasi pekerjaan 

dan tujuan. monitoring proses clan kinerja. Pertanyaan yang timbul dari basil ini 

adalaha "mcngapa tidak berpengaruh?". Beberapa alasan yang dapat dijelaskan 

;1Jalah karcna sebagian besar (68%) guru memiliki masa kc~ia yang lama yaitu 

!l.'bih dari 15 tahun sehingga para guru tahu apa yang harus dikerjakan karena 

mcmiliki pengalarnan yang lama dalam melaksanakan peke~jaannya . Profesi guru 

rm:rupakan profcsi dcngan pekerjaan yang spesifik. mereka mempunyai variasi 

ri.'kerjaan yang tidak tcrlalu beragam antara satu guru dengan guru lainnya. pasti 

dan rutin. Disamping itu setiap guru adalah seorang spesialis. mcreka mengajar 

mata pelajaran tertcntu dalamjangka waktu yang lama atau sdama menjadi guru. 

Ke dua menunjukkan bahwa secara parsial Yariabel perilaku 

kepemimpinan bcrorientasi hubungan mempunyai mempunyai pengaruh yang 

sig.nifikan tc:rhadap motivasi kerja guru, sehingga Ho ditolak. Ha diterima. Hasil 

penditian ini mcnunjukkan bahwa seseorang guru seperti juga bawahan lainnya 

pada organisasi non sekolah akan dapat terrnotivasi dalam bekerja apabila 

pimpinan mereka menjalin hubungan yang baik dengan bawahan. Hasil ini sesuai 

dengan dengan hasil penelitian Belle bahwa seorang guru dapat terrnotivasi 

dengan perilaku kepemimpinan yang berorientasi terhadap ba\\'ahan. 

Kc tiga wenunjukkan bahwa sccara parsial variabel perilaku 

kepemimpinan berorientasi perubahan mempunya1 mempunyai pcngaruh yang 

signifikan terhadap motivasi ktrja gu:u, sehingga Ho ditolak. Ha diterima. Ha<.il 

ini mendukung penditian Belle bahwa perilaku ki;:pemimpinan berpengaruh 
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tcrhadap motivasi kerja. perbedaannya adalah penggunaan teori kcpemimpinan 

yang digunakan. Dibandingkan dengan model kepemimpinan Vroom dan Yctton, 

dimana menggali kcterlihatan bawah::n dalam pembuatan keputusan. 

mcnunjukkan bahwa guru me:jadi termotivasi bekerja dikarenakan mereka 

dilibatkan dalam pcmbuahn keputusan maupun perencanaan (butir 23). 

Hasil uji hipotesis kc tiga. secara parsial, variahel kepemimpinan orientasi 

pcrubahan (X3) merupakan variaht-1 yang hcrpengaruh dominan terhadap n10tivasi 

kcrja guru. Kcsimpulan ·ini mcnunjukkan hahwa untuk mencapai visi misi 

sckolah. kcpala sckolah tdah berhasil membcrikan stimuli. mcnanamkan. 

mcngubah. mcndorong. rncyakinkan. para guru tentang visi misi ··peruhahan .. 

yaitu menjadikan sr.::kolah SMP Negeri 3 Jember menjadi sekolah yang --bertaraf 

intemasional ... Upaya para guru untuk mencapai cita-cita terscbut diwujudkan 

oleh para guru dengan motivasi kcrja yang tinggi. para guru mcmposisikan diri 

mereka sebagai motor bagi perubahan dengan cara dian!aranya a:lalah 

mcningkatkan kualitas profesional mcreka dengan mengikuti kcterampilan. 

pclatihan-pelatihan yang tcrkait tuntutan kemajuan SMP Negcri 3 Jembcr. 

Sebagairnana telah diuraikan diatas. bahwa daiam penelitian ini terdapat 

dua dari tiga faktor yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru. 

Kcdua faktor tersebut adalah perilak.u kepemimpinan berorientasi hubungan (X2) 

dan peruhilian (X3). Sccara umum perilaku kepemimpman kcpala sekolah 

dinilai tir.ggi oleh para guru. akan tetap masih terdapat beberdpa perilaku yang 

pcrlu ditingkatkan terutama yang mcmiliki korelasi relatif kuat dengan motivasi 

kerja. Disamping it11 Kepala sekolah pcrlu mcmpertahankan kinc~ja pcrilaku 
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kepemimpinannya terutama pada perilku yang teridentifikasi mempunyai nilai 

rata-rata yang tinggi. 

Sccara umurn pcrilaku krpemimpban orientasi huhungan (X3) yang 

dijalankan olch kepala sekolah <.1;nilai tinggi oleh para guru. Akan tetapi dalam 

upaya mcningkatkan dan mcmpertahankan kinerja kepcmimpinannya maka kepala 

sckolah pcrlu secam tcrus-menerus mengevaluasi kckurangan pcrilaku 

kcpcmimpinannya. I !al ini diken:nakan motif guru untuk beke~ja yang dischabkan 

pcrilaku kcpcmimpinan dapat bcrubah-ubah sesuai situasi scpcrti kebutuhan guru. 

Item-item pcrilaku kcpcmimpinan oricntasi hubungan yang pcrlu menjadi 

priorita-; utama pcningkatan adalah : 

1. Item 46. Memberi kcsempatan untuk pengembangan kctcrampilan dalam 

pckerjaan. 

Item 37. Menvarankan hal-hal yang dapat membantu meningkatkan kinerja 

guru. 

3. Item 32. Mcmberikan pujian (komentar lisan, ekspresi / bahasa tubuh) kepada 

guru alas kincr:ia. kcberhasilan, dan kontribusi mereka yang penting bagi 

organ1sasi. 

4. Item 48. Mempromosikan para guru berdasarkan reputasinya. 

5. Item 23. Meminta pendapat guru sebelum sebuah keputusan dibuat oleh 

kcpal.1 scko!ah 

6. Item 29. Sabar dan selalu memberi bantuan ketika merr.beri intruksi atau 

pcnjclasan. 
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Upaya-upaya yang perlu menjadi prioritas ut:ar.1.a pada perilaku 

kcpemimpinan beroricntasi perubahan. seperti yang telah dideskirpsikan pada 

analisis sebelumnya. yaitu : 

I. Item 58, yaitu meningkatkan perilaku mendorong guru untuk lebih dan 

mcmpcrtahankan kinerja mcreka, yaitu dengan cara selalu mengingatkan 

kcmbali mengenai pcntingnya ··berJ..erja kcras'" terutama dikaitkan dengan 

"rasa bangga"' alas pekerjaan mercka mengajar di ~iMP Negeri 3 Jeml:>cr. 

'l Item 55. yaitu rnempcrtahankan pcrilaku sclalu mcngingatkan kembali kcpada 

para guru untuk tetap mempupuk keyakinan diri mercka sebagai guru yang 

mampu menghadapi perubahan bahkan menjadi motor pcrubahan scrta 

memiliki rasa kebersamaan tcrhadap tujuan organisasi sekolah. Seorang guru 

yang rncmpunyai kcyakinan diri yang kuat maka secara mental akan menjadi 

lebih bcrani apabila terdapat peluang dari luar yang dapat digunakan untuk 

nieningkatk:CJn kinerja seko!ah. 

Pada akhimya perlu disampaikan bahwa penelitian ini mempunyai 

beberapa kekurangan. oleh karcna itu apabila ada penelitian lain dengan tema 

yang s~rupa pcrlu mempertimhangkan : 

l. Menguji teori kepemimpinan Yuki pada organisasi non sekolah. Diduga 

bahwa perilaku kcpemimpinan tt..6as tidak berpengaruh terhadap motivasi 

kerja apabila dihadapkan pada pckerjaan yang sifatnya tcrspesialisasi. tidak 

terlalu banyak kerumitan. bersifat pasti dan rutin. 

-, Menambah jumlah ohiek penelitian dengan kriteria pemimpin yang bcrhasil 

untuk mengetahui pe;·bcdaan dan kesamaan perilaku mercka. Mcnarik untuk 

mcn~ctahui apakah bcberapa orang pemimpin yang berhasil mcmiliki 
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beberapa kesamaan dalam perilaku kcpcmimpinannya dik...itkan dengan teori 

taksonomi Yuki. 

3. Menambah jumlah rnriahcl indcpcnden untuk mengetahui faktor-faKtor lain 

yang dapat mempcngaruhi motivasi kcr:ia guru. Penambahan jumlah variabel 

independen disesuaikan dcngan pcnambahan sampel penelitian. Penamhahan 

jumlah variahcl indcpcnden mempunyat konsekuensi semakin 

membengkaknya jumlah pcrtanyaan, yang mcmeriukan waktu yang lama bagi 

subjek pcnclitian untuk mcn_jawab angkct. 

-l. Mcnamhah sampd penclitian. Jumlah sampcl penclitian yang lebih bcsar akan 

meningkatkan kcakuratan dalam pengambilan kesimpulan. 
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7.1 Kesimpulan 

BAB7 

PENUTUP 

Bcrdasarkan hasil analisis dan pcmbahasan penelitian m1 disimpulkan 

scbagai herikut : 

1. I lasil uji Anova atau F test diperoleh nilai F hitung scbesar 9,532 dcngan 

probabilitas scbcsar 0,000. maka disirnpulkan bahwa variabel Perilaku 

kcp,:mimpinan bcrorientasi tugas (XI). Oricntasi Hubungan (X2) dan oricntasi 

rcrubahan (X3) secara bcrsama-sama bcrpcngaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja guru (Y). 

Hasil uji t. diperoleh nilai t-hitung untuk \'ariabel Perilaku Orientasi Tugas 

(Xl) schesar 0.572 dengan signifikansi 0.571 yang artinya secara parsial tidak 

berpt:ngaruh signifikan tcrhadap Motivasi Kcrja ( Y). 

~. Hasil uji t. dipcroleh nilai t-hitung untuk variabel Pcrilaku Oricntasi Hubungan 

(X2) scbesar 2.381 dcngan signifikansi 0.023 yang artinya secara parsial 

berpcngaruh signifikan tcrhadap Motivasi Kcrja (Y). 

4. Hasil uji t. diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi 

Pcnihahan (XJ) sebesar 2.600 dcngan signifikansi 0,013 (< a = 5%) yang 

artinya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kcrja (Y). 

5. Variabel perilaku kepemimpinan orientasi perubahan merupakan yang paling 

dominan mempengaruhi motivasi kerja guru. hal ini ditunjukkan dari nilai 

kodisien regresi paling besar (0.6) dibanding \'ariabel bebas yang lain. 
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7.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang diberikan 

untuk Jijadikan bahan pcrtimbangan kepala sckolah untuk meningkatkan motivasi 

kci:_ja guru. yaitu : 

/ 
, Mcmperbanyak kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 

kcterampilan. pelatian yang bcrkaitan dengan peningaktan skill mengajar. 

f !\lcmperbanyak frckuensi dalam membcri pujian (komentar lisan, eksprcsi / 

bahasa tubuh) kepada guru ata'i kinerja. kebcrhasilan. dan kontribusi mercka 

yang penting bagi organisasi. 

3. Mempromosikan para guru hcrdasarkan reputasinya. 

4. Meminta pendapat guru sebelum sebuah keputusan dibuat oleh kepala sckolah 

5. Menunjukkan kesabaran dan selalu memberi bantuan ketika memberi intruksi 

atau penjelasan. 

6. Memberi wewengao kcpada guru untuk mengambil keputusan yang penting 

sesuai bidangnya dan tanggung jawab yang diberikan. 

Upaya-upaya yang perlu menjadi prioritas utama pada pcrilaku 

kcpemimpinan berorientasi perubahan. seperti yang telah dideskirpsikan pada 

analisis sebelumnya, yaitu : 

1. Meningkatkan perilaku mendorong guru untuk lebih clan mempertahankan 

kinerja mereka. yaitu dengan cara selalu mengingatkan kembali mengena! 

pentingnya .. berkerja kcras" terutama dikaitkan dengan "rasa bangga .. atas 

pekcrjaan mereka mengajar di SMP Negeri 3 Jember. 

2. Mempertahankan perilaku selalu men~ingatl;an kembali kepada para guru 

untuk tctap mempupuk kcyakinan diri mereka sebagai guru yang mampu 
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menghadapi perubahan bahkan menjadi motor perubahan scrta mcmiliki rasa 

kebcrsamaan terhadap tujuan organisasi sekolah. Seorang guru yang 

mcmpunyai keyakinan diri yang kuat maka secara mental akan mcnj;'ldi lebih 

berani apabila terdapat peluang dari luar yang dapat digunakan untuk 

mcningkatkan kincrja sekolah. 
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Dalam rangka pcnulisan tcsis di Uni\·ersitas J\irlangga Surabaya. Tesis ini 

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan ~clar \ 1agister Sains (M.Si) di 

Univcrsitas J\irlangga. maka saya memohon dengan s..1.ngat kcpada Bapak Kepala 

Sckolah SMPN 3 Jembcr untuk hersedia mengisi ang_ke! yang telah disediakan. 

Angket merupakan penilaian bapak , ibu sebagai guru mengenai perilaku 

kepcmimpinan kepala sekolah. Saya berharap penilaian yang bapak isikan 

mcrupakan kondisi sebenamya yang dirasakan olch Bapak / Ibu. 

Pcrlu Bapak/lbu ketahui. jumlah total pcrtan~ aan mengenai Penilaian 

Pcrilaku Kcpemimpinan Kepala Sekolah yang pcrlu diisi scbanyak 64 pertanyaan. 

Jumlah kuesioner yang perlu diisi adalah sebanyak jumlah guru yang ada di 

SMPN 3 Jcmber. Mohon dimer.gerti dengan hany,1.kn~a quesioner yang perlu 

diisi. karena saya bertujuan untuk memperoleh infonnas! yang detail. 

Sctiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak temilai 

harganya bagi penclitiar, ini, oleh kare11a itu k:imi mohon Bapak/lbu tidak terburu­

buru dalam pengisiannya. Demikian atas perliatiannya saya mengucapkan terima 

kasih . 

.!ember. 8 Januari 2009 

(Yusron Rozz.aid.SE) 
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\. Nama 

tahu:1 

3. Jcnis kelamin • := Laki-laki ; :_, Perempuan 

4. Apakah Anda hersetatus si:bagai PNS (Pegawai Negeri Sipil)? 

Ya: Tidak 

5 lkrapa tahun masa ker:ja menjadi guru? tahun 

6. Pendidikan tcmkhir : Diploma SI 

7. lkrapa tahun masa kerja Anda di ~kolah ini'! : tahun 

Petunjuk pengisian: 

I. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan benh.ut. kami mohon kesediaan 
Anda untuk membaca terlebih dahulu petun_iuk pcngisian ini. 
Setiap pertanyaan_ pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan Anda. lalu '""lingkarilah·· (0) atau ··garis cawang"' ( ✓) pada kotak 
pilihan _iawaban yang tersedia. 

----------- ------- ----- -------
0._l'erilaku_l<epemimpinan Kepala_ Sekolah __ _ ---·------

Seberapa ··sering'" kepala sekolah dalam kt:pemimpinannya melakukan. 
. . 

X,. Orientasi Tugas -----------
X 1. 1 • rerencan11an 
----------- ·--- --------------------

I 1 1 1 Per.1·1u1><m 
~-"-'----·-----------------------------------

1 : \fongidcntitikasi. ,ncnyusun langkah-langkah dan prosedur ~ehdum tindaJ..an atau pd,crjaan dilakukan. 

I ' 
' 

_ _J Sangat sering C Sering O Jarang Csang.at jar.in\! _ l rdal.. p..-mah 
·~----------------

\kmpcrl..ir.11..an \\aktu (111cmbuat iimc sckcdull dan hia~a ~-an:• J1hu1uh~a'l untul,. menjalankan ....:tiap kegiatlln 
-. . r- .. - ,, --
- s;,in)!al ,cnn!i _ Scrinf _ J.1rang ~'.'-.Jn)!al_iaran)! _ I 1J:1~ pcrnah 

r 
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X f. (. 2. Akmohifua,ti .mm her du_m 

Mcmhcril..an p<."ltialian h<:rup,1 pcmcnuhan 1..,•hutuhan ~umhcr daya \s<mma dan pra\.arnna) unlul.. 1..cLuic.t.ran prn,,.;~ 
bclajar mcnga_jar sccar.i op1i111.1! 

I, 

l LJ S~~at sering ~ S,·ring 

Klarifik11~i Tugas dan Ptrnn 

j M,:111cla,l..an cal..urau l...c"cn,: 

1 ::::J S;ini;.i! sering t Scrin~ ~ _ _fj~-,-.-l_s..-· = I idal.. pcmah 

, \k~jd.i.~l..an L.iitan 1,.:rl...cr_j~r~-~cnf',an rn1,,._1u_1ua~~--~r_iuri1,1~-priurita., :.crt<1 ha~~a1,m-ham~a1;m ~a11g 11w11?_Ln,,1n~« 
1-. . - . ·-

u-~~-n~al -..:r1~1g _~',nm,:. • Jar,ms __ ,Sang_;H 1<tr,111~1~I.. pcm~-------

1cnjda,l..an 1..chi_ial...m. pn:H11r,111. ,fan pa,,,1rata1' pcnlm!,'. \<1!lg d1p,:rlul..an d,1lam ,u,uu pdLri,1,rn 
--------- -- - ... .. ---· ----- -

• ·:~· \:mic,u ,,:rm).' [- - -.;,,nn).' • .la:.,,,~ Sanga1 1ar,m~ __ I idak pcmah 

\I:!:! \frmh,•,-,t,111 /"·~,,.,,,,,,, 

•1 I \k11i~i:,,l:1~;;l~).'a~:,;;::~i11u 1~,:~~-rp.111 ,,-n_-,~,la,,m pcm1).'.as.rn -
,- - -- --- --- -- - ---
' ··; ',ang,Jl -.crini,: , _ '-n111g Jar.rn,• __ ',angal 1:ira11g _ I ufal,. pcmah 

-~ 
IIJ ! \kmcril..'st d.!ll rncma,ul...u1 r1c111.1h.ill1.t'.I -~uru 1~rh.1d:1p 1U!,'.a, ;.rn!-' d1bcril..:m 

L l___:'-i,1!1,1.'.,I~ san; ---:; -.,,·1111g ---~~-::, 

\/ _' 3 \l,·11<'1<1r•A,111s,1,,:,,m (,·,"/,: 

_ l 1dal.. pcmah 

-,-,- ["\lcnc1ap~a11 "''~~~-.:r~ 1cl.h 11111uk , :11cri·,1 ~-m;, d1h.u,1rLm 

r:j~~~~-ring O Srnn)! L...J J.rrall!-' ~',,lll,1-'.at iaran!,'- ~--111Jal,. ~ah 
--c-1 - -- - -- - -- --
" ~• \~cnctapl..,m ~•."huah~..rr,1-'.,'1 unlul,. p,-11,.~.111 sc11;ip '><1."i!rai\ 

_I Sangat ~ring :_J \,nn!,'. _ ,J.1r.m_; S,mgal 1aran!_!. _ r,daJ.. pcmah 
-- -~-- -- -- - ---- ---- - ---
11 Mcnctapl..an ,,1sarnn ,.111•· 1m:n,ml,t1t12 1,-t ,11, r.:.•lrst,, 

lar.111;: ___ :--.:111i,:al iarang ,_ l1d;1I,. pnnah 

i X'll..l. '1<mool<<>c op<ml d,o _"0•cj,,__ __ _ __ ~-~ 
I~ \kl,ikuLm 1dcrll1!1~.rs1 111J1~.11or l..111.:rr i, ,1112 d111rl,11 pcnt,ng 

__ \.rni,:,1l -.cr1tl,I.'. ::-. ',,•ring . ~ J,ir.1n!,' :s.111,1.'.,;l _iar,111).' -= ! id,11,. p,:m,1h 
(_ -- ------- ~~~~ -----· 

15 i \kmant,!l, prns.c~ pch·riJJll d.m \lJ,1-'.;• 17.1'-.ln_u 

r • _ ',an:~ll ,,:ri1H! ,_ , ... ~~1; ~ J.!r.tll_,.' _.',,111µat JJrall,1-'. -~~-~~ 

1 
--t 

--i 

--7------- -----·-- ---------- ' 

~ __ ,_lc_·e_g_'u~~r ~cma_jua11 p.:l..ai,mn u.m_u~ d1ti,mJ111,l.'.lan dcn!_!.all rcncana dan angg_,_"_"_'_"_· _________ ·~~~~----_-~ I , _ = :-.angat ..cring :-----' \mng. ~Jarnnf _',angat)aran!_!. _ ridak pcmah ______J 
• 17 Mrnga11asi opcn:.si ~ccara iang.,ung_1_l_k,_m_cl~~~10,_k_le_k_,_"_-__________________ ~ 

l.......' Sang,u ~ring L] Scring c_: Jaran§' :::Jsangatjarang C I 1dal.. pcm!lh 
·---- ------------· 

18 Menan~ ,11..an hal khlNh tcmang 1..ema_ju;i.n relerjaan tcrhadap penang!-'ung jaw ah pcl..c~jaan. 
---- ----1 

~ S<1ngat scring C '.-icring D Jnrang ,_;Sangat_jaran!,' L l idal,. pcrnah _________ , 

i -i-;j- \1cn.:hm,ng guru un1u~~;;kan _1il.....! aJ., p,:rma,-,.alah;111 Jan i,.:c~';i!ian. ------- j' 

~ 20-t ,:~::;:

1

;::1r;._.~rtcmu,:1~;.11~l:k~~~~1:~=:~~~m ~~~::•:~~:t ------~~~~---=--- ---= -~-:' 
= \.tni:at scnng ~ s._.nn!_!. C..: faran.'. _ ,\angal 1ar.in!_c _ J 1<l,1I.. pcmah 

c-
21 \1cl1!_!.CI alua,1 l'lehan l..~rra 11ap guru ~chrr,c;.i guru !1<lal.. mcr,1,-a mcrnpu11~a1 hchan l...:q.1 ;-ang bcrlch1h ,. <lils,!11,1111!_!. gulll 

; :-ang lai'.1 (dist'l..olah !ar,g ~am~) _____ __ ___ ---·- _ __ ·-- __ 

_ S;m~.11 scring [ 7 'icn11)1 L.J Jar;;i,;.: _ Sangat ,iar,,n!-' _ I 1da~ pcrnali -~--
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-------------------- ---------------------~ 

' 

X2. Perilaku kepemimpinan ~~orient~s0i0h:c"c"c"c"c•e•c•C'.(X=2,) ________________ _ -----------...; 

X2.I. Me•-.kukan konsultasi den~an_,""c'c"c_ __ _ ----- ·-·---

" ~k.~g_:iJ~~_uru saat mcrcnc:mat-an t-cgrntan/pct-crJ11an dcngan cara m~~intai usulan. pcnJar:_"-ya_~'.1"':"~ dari par.l guru. 

---:: San)!al -.crmg CJ SL·nn.~ C Jar.mg l_},angat jar.mg D Tidal. pcmah 
-- --·- ---- - - --------j 

--- ------- ------l 
_J I iJal. pcmah 

----- ---- ------- ··-· 

-----1 

.\.:' ! _: .\l'lll/'<11/n· 
L_ ___ ·----~-'-·--··· --- ------ ··----- -· -· ------

2h l llcr!..clal..u.m_-...·rct~•~-~'.'P·m pcn~1 pcrh:iuan., ll~al._ arogan dan l..~'><lf ____ _ 
' - __ ------, 

-, 
1 . \an!,!,tt ,crmg . :-.,·nw: :_ I.tr.mg ' :s,~~1gal jar,rng '--' I idal.. pcmah 

27 ·1 \1.:mp,·rl:ii..ul.11; ~~:;1ap 1-·1u" ,~h~c•au-,~;1111~1., dan indi, 1Ju 

t -~~ S.:ing;tl ,,:rmg---· :·:-.,~n~ _::__ Jar:i,;:. .Sangat_jar:.mg = 1 iJ.11,. pcmah 
-, 

--- -· -------··-------i' 

\kmhcril.an. nKnun_1ull.:111 pcrhal1a11 Jan dul.ungan apahila ,l!Uru kc-,al atau gcli-.;ih Jalam hd,cr_i.1 
-~---

L.... Sang.at -.,:ring ~Jsangal jarang '-------' I 1Jal.. pcm..th 

Sahar dan ~cl.ilu mcmhcn banwan h·11t-,1 mcmbcri intrul-si atau pcnjcla=. 
-- -

,----; Sangat s..·nr1g :-, <.;,·ring ~ far,mg l'sangatjar.ing O ·1 idak pcmah 
--==-==--=C'-'. 

~ Sanga1 -.cri111• G Scri11g L; Jar:.m)! ;:Jsangat_iar.ing ...J l"illak pcm;th 
---- ---- -- --'---~~~----~---

l'crhat1an 1crh,1d,1p pcrm,1,.\1;1har, Jilu:ir pckcr_j11atn pcri;oalan prihadi guru 

------------< 

' -------j , -, 
-- ---·----------C, 

---- -- -----

·-----~ 
:::::;sangat jarang ~ I idak ricmah 

- ~----'-------------
.,.:. ! )..lcml;,crik,u1 h1mhingan ,,m,_. lnL111 ,kngan pcker_jaan kctika d1l;,utuhl.an !_!llnl ,-~- ---- -- --· ---- -------- ---------

1 = Sang.u ~,·r,11,.- = ,cr-n)! L.. Jarang =Sangat_1arang = l"idak pcmah 
--------- ----------' ' 

X2.3. Pujian dan penghargaan 

33 

35 

--------- ·-- ---- -------- ------
Mcmll.:nl..,m puJian (ko111,·n1ar li,an. cl-spn::si I haha.'ill tuhuh) kepada guru ala~ kincr_ia. kc0Crha.-.1lan. dan knnmt>usi 
rncrcka: an.i; renting hag1 urgani-..1.,1 

----"----~---~~--------------! 
~ Sangat -.cring :_______; Scrmg L Jarang wSangal jar..ng C fidak pcmah 

MernOCrikan pcnghargaan \plakat. topi keberha~ilan. tanda jasa) kepada guru atas 1..incrja )'ang efoktif. kcherha.~ilan yang 
~ignilikan. dan kontribusi ~-ang pcnting bagi orgamsasi. 

::J Sangm scring C Scring [J J.irang i:Jsan!Ult_iarang ·- Tidal. pcmah 
- -----------~ 

-------------------------

\kmhantu guru untul-. mcn)!<mal,~a kincr_1an~a dengan rnen,bcrik,m pcrtan~aan atau membenkan saran. 

1 Sangal scring ; '>crmg ~. Jar.mg ...JSangatjarang ---' l"idal,. pcmah 
------, 

36 j· ~cmbcr1l-.an umpml h.ilik ,_,mg ~'.rn-.m1k11t :~an.I! pcr1laku e!~II! Ja~ Ilda!.. dckt1t ~ang d1[J<:rlih.11~~--h gu~ _ 

L__ J S,mgat ~,nng II :S.cr1ng 'lar,mg L..Sangat 1arang _ 11J,tk pcmah ___________ _ 

37 ~~~c~~aranl-.J~_hal h~~: a11g dapal rncmbantu_ ~1cni11gklltl.an 1...mcrja guru. 

''.cu . .!al ,.:ml" ·-- ""' "" . Jarang J:S.ai:~;•\_;,iran;, -" [ ,d,•k ;,cro,;•h 

~ r-,~~~unjl'.~~---l~~u~~•!,,.,_,- can1 :an.i; l.:hih hail-. l-.c1ika guru mcnghada·p'-,-,,-,-~--,.-,-,-,-m-~--d-,-,-,-~-,-.,-,-,-,-,.----

LJ l- San).'at --~rin!:___:.::::._ :-icring LJ Jarang LJSangatjanmg L.... J"iJal,. 1..:r,1ah -----------------~ 
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I
IJ9TMcmb.:ri kepercayaan bahwa guru agar bcrl.:cmbang denµn cara 1er\ihat dalam tuga.,; atau pd;crjaan yang mcmptm)·ai 1 
I I pw,cdur '<ul1t. 
, _ _>m~,-11-~---n-a-,-cD~s--,-,-,a-,-cD~J-,-ra-a-,-cD~s-~-,-,-,-_ia-,-.,-,-,~□=-,-,d-,-,-l"-.m-ah _______ ----------___ 

1 
.H) \knun,iul,J,an cam mcmccahkan ma'>alah. tidal hanya Jcngan mcmhcri _iav.aban saja. 

--~~--~ ·--· ----= ',.UlJc-11 ~cring D Sering [] farang Dsangmjaranµ :.J ·1 idak pcmah 

t I \ 1,·111h,mlan kc,..:mpatan untul,,. mcncoba ( pre-test) tcrlchih dahul u ~ualu pro-.ctlur ~ang suli! :,.chl'lum pm~cdur itu 
J1,;_l1nal,,.,u1 ,falJ111 pd,crjaan. ----------· ·----• 
__ ',.111).',\I ,aing D Sering [l Jarang CSangat jarang L I u.M, r,:mah ----

\ _' .; _, I /!'mor111g 

I' \ l<:nunjukkan pcrhatian ata_, pcrl.cmhang.an 1 iap guru. 
-------------- --- ' = ~ang.il sering O Sering LJ Jarang ~J~an§'al _1arang L.... I 1dal p.:mah 

l > \ kmh,mlll guru mcngidcmif1ka~i kd,urangan lct..:rnmril.m. 
----- ---------

-::- "-Ul_f'.,11 ~cnng CJ Scrins C Jaram.' ~'.'->anJ!al 1ar,111g - l 1<.fah ~mah 

-l l \kmh,mlu guru menemuh,m cara....:arn untul,. mcndapathan kcerampil,m ~anl-' d1p,.."rlukan. 

C Jarang L:Sanga1 _iarang L I 1dal,. pcrnah 

-ti, \lcmhn, h.:,empalan untuh pcngembangan l,.e1aa111pil.in d:1la111 p.:1,.er_i.ian. 
- --- ------

",.mfal sering D S.:rirq; C Jar.tn)! Lsanga1 1,1rang ___ l 1d.1J.,. p(rn;1h 

4: i \lc•,nhenhan \;1ran karier ~ang memha111u . 

• -· ':'iangat s.:rrng D Sering. D Jarnng 0Sanga( ja~ang ~ I 1dal,. pc·rnah-
.-- ----. -------------

-l.S \ k111pmmosihan para guru llcrda'-arhan rcputa.~in~ a 

l-~----'>,mg,11 sering O Sering C Jurang Csa11Jlal_jar,u1g --~;;:;{ p,·~1,1h 

-l<l \kn1,1d1 panutan hagi guru. 
-- ----- .. --.--.---------· 

L_; farang Ls.in!.!a! 1arang 

\.2.4. tmpowerin~ 
--------

\ l.:mh<:rihan t;mggung j:m .th (pcndclcgasian) hcrupa luga,-tuga, penlill;! l,.epada guru. 

",ang,lt ,cnng O Sering. C J:.irang Csangat_i;1rang ::J l"idal pcrnah 
-------

~~ \ kmbni 11cw.:nran kcpada guru untul,. mcngamh1I hcputu~an ~ang pcntm!-' scsua1 hidang.n~a dan 1an!-'-!!ung 1a11ah ~ ang 
diherikan. 
~~-----,ccc--~~-~~---- - ----------- -------

_: Sang.al sering D Sering D Jarang Osangat_jarang [J Tidah pcmah 

XJ. Pe.-ilaku ktpemimpin•n berorientasi perubahan (X3) ~=====--~:_-_-_-:_-_-_-_-_-:_-_-_-_-_-:_-_------=~---_-_-:_-_-_-_-_-:_----i 
XJ. I. I isioninx 

\kmha11l\1 guru untul,. mcmahami lu_juan dan prioritas hagi organba~1-= '>an!-',ll -Cring D Sering C Jarang □s~~rang-cr i~-~crn_ah ____________ -----

55 !hlam pcn)arnpaian \'iSi. \...t'pah1 -..:1,.olah mampu mcnumhuhtan lcyahinan diri dan mcmupuk rasa tujuan-h<:r,am;i 

- Sangat sc,ing D Sering [:; .larang CSangal j,1ran1; _ I h.Li~ pc'rnah ----
5h l)alam pc·n~arnpaian \'isi. hcpala ,el,.olah dalain mcmn.:rlihatl,.an hc!alinan diri da11 l.:tcguhan r~•ndirian. 
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X3.2. Takittg rid for chaJr.g~ (risk taking) 

57 Dalam mewujudkan visinya. kepala sckolah berani mcngambil resilo untuk mcndulung perubahan pcnting. .. ----------D Sangat ~ning D &!ring D Jarang 0Sanga1 _i:1r:mg U l idal pcmah 
- ---- - ---

XJ.3. Enc:ouni::~ innovativ~ thinking 
···- ----- ------·· 

_:ii! I )a lam u~a!rn tnl-ncapai \'isinya. lepala ~l..olah mcmhn1 1an1angM l,..cp;1da guru dcngan mcrnpcrtan~ al,.an lc,nhali 

I -
hakik,11 mncl..a tentang pcler_iaan ~chingga guru 11Ja11 hd,nia khih l..crn~ lagi. 

-- ------·---
~'7->mgat sering D Sering D Jarang Dsanj.',11 1ar-ing = Tidal- pcmah 

----- ----
_:i') \kmhcnl..an dorongan agar pcmikirnn dapat hcrlcmh;lllg dalam organisa.,i sching.ga guru mcm1lili h~daran dalam 

m,:n~ ilapi pcnna,;alahan 
~ -----· ·------ - -

I 1 •-= Sangat s.'rmg D Scnng C fa.rang LJsarn.!,Lt 1.ir,m!! = [ 1J.tk pcmah 

1

/,~1 M
1

c~(~~lung guru untul mcmand~ng ma'-31~ d;ri r,r,.:rd,111 haru _________ _ 

L S,mg.u ~rmg D Scrmg [ hrang _ ,San~ 11 1.a.mg _ I 1J.1I,. rcmah 
- - ---- - -------------

1,I hi ~!huka !crhadap gagasan-gaga.w1 h~rn :-an~ d1u,u~J..·'.'.1~~~__P~~ .c'~ru ________ _ 

_ l_ J Sangat ~crin!-', D Sering D Jarilll;?. ~~__::i~ll'.1-''~-1~_r:,~1~ _ I 1~,11,. _1_1_,·_m_,_h __ _ 

\.JA. Monitor the uternal eni·irnnment 

(~I ,\knjadi p,:nghubung antaTa guru dcn!!Jll p1hak-p1ha!.. diluar ~ckol,ih. 

~ Sangat ~cring D Sering C: fa.ran;: [___isanga\ j:1ra111_.! _ I idal.. pcmah 

TERIMA KASIH ATAS KESEDIANNYA MENGIS\ KUESIONER 

-

' 

' I 
! 
i 
J 
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Lampiran 1 b. Kuesioncr Motivasi Kerja- untuk Atasan Guru (Bagian PSDM 

Perihal : Pennohonan pengisian angket 

Lampiran : Kuesioner 

.Judul Tcsis : Pengaruh Kepemimpinan terbadap Motivasi Kerja Guru 
di SM PN 3 Jember 

140 

Kcpada Yth : Bapak Kcpala Sckolah SMP Negeri 3 Jember dan Departemen 

SDM 

Dcngan honnat, 

Dalam rangka penulisan tesis di Uniwrsitas Airlangga Surabaya. Tesis ini 

scbagai salah satu syarat untuk mcndapatkan gelar Magister Sains (M.Si) di 

Universita,;; Airlangga. maka saya memohon dengan sangat kepada Hapak Kepala 

Sekolah SMPN 3 Jemher untuk bersedia mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkct mcrupakan penilaian atasan yang bcrwenang mcnilai guru, yaitu 

perilaku yang mcnunjukkan motivasi kerja. Saya berharap penilaian yang bapak 

isikan merupakan kondisi yang dirasakan oleh Bapak ini. 

Pcrlu hapak ketahui, jumlah total pertanyaan mengenai Penilaian Motivasi 

Kerja Guru yang perlu diisi schanyak 6 pertanyaan. Total kuesioner yang perlu 

diisi sehanyak sejumlah guru yang ada di SMPN 3 Jembcr. Mohon dimengerti 

dengan hanyaknya quesioner yang perlu disisi Mohon dimaklumi jumlah 

pertanyaan m•~nj':1c!i banyak dikarenakan s::demikian hany.::k ditujukan unllik 

mempcroleh infonnasi yang detail. 

Sctiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak temilai 

harganya bagi penelitian ini, oleh karena itu kami mohon Bapak/lbu tidak terburu­

buru dalam pengisiannya. Demikian atas perhatiannya saya mengucapkan terima 

kasih. 

Jember. 8 Januari 2009 

Honnat saya 
C--:• • ~,:r 

_..,.,. ·-. ~~? -
(Yusr01'f Rozzaid.SEJ 
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KUESIONER MOTIV ASI KER.IA GURU 

NamaGuru : ---------------~ 

Seberapa "sering" guru tersebut menunjukkan perilaku berikut? 

1 l T am~ak menyenangi, menikmati pekerjaannya 

J -_J S~n~~;~ering _ LJ S~-ri·n~ D Jarang □s-,a-g-,-,-ja_ra_a_g ___ ~,-,-d-ak-· -pe-m-,h-------------i 

2 

j T~=:.::, ~::~:9 ~':,::"9~:::ra~::~:, J~~:Ja ~) J ,d_a_k_p~e_m_a_l_, -----------, 

3 I MenunJukkan ke~un~guhan dalam bekefJ~ (proses, dan nas.1\ pekerJ~an yang tldak asal-asalan) 

! _" San,,.ac sering • ... I Sering U Jarang Dsangat _1arang I 1dak pcmah 

4 
' -------- . -~--------------

Menunjukkan kemauan untuk maju dan ~rkembang, mau berusaha dan belajar untuk 
1 rneningkatkan kemampuan diri 

j l J S;;1gat s~ring --~~-Sering D Jarang Dsanga,~g- --~ ridal-. pemal~--- ___________ _ 

5 i Ada upaya untuk menghindar apabila diberi suht atau yang banyak tantangannya. (-) 
L --------, 
C Sangat s~~1~~--[J Sermg D Jarang 0Sangat Jarang ~- Ttdak pemah 

6 us1as dalam membenkan usulan bag1 kemaJuan sekolah tn1 

~~-----------, 
Sang.at ~rrng D Sering D Jarang Osangat .1arang. _ Tidal... pemah 

I 
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Lampiran 2. Output Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 

Comtlations 

I 1 I 2 I 3 
I 1 Pearaon Correlation 1,000 ,333" ,420" -

Sig (2-talled) ,033 .006 

N 41 41 41 

'-' Pearson Correlation .333" 1.000 190 

Sig. {2-tailed) ,033 ·'" N 41 41 41 

1_3 Pear.;on Correlatton .420" .190 1.000 

S19. (2-tailed) .006 .234 
N 41 41 41 

,_. Pearson Correlabon ,464° ,520" .158 

Sig (2-lailed) ,002 .000 ,324 

N 41 41 41 

'-' Pea~on Correlation .497· ,609" ,383° 

Sig. (2-tailed) ,001 .000 ,013 
N 41 41 41 

X1 Pearson Correlation 721J" .749" _572• 

Sig (2-tailed) ,000 .000 .000 
N 41 41 41 

• Correlattoo IS significant at the O 05 level (2-tailed) 

•• Correlation is significant at the O 01 level (2-tailed). 

Correlations 

Com>l.ltl<>M 

" ' " I " I 

" 1,000 : ~,, 
000 I &g(2--) 

I 
oo, I ,ooo 

' " •• " I 
'-' Peal"$0n Correlalioo 

~

-J""' ,,,. 
Sog I2-laed) = 
N 41 4T , 41 ~--

'-' ,...,,""""'- .000 316" , LOOO ' 
Sog (2-lailed) '·""" - I 
' " " " '-' ,~ ~ ··" = ,273 

&g(2·!ailed) ,00 oo, "" 
' " ' " " 1_10 f>9ar"on Correlahon _ooo ·~ "" Sig (2·\aoed) '·"" .4:i ' ,00 

N " " " 1_11 -""""'"' "' ,524" .= 
Sog (2·1811ed) ·"" .000 "" 
' " ~* " 1_12 Pea-son Correlal1<>r1 -,Hl6 .000 
Sig I2-laoled) "' 610 ! •= 

I ' " " " PearS0<1 Corre.atoon- i-----------:5fr 
-----~-

1_13 "' ""' Sog (2-ta,~) "" J)65 i '"" 
' " " ' " X1_2 ,~- ·"' 707'"1 -&g (2-!ailed) ·"" ""! .oo, 

' " 41 I " •· Corr,,jabon ,s ""9M>eant a1 the 0 01 ~ (2-ta,:_'<l) 

• Correlal""1 ,s Slgrwf,cant at the 0 05 l<M!l (2-laile<II 

" '" 
,00 

" '"" ..,, 
" ,273 

"'' " ' ,.ooo I 
" ,,.. 

M 

" ·"" ,076 

" .,:)69" 

,c;a i 

" i 

.376" 

_o1S r 

41 I 
,5051 
oo, 

' 
" 
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I • I 5 X1 

·- ,49, .726° 

.002 .001 .000 

41 41 41 

,520" 609• ,749" 

.000 000 .000 

41 41 41 

.158 .383" .572· 

.324 ,013 .000 

41 41 41 

1.000 ,715" 782" 

000 ,000 

41 41 41 

,115• 1,000 648' 

.000 ,000 

41 41 41 

,782" 848" 1,000 

.000 .000 

41 41 41 

"" ' " ' " ' " " ' 000 "'" -,1116 '" ,6'42· 
,.ooo .000 .511 000 000 

" " " 41 41 -~ ---~-------,oi· 

"' 
,52•·· 00, ~· -~1 .610 

"~"" " " 41 41 
-000 ·_500--; ·"" ,,,. ! .000 

,00 .039 ! '""" 1 000 .001 

" " i " " " ·"'" "" ! -.369" 375• ,,,. 
"" .016 I .018 "' "" " " ' " " " ,.ooo ,.,. .000 "' ~· ,010 ,.ooo ,~ oo, 

" " " " " ,3:JII• LOOO ·"" ,318" ,810 

,010 ·'" ~ 000 

" " " " " .000 "" I ,_ooo • 269 ,016 
;_C,,J,J "' I 

G% "' 
" " " " " '" .318", .= ,ooo .sn· 

·"' "' "" .000 

" " " " " .. , ,810' ,016 "' '"" .oo, 000 ,921 = 
" " " " " 
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Correlations 

I 14 I 15 I 16 I 17 I I 18 
h-,_,,,,-~ e,--=-•=coo=~=~cc+---',,s=""+-'-'s,,a,c.+----'-",a,,,,l--' _2 11 I 2a1 ' " ,125 ' "' ' " " 

, 
""' '" ,674 

S.g (2--tailed) 037 .CI07 _ 185 I 069 .~ ,619 "" = 
e-~--'=--~--c-,r- -" 1--~i'c'.+--~•~' d---c'~'+-- ,,,,_,_ __ 

I_ 15 Peill"SOf1 CorraM,;,n ,327' 1 0.."() .631 ,337' ,2.t3 
" -,03'/ 

., ., ., 
.... -,2B3 .47; 

Sog (2--.tl -~~1 ,000 _031 126 ,616 ,., on oo, 
N 41 41 i •1 41 41 

~-,'----------4--··,',-,-.r-~6J1·'1h--,-."="-l---_,~,,".+--,~,~,+--o""-l--~"-l---C: 
., 
"" 

., ·~ j___.. ~ 
-,087 ~, 515" 

.007 OOJ I _011 .os, 

•' •' ;'--c!';'A---~·~'4--~·~' c¼---24--~4--
,639 ., 
"' 

,00 ,073 oo, ., ., ., 
---· 

"' 
= .495· 

,~ 
"' 

,= 
' 

oo, 
N 41 41 , 41 41 41 

~8- --,-,-,-=--C.....-~ .,;;-I-- 2U 243 ---.-,',,'--+---.-,-,.+- > = 
., 

,175 " 
., ., 

,221 032 615" 

Sig 124aile<IJ oo~ • c,, .oe, .008 ,u:, ,165 "" = 

-- ~~: R, :~· · :~~ ,_cm :' 

: __ c-.,...., 1--- -'~;;-~:~-+, --_-.:,c•c; ____ ,c:,:+--_-,:":'--'----''-"--rl ~7.' I .oo~~-
5,g 111-J 436 I ;,s I ,839 .,sa 2731 •• , 
N 41 °1 __ 41 ! 41 41 41 ~ (I 41 

-,---""'c°",e1at.;,- oso t o,;;a -.081 .. m 2211- ._<'\ls , ,,a -~a 
S,g 12-1a.1M1 bl9 "41 , .500 058 165 062 l~1 II -175 

N 41 41 j 41 41 41 41 41 j ___ •: I -~ 

,_ "' 
., 

•= 

t.,_,,O,--,e~c-·- cOOe1a1""' • ---_133 +---,,-,-,-,c. ----,~cc+---.=-+--_-,-,",-+-----_007+- 1781 1 ooo ~2<19 

5,g li-laoed) 400 0-3 ; ,073 1,000 ~ ,678 ,267 I ,117 

' --------l- __ c•c'C+--':___-'•''--1----''+'-'---+'~''--' ---''C'__j_ __ ~-
x1_3 PcilfW1'1Corroot10<1 574· ,·2.. ,515" .49:5 .. 

1 

615" 415" 216 I 
S,g (2-lale<IJ ,000 002 ii ,001 ,001 000 _007 . 175 i 
N 41 41 41 41 41 41 41 

. 
Com,lahor,"' SIQ!'ll",catll al the 0 05 leV<!I (2-la,le<l' 

- CO<TelalJOnoss,gnrtlcan1ao1he001 """"(2-1ane<i> 

Correlations 

Correlations 

I 22 I 23 
1_22 Pearson Correlation 1,000 ,391· 

Sig. (2-lailed) /J11 
N 41 41 

1_23 Pearson Correlation _391• 1,000 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 41 41 

X2_1 Pearson Correlation ,801* 864• 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 41 41 

• Co,Telat1on 1~ s1grniicant a1 rhe 0.U::i 1evel (2-tailed). 

•• Co:-relat1on 1s significant at the 0.01 level (2-tailec). 

X2 1 
,801· 

.00') 

41 
,864· 

,000 

41 
1,000 

41 

., ., 
- ,., ,= 
"' 41 i ., 
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Correlations 

124 125 126 12: 128 129 130 131 132 X22 
1_24 .,_,,.,~.,,,_...., 1000 009 -191 2'J O,,• ,194 -,031 ,2'6-4 287 215 

Sig i24a-'e<I) , ,669 233 Cl85 80C I 225 IW8 095 009 111 
N 41 41 41 41 ~! 'j 41 41 41 41 41 

·;~;:5-p...,;;;;;~'°~c-~+----ccccf--c,c=CCcf--~..,,+--c-;,_c/--,,,,,,c7C--, .. o;;;cj---,_,,a;acj--,_MSsaa--,,,,o,-+---.•,C,sca 
S,g 12~a·«II .669 ,060 006 000 I .(Xl1 .009 ,000 .{149 .000 

◄ 1 41 •1 •· •· I •• •1 ~ 41 41 
1_26- PearsonC-•on -,191 297 1.COJ 1\36 SSc-t 579 _fx;7 2l5 306 69;> 

s,11 r24a•adl 233 ooo ooo ooc I ooo 000 139 052 ooo 
N - ◄ 1 41 41 41 41 41 41 °41 °41 41 

~-ie,-,---=~,-~~-=-~+---. ,i,c,+---cc¾-.,,,.ii¾--.,-,,,cc+-,~"---·"·----~+---,0.,'-"--.-,,,~+---.-,,','-+--_-,,',"' 
S,g __ • .,,,.,.n 085 006 000 IXl..' 000 000 ,189 080 000 

N 41 41 41 4~<' 41 41 41 41 41 
~ Pea,><>nCon-----+--.-~",'-+--_-,,c,c>--c==f---~"°3 1,0()(' ·, 681 656 ·"""' ,517 6S3 

S'sJ ,;>~~ ledl 800 000 000 000 I 000 000 000 ,001 000 

N 41 41 41 •· 4' 41 41 41 41 41 
D9 -Pea,~o,"'.O<T-ioo . 194 SOB 57. 51,.1-j 61:l•., t 000 623 .666~ ,525 !l(iJ 

~1Q ',2t"'00) ,2~~ ~~ ~ -- .. ~~ ---~---·' ~ ~ °:: ~ 
I J.C' ·---;,;,;;;::- ,--~~-~-=+--,',',+--402; - !J6r •c 6'.,,.<7 623.d-~,c=cc-+--~-"'•+--~-c:-t--- ,~ 

S,9 , : ·a "<l) IMS 009 000 ~"\: I (I(>..' 000 ,018 058 000 

'---- "t---~'c' , ___ 4(__._ ~ 4· 4c'ci---c'c'+----•-•+--s'c'cr-- " 
l'earsor Con-lN"'10<1 264 649" 235 -- :">s I ;::- -&",6 J61!• 1,000 476 ·m 
S,g ,2-,a•""I ,095 ,000 ,139 •s~ "'"' 000 o,e CO2 ooo 

_ -'--· ~~=-+--c'c.'-+---~_t_ 41 41 4' 4c'~--i'c'+--c'c'ct· 41 ._,_ 
,_ <' Pear= Con-- ier 310" 306 :·c s, ·- 07~ .:199 476 --, "=~t----.,,w 

S,g ::,,a'"") 0,9 04~ 052 :;;~ 1 w· 000 058 002 00J 

--'~---~~~-+--c'o'+--c'c'+--0' 0'+ ---•0• + --•· ___ 'c'+--c','+--s',' +---""c.+--.'!.1_ 
¼_2 Pea,.,,,.,c.,.,._..., .21s ,676 _692 ,02 853~ 1'16J 746 733 ,678 , ooo 

S,g 12-13 '""I , 177 000 000 00J ,000 I 000 000 .000 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 

" - Co,-r-,on ,1 lqlllicant al lhe0 01 - 12-taolad) 

• CO<relallon ,, ~ocan! al 11-..0 05 _, (2~a,l<>d) 

Correlations 

Correlations 

I 33 I 34 X2 3 
1_33 Pearson t..;orrelation 1.000 .250 .866* 

S19. (2-tailed) , 115 ,000 

N 41 41 41 
1_34 Pearson Correlation ,250 1.JOO ,701* 

S19. (2-taileC) , 115 .000 
N 41 41 41 

X2_3 Pearson Correlation 866" ,701* 1.000 
S19. (2-tailed) ,000 ,000 
N 41 41 41 

•• Correlation is significant at the O.Q1 level (2-tailed). 
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Correlations 

' " ' ~ ' " ' " ,~- ,ooo 513• .705" 

S,g (2-tliled) . 000 .000 

' 
., ., 

" '-~ Pe.ar,.oo Corrnlalion 613' ,ooo ,... 
s,g (2-talledJ .000 .000 

' 
., ., 

" 1_37 ~-- ,705" ,... ,ooo 
S,g (2-ta•led) .000 .000 

' " " 
., 

'-" Pea1$011 Com,i;,tioo ,731• =·1 ,751' 

S,g (2·taded) 000 oo, .000 

' - ~ 

fil 
" ---

Pearsoo Com!latlcK! 
·-

1_39 '"'" 56 546" 

S,g (2 talled) oo, 000 000 

' " 
., 

""Gio -- - i---------649' --- . -------'-::,-
Pea<1o0n CO<TNll<>n 6 537' 

S>ll (2-taoled) 000 000 000 

' 
., ., ., 

·----:-,56--;- --
1_41 PeafSOn CorTI'l'la1'0n '" 311" 

s,g \2-ta•led) "' oo, ~, 
' " " 

., 
·--- --

X2_4_1 Peal$00 Correlal!On ,802" _803" ,809' 

S,g (2-ta•led) 000 000 .000 

' " " " 
•• Correla~on 1$ sigmfic.;,,nt at the O 01 ~vel (2-tailed) 

• Corretabon ,s aigmf1<;.11nl at the O 05 levej (2-ta,led) 

Correlations 
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'" ' " ' ., ' ., "' ,731 ... .60" ,192 

.000 .oo, 000 "' " 
., ., ., 

=· ,.,. .618" ,456° 

.oo, .000 .000 .oo, ., 
" " " .751° ,... ,537' 311" 

000 .000 000 ~, 
" " " 

., 
,.ooo .<489· .521' .n, 

. oo, .000 "' ., " 
., ., 

.489" ,.ooo .391' , ... 
oo, 

' 
,011 "' 

" " 
., " ,521" .391" ,.ooo 459• 

.000 .011 oo, ., ., ., ., 
----

.221 I ,... ,459" ,000 

'" I ,0\9 oo, . 

., I " " " --,-61!·'1 _713• ,785" 631" 

.ooo I .000 .000 000 

" . " " " 

CO<Tel.llions 

' " 
,., 

"' Pearson ,ooo "" Sig 12-taoled) ,627 

' " " I_ 43 

, __ 
"' ,.ooo 

S,gi2-i...le<!) "' ' " " '-~ PearYl<O~ ,oo .358' 

Sig (H~ed) '" ,022 

' " " 1_45 PearYII> Correlabon o" ·'" S,g (2-tmled) .739 N2 

' ., 
" '-~ Pearson CorrNuon ,,,,. ·""' Sig (2~> = ·"' 

' 
., 

" 1_47 Pearson Cornt1a:tioo 337" ,oo 
s,g 12-1a,led) "' oo, 

' " " '·"' Pea~ Corretat;on "' 4~ 

S<g \2-ta<IG<l) ,243 ~, 
' " " 1_49 Pe~Conelalion .. ·"'· 
S,g <2·taded) . 000 ,011 

' " " )(2_4_2 PM'S0<1C~ "" ,633 

so (2-taoed) 000 000 

' ., " ' • Correta"""1 ,s t.,gnllicant at th.. 0 05 level {2 -tailed) 

- c.,..,_..,,_,. __,,,,, a1 ""- o o, .,,., 12-1at1e<11 

,~ ·~ ,~ 
" ,~-

.022 

" ,.ooo 

., 
. 178 -" ·=· 
"' " 
"' ,,. 
" ---

,437 

00, 

" "' "" " .. 
000 

" 

' " ,~ ' " "" ' " "' 
,,,,. .nr '"' 1. 

.. 
,739 '" ,031_ ,., 000 ., " " 

., i ., 
·'" ,00 .,w _45,4-! 393" 

on "' .oo, 003 I "' ., ., 
" <CO : " .178 ,~- ,255 437j "' '" "' 
,,. oo, "" 

" 
., 

" 
., ., 

,.ooo .no· 
• '"' ,381' ~· "" ·"" ,l'15 ·"" 

" 
., 

" 
., 

" ,,,. ,ooo ·'" '" ... ~· .= oo, ,.. 
" " " 

., 
" '"' "' ' 000 "'1 .,, 

.,oo "' .000 ! oo, 

" 
., ., ., ' " 514i 328° "'" ,~ ' ooo I 

"' 
oo, .000 ., i "" 

" 
., ., 

" "'' ,M .,, 
.328"\ """' "" "' oo, 
"" I 

" " " ., i " .389" oo, "" ·:1 "' ,012 i' 000 000 M ., ., ., ., 
" 

• ' ,602' 

000 ., 
,8(.IJ· 

000 

" .609" 

000 

" _768' 

000 

" -~ 
71"' 

008 

" 765" 

000 

" -
631' 

,000 

" 
'·""' 

,. 

X] 4 2 

62\! ~· 
" ;,31 

000 

" = 
000 ., ,., . 
0!2 

" -.000 ., 
"' "" 
" -- ~ 

000 

" ,w 
000 .. 

. -,y;;;-

" 
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Correlations 

Correlations 

I 50 I 51 
1_50 Pearson Correlation 1,000 ,187 

S1Q (2-tailed) ,248 
N 41 40 

1_51 Pearson Correlation ,187 1,000 
S19. (2-tailed) ,248 
N 40 40 

!_52 Pearson Correlatio!" ,466· ,277 
S19. (2-tailed) ,002 .084 
N 41 40 

X2_5 Pearson Correlation ,730" ,607* 
Sig (2-tailed) ,000 ,000 
N 40 40 

•• Correlat,on is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Correlations 

Correlations 

I 53 I 54 
1_53 Pearson Correlation 1,000 .500* 

Sig (2-tailed) ,001 
N 41 41 

1_54 Pea~on Correiation ,500* 1.000 
S19 (2-tailed) ,001 
N 41 41 

1_55 Pearson Correlation ,486* ,351* 
S19. (2-tailed) ,001 ,024 
N 41 41 

1_56 Pearson Correlation ,453* .050 
Sig (2-tailed) ,003 ,755 
N 41 41 

X3_1 Pearson Correlation ,856· ,688"" 
Sig. (2-tailed) ,000 .000 
N 41 41 I 

•• Correlation is ~igmficailt at the O.C1 level (2-tailed). 

*. Correlation is signific3nt at the 0.05 level (2-tailed). 

146 

I 52 X2 5 
,466" ,730" 

,002 ,000 

41 40 
,277 ,607" 
.OR4 ,000 

40 40 
1,000 ,829* 

,000 

41 40 
,829" 1,000 

,000 

40 40 

I 55 I 56 X3 1 
.486* .453" ,856" 

,001 ,003 ,000 
41 41 41 

,351" ,050 ,688* 

.024 ,755 ,000 
41 41 41 

1.GOO ,410" ,752* 

,008 ,000 
41 41 41 

.410· 1,000 ,613" 

,008 ,000 
41 41 41 

,752" ,613" 1 000 

,000 ,000 

41 41 41 
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Correlations 
Correlations 

I 58 I 59 ' 60 I 61 X3 2 
1_58 Pearson Correlation 1,000 , 159 ,108 ,423* ,754* 

Sig. (2-tailed) ,321 ,503 ,006 ,000 

N 41 41 41 41 41 

I 59 Pearson Correlativn , 159 1,000 ,226 -,055 ,46o· 

S,g (2-bilad) ,321 ,156 ,734 ,002 

N 41 41 41 41 41 

1_60 Pearson Correlation , 108 .226 1.oon ,014 ,476* 

Sig. (2-tailed) ,503 , 156 ,929 ,002 

N 41 41 41 41 41 

1_61 Pearson Correlation ,423;; -,055 ,014 1,000 ,478* 

Sig (2-tailed) ,006 .734 .929 ,002 

N 41 41 41 41 41 

X3_2 Pearson Correlation ,754* .460* ,476" ,478* 1,000 

S1g. (2-tailzd) ,000 .002 .002 ,002 

N 41 41 41 41 41 

.. Correlation is significant at the 0.D1 level (2-tailed). 

Correlations 

Cori'elations 

I 62 I 63 I 64 X3 3 
1_62 Pearson Correlation 1,000 -, 111 ,107 ,645* 

S19. (2-tailed) ,488 ,506 ,000 

N 41 41 4, 41 

1_63 Pearson Correlation -, 111 1,000 -,794* ,207 

S1:J. (2-tailed) ,488 ' 
,000 , 195 

N 41 41 41 41 
1_64 Pearson Correlation , 107 -,794* 1,000 ,280 

Sig. (2-tailed) ,506 ,000 ,076 

N 41 41 41 41 

X3_3 Pearson Correlation ,645" ,207 ,280 1,000 

Sig. (2-taLied) ,000 , 195 ,076 

N 41 41 41 41 

•• Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
Com>latioM 

Y1 

Y2 

Y3 

Y< 

Y5 

Y6 

y 

Y1 Y2 
1-'earson Correlation 1,000 ,221 
Sig (2-ta,led) ,166 

N 41 41 

Pearson Correlation .221 1,000 
Sig. {2-tailed} .166 

N 41 41 

Pearson Corre!atmn _395• .374" 
3,g (2-tailed) ,011 ,016 

N 41 41 
Pe;,~on Comc,lat,on -~~i- ,116 

S19 (2-lailed) 000 ,470 

N 41 41 

Pearson Correlation ,368" ,108 

S,g (2-taded) _018 ,500 

N 41 41 

Pearson Correla\1on ,330" ,289 

S,g (2-tailed) ,035 ,067 

N 41 41 

Pearson Correlation ,709~ .sos· 
S,g (2-tailed) ,000 ,000 
N 41 41 

• Correlat,on ,s significant at the O OS level (2-tailed). 

"" Correlation ,s s1gnrficant at the 0.01 level (2-lailed). 

Y3 
,395" 

,011 

41 

,37-1" 

,016 

41 

1,000 

41 
-,002 

,993 

41 

285 

,070 

41 

.552 
,000 

41 

,725"' 

,000 

41 
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Y4 Y5 Y6 y 

.552~ 368' ,330" .709• 

.000 .018 .035 ,000 

41 41 41 41 

,116 ,108 .289 ,605" 

.470 ,500 067 ,000 

41 41 41 41 
--~ 

-.002 ·"' 1 ,552" ,725" 

,993 WO .000 .000 

41 41 41 41 

1,000 .268 .151 ,473" 

,090 ,345 .002 

41 41 41 41 

.268 1,000 ,314" ,624" 

,090 045 ,000 

41 41 41 41 

,151 ,314" 1,000 .663' 

,345 ,045 ,000 

41 41 41 41 

,-t73 ,624 ,663" 1.000 

.002 .000 .000 
41 41 41 ~ 
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RELIABILITAS (XI.I Pcrencanaan) 

• •• • • • Method 

•• ' \J 

A L F 

.>to Dev ,C:ricll'!•'~ 
1, 7614 

RELIABILITAS (X 1.2 Klarilikasi tugas dan peran) 

F E y s 

RELIABILITAS (X 1.3 Monitor operasi dan kinerja) 

4 1, O 

.,, 1 ,,r.,-e 
I, '_,-e 

RELIABILITAS (X2. l Konsulta~i) 

·, s 

.::,:, [1,-,- :~, L "";_,_,c 

l' l: c' ' 

N of !te:.s 

149 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



RELIABILITAS (X2.2 llukungan dan llorongan) 

• •" • • Mett:vd 

, ,;11U', 

RELIABILIT AS (X:::!.3 Rcconizing) 
w,: I 1,,, 

RELIABILITAS (X2.4 Dcveloring) 

4 I, J 

RELIABILITAS (X2.4 Developing) 

F c. ~. II A L 

',"ar, cl:._ 

.CS, "Hi -1 

" 

C 
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RELIABILITAS (X2.5 Empowering) 

'sp,i.ce sav,,, ! "'' l l lw ut.•'d for thlS ana.lvsis •••••• 

L J T y 

~'-'<-'ll 

l.', ·IS0U 

RELIABILI rAS (X3.1 Yisionin~l 

4 i, '.J 

RELIABILITAS (X3.3 Pcmikiran inovatif) 

r: of -:ases 41, 0 

.~.lpha -

RELIABILITAS (Y Motivasi kc,:ja) 

r, r: .-. 

:·-.,::~- :s : 
~,:,;;,£ 

!I C''. 

~-,,._. "ia11ai·:.-~ 

I tens -

:: ( 

·;,,el de' 

(A :. P H A) 

i' !-1 ,',, 
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RELIABILITAS (XI Orientasi Tugas) 

••·• •• Method ,sp,1ce ,c,.,ver) will be usf"d t0,· :ti,s ct 

[•' I•: L I A I< 

j-r, 

I. I T "{ 

M<•d/\ 

70, ·1 JI 7 

11, 1 

AtlALYS 

Var 1c1;1cc> 

Vi,OOL' 

s 

RELIAHILITAS (X2 Oricntasi lluhungan) 

; T { A I, A L Y 

RLIJA8II.ITAS (X3 Orientasi Perubahan) 

~ 1 '•,J 

RELIABILITAS (Y Motivasi Korja) 

h, I,' • 4.; 
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Lampiran 3. Output Regresi Linier Berganda 

Regression 
Oescr ;pttve Statistics 

Meao Sid. Deviation N 
Mot1vas1 Ker]a (Y) 4.3293 .4108 41 
Oroentas1 Tugas (X1) 3.9350 .2304 41 
Onen1as1 Hubungan (X2) 3,9257 .3239 41 
Onentas1 Perubahan (X3) 4,0585 ,2356 41 

Correlations 

~ 

' Onentasi 
Mo11vas1 Onentas, Hubungan 
Ke11a IY) Tuoas (X1) /X2) 

Pearson Correlation Motrvasi Kqa {Y) 1,000 ,389 575 

Onentasi Tugas (X1) 389 1.000 .627 

Onen1as1 Hubungan (X2) ,576 ,627 1,000 

Onentas1 Perubahan {X3) .493 .133 3'3 -~ ·-
S,g ( 1 tailed) Mot1vas1 KerJa (Y) .006 000 

Onentas1 Tugas (Xl) 006 I 000 
Onentast Hubun9an (X2) 000 000 
Orianta&1 Perubahan (X3) -~~ 203 01' 

N Mo\1vas1 Kef)a (Y) " i 
41 " Onentas1 Tugas (X1) " " " Orientas1 Hubungan (X2) ,· I 41 41 

Onentas1 Perubahan (X3) " ; 41 " 
VariablN Entered/Removed' 

Vanables Variables 
Model Entered Removed Melhoo 
1 Onentasi 

Perubahan 
(X3). 
Onentas1 
Tugas Enter 
(X1J 
Onentas1 
Hubyngan 
1X2l 

a All requested variables entered 

o Dependent Variable: Mcit'1vasi Keria (Y) 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R <>-uare R "'-uare the Estimate 
1 660' ,436 ,390 .3208 

a Predictors (Coostanl), Onentasi Perubahan (X3). 
Onenlas, Tugas (X1), Ori•mt;,si H•JPL''l'.J"n (X2 1 

ANQV.t.'' 

Sum vf 
Model Souares df Mean Souare F S,o 
1 Regression 2,942 3 ,931 9,532 OOU' 

Residual 3.807 37 103 

Total 6.749 40 

a PiedlClors (Constant), Orientas1 Perubahan (X3l Qrientas1 Tugas (X 1) Onentasi 
Hubungan IX2) 

b Dependent Variable Motivas1 Ker:ia {Y) 

153 

Orientas1 
Perubahan 

rX3) 
.<193 

.133 

,3'3 
1,000 

,001 

.203 

.014 

41 

41 

41 

41 
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..... 
! -Unsta~ed ~ 

c"""'°""'' • - ,-- SI•!!!~ --·- ' I s,c EITT>f ,., 
' z.,,o.- ,_ 

"' 
,....,, "" ' ,c°""w"' 740 i • 170 -,633 

I 
~; 

' 0.-.,,,.as, , uga, !X': :I ,~ '"" "' s;; = I - '" - 1670 

Ooentas, Hytu,gan IX.I ~13 ~, 2Je1 I on s,,; I ~, ~ = '"~ 
Onenlas1 P8,ut,ahai7 (X31 231 .~ 2 601 I "' ·~ i Na m ,872 1 147 

Collinurity Diagnostic!I 

Vanance Pro..,,,.oons 

Onen1as1 Qnentasi 
Cofldrt1on Onentasi Hubungan Perubahan 

Model Dimension E,oenvalue Index /Constantl Tuaas /X1\ 0(2) /XJ\ 

' l J.993 ,000 .00 .00 .00 .00 

2 4 057!::-03 31,371 0, .03 A3 20 

' 2 J76E-03 40 988 " .30 .26 .38 

' 9.892E-04 63 532 " .67 " " a Dependent Vanable Mot,vas, Keria (Y! 
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Lampiran 4. Output Uji Asumsi Klasik 
-~----~-~----------------- 155 

I) Uji Asumsi Klasik Multikolioicritas 

Correlations 

Onentas1 
Tuoas (X1) 

Orientasi Tugas (X1) Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Orientas1 Hubungan (X2) Pearson Correlation 

Sig (2-tailed) 

N 

Orientas1 F'erubahan (X3) Pearson Correlation 

Sig (2-tailed) 

N 

·• Correlal!on Is significant at the 0 01 level (2-tailed) 

• Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

a) Grafik Plot 

Scatterplot 

Dep1=ndent Variable: Motivasi Kerja (Y) 

' I 
1 2J 
~ 
• • oc 
~ 

' ;: 0 

j 
~ 

C 
e • 
; 2 

rn 

1,000 

41 
,62?-' 

,000 

41 
, 133 

,406 
41 

~ J l.___ -----------------0 
0 

Regression S'.andan:l•zed Predicted Value 

Orrentasi Orientasi 
Hubungan Perubahan 

iX2l fX3l 
,627~ ,133 

,000 ,406 
41 41 

1,000 ,343" 

,028 

41 41 
,343* 1,000 

,028 

41 41 
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h) llji Park 

Coefficienh"' 

Standard1 

"'' Uns!andardl.led Coeffioen 
Coeffiaen1s ts 

Model B Std. f:rror Bela I So 
1 {Constant} 4,:,45 6.3TT ,775 .443 

Orientasi Tugas (X1) .618 1,550 .080 .399 ,692 
Onent?<;1 Hubungan {X2) -,247 1.163 -.045 -.212 .833 
Onentas1 Perubahan (X3) -2.431 1 257 -.321 -1,934 .061 

a Depenoent Variable L_Ut 

c) Glejscr 

Coefficients' 

S1andan:h 

"' Unstandardized Coeffiaen 
Coeff1aents Is 

Mod• B Std. E~, Beta I S• 
I (Constant) 1.265 .635 1,992 .054 

Onentasi T ugas {X 1) 9 995E--03 154 .013 .065 .949 
Onentas1 Huburigan {X2) 5.671E-02 ,,, ,101 ,489 .628 

Onen(asi Perubahan (X3) -.316 , 125 -.409 -2.521 .076 

a Dependent Variable ABS_ RESI 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardiz 
ed Residual 

N 41 
Normal Parametersa,b Mean -2.40781E-09 

Std. Deviation ,3085035 

Most Extreme Absolute ,138 
Differences Positive ,057 

f\le-g2t1ve -, 138 

Kolmogorov-Smirnov Z .884 

Asymp Sig (2-tailed) ,416 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data. 
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4) lJji Asumsi Klasik Linieritas 

Means 

Case Processing Summa,y 

Cases 

lnciuded ,.,_ 
N I Pere.em N P-0 

Mot,vas, Ke']a tY) • 

" 100,0% 0 .0% Onen1as, Tug% (X.1) 

Mctavas, KerJa (Y) • 

" 100.0% 0 ·"" Oneo!as, Hubllngan (X2) 

Mo1,vo1s, Keria ,Yl • 

" 100.0% 0 .0% Onemas, Perutianan (X3) 

Moth'asi Kerja (Y) "Oricntasi Tugas (XI) 

Report 

Mot as Ker a (Y) '" ' I 

Onentas1 T uoas /X 1' Mean I N Std. Dev1at1on 
3,28 3 0333 2 ,2357 

344 3 5000 ! 1 

3.56 4,6667 1 

3,72 4.2222 3 ,3849 

3,78 4,1667 1 
3,83 36667 1 

3,89 4 5833 ' I 4 ,2152 

3.94 4 4167 8 .4629 
4,00 4,3000 5 .2739 
4.06 4 2917 8 .3303 
... ,, 4 5000 ' .2357 
4.17 3 6667 1 

4.22 4 8333 ' .2357 
4,28 4 3333 I 1 

4.31 5 0000 1 

Total. 4,3293 i 41 ,4106 

AHOVA Table 

Sum ol ·-~-
Mot,va~ Ke']a (Y) • Between (Comt:Hned) '·"' Onentas, Tugas (Xl) Groups L1r>eanty 1,019 

De"'a"°" ff<- l•"""nty 2,565 
Wrtt,1n Groups 3,166 

"''' 6,7-49 

Measures of Association 

~ 

R R uared Ela '" uared I 
I Mot1vas1 Kerja (Y) • 

"S9 ,151 ,729 .531 I O:"ien!as1 Tugas (Xt) 

157 

"" N P~I 

" 1000% 

" 100,0% 

" 1000% 

Mean <;,,uare ' s• 

" '" 2 Hl2 ·°'' 
1 1 019 8 367 ,008 

" '" i 620 .143 

" m 
' '° 
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Motivasi Kerja (Y) * Orientui Hubungan (X2) ·-Mo1,vas1 KelJil (Y) 

Onentas1 Hubun=n (X2) - N Std Dev,abon 
3,23 ,.0000 ' J" ,.0000 ' JU J,6667 ' 3.37 J.5000 ' J 28 ,.5000 ' 3,40 ,.0000 ' 3,50 3.5000 ' 3,60 3,6667 ' J 83 4.3333 ' 3 87 4,2667 s ,,rn 
J 90 4,3333 J 2887 
3,93 4,5000 ' 39' <1,3333 J 1667 
, 00 •.5000 J 2887 

4,03 4,6111 3 41()4 

'°' 4,2222 J '.'~46 

• n 4 3333 ' 4 , , 4,6111 J 9.62,,l:-02 

'20 4,5833 ' 11 i9 

4.23 4,6667 ' 00 4,8333 ' 4,37 S 0000 ' . 
<SO 3,6667 ' 4,53 5,0000 ' Total 4,3293 " 4108 

ANOVA hble 

Sumo! 
<;,,ua""5 

Mot,vas, Kef)a (Y) ' - (Comboned) s °'' Onentas, HuOOngan (X2) G="" Loneanty 2,238 
Dev,ahon from Uneanty 2,853 

W,tti,n Groups 1,6!>8 

'"" 6 749 

Measure& of Association 

R R uared '" '" Motivasi Keria (Y) • 
,576 .332 .869 Ooentas, Hubungan (X2) 
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" Mean Squan, ' S,g 

' 
n m 2,269 o .. 

! ' 2 23B 22,945 000 

" no 1,329 m 

:_: I ""' 

uared 

,754 
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Motivasi Kerja (Y) * Orientasi Perubahan (X3) 

Mot1vasi Keria (Y) 

Onentasi Perubahan fXJ\ 
3,50 

3.60 
3,70 

3.80 

3,90 

4,00 

4.10 
4.20 

4,30 

4,40 

'so 
Total 

Mo~vas1 Ke~a (Y) • 
Onentas, Perubahan (X3) 

Mean 
3.6667 

4.0000 
3.7500 
4,8333 

J,6667 

4.2727 
4,3542 

4,5278 

4,5333 

4.3333 
4,6667 

4,3293 

N 
2 

1 

2 

2 

1 

11 

8 

6 

5 

1 

2 

" 

(C0mb,nedl 

L,neanty 

Meuun!S of Association 

R R "'"" Mot,vas, Keqa (Y) • 
493 ,243 OntlnlaSI Perubahan (X3) 

I 

Sid Deviation 
,0000 

.3536 
,2357 

.3820 
,3385 

2670 

3801 

.2357 

.4108 

AHOVA Table 

'" 
,701 

Sumo1 I 
S-uares I 

3 311 , 

1_643 

''" 1' 3.432 

6.749 

Eta S"llilred 

.491 

" i Mean - are I 

" ' ' , I 
" " i 

,332 

159 

'.,, 
14.~ 

1 626 \ 

i 

012 

no, 
153 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS YUSRON ROZZAID



Lampiran 5. Outp~~~~relas~tem dencan Motivasi Kerja 
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contoh apabila seorang pemimpin melakukan peri!al-:.u konsultasi dengan para 

bawahan teriebih dahulu mengenai action plan sebuah proyek. maka dapat 

dihasilkan heberapa pengaruh seperti komitmcn bawahan terhadap proyek (human 

relations). penggunaan sumber daya yang lebih ctisien (task efficiency). dan 

mcmpr.:roleh cara inovatifuntuk memuaskan konsumen (adaptation) 

a. Three-Factor Model 

T 

a. Three-Dimensional Model 
R 

C 
Gamhar 2.2 

Dua Konsep Orientasi Perilaku 

Yuki, Gordon. dan Taber (2002) melakukan sebuah penelitian untuk 

mt:ndukung model tiga dimensi. Mereka merancang kucsioner yaitu TRCQ (Task, 

Relationship, Change Questionare) yang berisi tcntang perilaku spesifik yang 

diidentifikasi dari penelitian efektifitas pcmimpin sebelumnya. Confirmatory 

analisis digunakan untuk .. ,enentukan apakah tiap-tiap perilaku dapat 

dikelompokkan dalam salah satu dari tiga dimens1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat 12 perilaku spesifik dari pemimpin yang mendukung model tiga 

demcnsi. l)alam iumalnya Yuki memberikan isulah yang herbeda yaitu A 

hierurchica/ laxo,;omy ofLeaden·hip hehm·ior. mcmherikan pen,iclasan mengenai 

dimcnsi-dimcnsi perilaku scperti tampak. padn tahel 2.4. 
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Tahel 2.4 
Alultidimensiona// Hierarchical Taxo11omv Be/1al·iour 

/)i111e11\io11a/ Hcl,m·ior S11ec(li1 he/i111·io11r 

Task-Oriented Short-term planning Phm .\fwrt-term activities 
( 'lar[fi.:ing role and oNecrin's ( 'far Uy task ohjectives and 
role expectations 
Monitoring I Mon!,,,,. oper,!r~on.~ an,!...J!<_:rformance 

Relations-Oriented Supporting I Pnn·idc supporf and encouragement 
DC\·eloping I Dew/op mcmhcr ~kill and confidence 
R,xvgnising Pro1·idc rt·cognition for achie,·emenis and 
nmtrihutions 
Consulling I ( ·011.rn/1 wilh memhers when making decisions 
Ddegaling and empoweri11g Empower memhers to take 

. __ if!_i_!iative in_proh!cm .wiring 
( 'hanfw-Orien1ed f)n·isioning ( 'hange I l'ro11ose an i11novative .\·trategy or 

nell' vision 
Encouraging innm·,111\·e rhi11gkinK l:'ncourage innovath'e 
thinking 
External monitoring .\fonitor the exrana/ environment 
Taking risks and leading hy cxam{'lc Take risks lo {'romore 
necessary c~ange.,· . 

Sumber: Yuki. huku (2006. 69) dan Journal (200~) 

2.4 Perilaku Spesifik Kepemimpinan Multidemensional.' Hierarchical 
Taxonomy Yuki 

Perilaku spcsilik dari kepemimpin:.m h("rdasarkan taksonomi yang 

diajukan Yuki mencakup bebcrapa konscp yang ada pada tcon kepemimpinan 

yang lain. Dalam taksonomi yang disampaiJ...an didalamnya tcrdapa.t konsep yang 

hampir serupa konsep yang ada pada teori partisi1w1ij:delegar{f-empowerment, 

lran.~f0rmasional. dan heberapa konsep kcpcmimpinan lainnya. Penjelasan dari 

masing•masing pcrilak,J tersebut dapat disimak dalam sub bah h("rikut. 

2.4.1 Perilaku herorientasi togas (ta5k hellavior) 

Pcnjclasan rnengcnai pcrilaku ben1ricn1as1 tugas Jidapat dari herbagai 

sumher Jalam hul-u J,111 jumal Yuki. 
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2.4.1.1 Short-term planning (planning) 

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jumal Yuki (2002) adalah 

.. de1ami11inK how to use personnel and resources lo accomplish a task ejticiently, 

and detcrmininJ! how to schedule and coordinale unit activities efficieruly ". 

Perencanaan jangka pendck: menentukan bagaimana cara menggunakan personil 

dan sumhcr daya untuk memenuhi suatu tugas secara efisien. dan menentukan 

bagaimana cara mcnjadwalkan dan mcngkoordinir aktivitas unit secara efisien. 

Semt!ntara dalam bukunya (Yuki, 2007:81) menerangkan bahwa definisi 

meren.::anakan herarti memutuskan bagaimana melakukan. siapa yang 

melakukannya, dan kapan hal itu akan dilakukan. Tujuan perencanaan adalah 

mema<;tikan pengorganisa<,,ian yang efektif atas unit kerja. koordinasi aktivitas. 

dan penggunaan sumber daya. Perencanaan adalah perilaku yang didefinisikan 

dengan lua<; yang mdiputi mcmbuat keputusan tentang tujuan. prioritas. strategi, 

organisasi kerja, pemberian tanggung jawab, pembuatan jadwal aktivitas, dan 

alokasi sumbcr daya diantara aktivitas berbeda mcnurut kepentingan relatif 

aktiYitas tersebut. Nama-nama khusus terkadang digunakan untuk subvariasi 

mcrencanakan. 

Yuki (2007: 81 ) memberikan pedoman untuk merencakan tindakan. yaitu: 

a. Mengidentifikasi langkah tindakan yang diperlukan 
b. Mengidentifikasi urutan optimal atas langkah-langkah tindakan 
c. Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan set'.ap 

tindakan 
d. Menentukan waktu memulai dan tenggat waktu untuk setiap langkah 

tindakan 
c. \kmperkirakan biaya sctiap langkah tindakan 
C \1encntukan siapa yang hertanggung jawab untuk sctiap langkah tindaka,1 
g. \1cnyusun prosedur untuk memantau kc;najuan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



" ,, 

2.4.1.2 C/arifj!fng mies (c/ar(fying) 

Definisi mengcnai pcrilaku ini tc"rdapat dalam jurnal Yuki (2002) adalah 

.. ass1gn111g !asks and explaining joh rcsponsihilitil!s. task ohJectin:s. and 

perf<Jrmance expec/ations Melakukan pcnjdasan pcran merupakan 

pcngkomunikasian rcncana. kchijakan dan harapan pcran. Scmentara dalam 

bukunya (Yuki. 2007:82) mcnerangbn bahwa sub kategori utama dalam 

rnelakukan kejelasan pcran meliputi mcndefinisikan tanJ:,.gung jawab dan 

persyaratan pekcrjaan. mcnetapkan sasaran kincr:ia dan mcmbcrikan tuga<;-tugas 

khusus. Tuiuan pcrilaku pengk\asifikasian adalah mcmanJu dan mcng!wordinasi 

aktivitas kcr_ia dan mcmastikan agar orang mcngetahui ap:.i yang harus dilakukan 

dan bagaimana mclakukannya. Sangatlah pcnting. hagi sctiap bawahan agar 

memahami kewajiban. fungsi dan aktivitas apa yang dihutuhkan dalam pekerjaan 

dan hasil sepcrti apa yang diharapkan. 

Wexlcy dan Yuki ( I 997:219). kckacauan pcran tidak mungkin banyak 

tcrjadi dalam suatu situasi dimana perkcrjaan hersifat past1 dan rutin. Oalam 

situasi dimana prnscdur-prosedur belum disediakan o!eh organisasi. maka 

kcje!asan peran-pcran bawahan sangat mungkin diperlukan dalam bentuk 

perilaku-perilaku yang terstruktur oleh bawahannya. 

Yuki (2007:83) memberikan pedoman U11tUk melakukan klarifikasi peran 

dan tujuan. yaitu : 

a. Mcnc!.efinisikan tanggungjawah pekcrjaan. 

I. Men_iclaskan tanggungja,,·ah pckcrjaan yang 111..·nting. 
\1en_jdaskan cakupan kewcnangan orang krschut. 0 

3. Men_idaskan kaitan pcrk..:~iaan dcngan mi:-..i tcn1..·ntu. 
4. l\!en_iclaskan \ebi_j~h..:n. pcr..1t1.:r;.:n. d.1,1 pt.rs:arata1~ penting. 
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b. Memberikan pekerjaan 

1. Menjelaskan penugasannya. 
2. Menjelaskan a\asan penugasan. 
3. Menjelaskan prioritas tenggat waktu 
4. Memeriksa pemahamannya. 

c. Menctapkan sasaran kine~ia 

1. Menetapkan sasaran untuk a<;pek kinerja re\evan. 
2. Mcnetapkan sasaran yangjelas dan khususu. 
3. Mcnetapkan sasaran yang menantang tetapi realistis. 
4. Mcnetapkan sehuah target tunggal untuk pencapaian setiap sasaran. 

2.4.1.3 Monitoring operations (monitoring) 

Dcfinisi mengenai pcrilaku ini terdapat dalam jumal Yuki (2002) adalah 

"checking on the progress and quality of the work, and evaluating individual and 

unit perj(Jrmance ". Monitoring diterjemahkan sebagai pemantauan operasi yaitu 

memeriksa kcmajuan dan mutu pckcrjaan. dan mengevaluasi individu dan capaian 

unit. Scmcntara dalam bukunya (Yuki, 2007:84) menerangkan bahwa 

menjelaskan bahwa pemanlauan melibatkan pcngumpulart infonnasi tentang 

operasi unit organisatoris manajer tersebut. termasuk kemajuan kc~ja kinerja 

setiap bawahan, kualitas produk atau jasa, dan keherhasilan proyek atau program. 

Perilaku memantau dapat bermacam-macam bentuknya, termasuk pengamatan 

operasi kerja. membaca laporan tertulis, melihat tampilan layar komputer atas data 

kinerja, mengadahn pertcmuan tinjauan kemajuan dengan seseorang atau 

kelompok. Kegiat.in pemantauan yani kepala sekolah lakukan diantaranya adalah 

kunjungan kc kclas-kelas untuk memantau proses belajar mengajar. melakukan 

pertcmuan dcngan guru untuk mc:ndiskusikan pcke~iaan, dsh. 

Yuki dalam jurnalnya (2002) membcrikan pedoman mcngenai perilaku 
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monitoring yang dapat digunakan yaitu monitoring and controling, monitoring 

operations, active mana;:ement h_1· exceplion. Sementara dalam bukunya. Yuki 

(2007: 84) memheri pcdoman hagi pcn11m1pm yang menerapkan perilaku 

monitoring operation yaitu : 

a. Mengidentifikasi dan rnengukur indikator kinerja penting. 
b. Mcmantau Yariabel proses kunci dan juga hasilnya. 
c. Mengukur kemajuan untuk dihandingkan dengan rencana dan anggaran. 
d. Mcngembangkan sumber infonnasi independen tentang kinerja. 
e. Mengawasi opcrasi sccara langsung_iika mernungkinkan. 
f. Menanyakan pertanyaan khusus tentang pekerjaan. 
g. Mcndorong pdaporan pcm1asalahan dan kesalahan. 
h. Mcngadakan pcrtemuan tinjauan kemajuan periodik. 

Pemantauan memheriLm hanyak informasi yang dibutuhkan untuk 

percncanaan dan pcmecahan masalah. itulah sebahnya pcmantauan begitu penting 

bagi aktivitas manajcrial (Yuki mengutip \1credit dan Mantel 1985). Infonnasi 

yang dikumpulkan dari pemantauan digunakan untuk mcngidentifikasi masalah 

dan kesempatan. serta memhuat fonnulasi dan memodifikasi tujuan. stratcgi. 

rencana, kebijakan. dan proscdur. Pemantauan digunakan untuk mcngevaluasi 

kincrja bawahan. mcngakui h.L'hL"rhasilan. mengidentifikasi kekurangan kinerja, 

menilai kebutuhan pc\atihan. mcmbcrikan bantuan, dan mengalokasikan 

penghargaan seperti kcnaikan gaji atau promosi. Jika pemant~uan tidak cukup. 

manajer tidak akan mampu mendt:teksi masalah sebelum menjadi masalah yang 

senus. 

Derajat pcmantauan yang tcpat abn tcrgantung pada kompetensi hawahan 

daa s:~at dari pekcrjaan. Pcmantauan yang t.:hih sering lebih disukaijika hawahan 

tidak bcrpengalaman dan tidak aman, saat kesalahan memiliki konsckul·nsi yang 

sangat mcr.ggar,i;.u. jika tu,;a:-. p,1ra !--ia,·.;,i;ian sar:ga;,\ar. saling tergantung da:i 

mcmbutuhkan koordinasi erat. dsh. 
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2.4.2 Perilaku berorientasi hubur.gan (relation.( behavior) 

Penjclasan mengenai perilaku herorientasi huhungan didapat dari berbagai 

sumhcr dalam buku dan jumal Yuki. 

2.4.2.1 ConsultinK 

Ddinisi mengenai peri\aku ini tcrdapat dalam jumal Yuki (2002) adalah 

.. checking with people he/ore makinK decisions that affect them, encouraging 

1wrlicipution in decision muking and using The ideas and suggestions of others·· . 

Scmentara dalam bukunya (Yuki. 2007:99) menjclaskan bahwa konsultasi 

rncrupakan hagian dari kepemirnpir.an partisipatif. dimana manajer menanyakan 

pcndapat dan gagasan kepada bawahan. kemudian mengambil keputusan sendiri 

setelah mempertimbangkan saran dan perhatian mereka dengan serius. 

Konsultasi terjadi ketika target diajak berpartisipasi dalam merencanakan 

hagaimana melaksanakan suatu pcrmintaan atau mcncrapkan suatu perubahan 

yang diusulkan. Tujuan utama konsultasi adalah untuk mempengaruhi target agar 

mcndukung keputusan yang te\ah dihuat. Konsultasi merupakan bagian dari taktik 

mcmpengaruhi. dimana terdapat berbagai hentuk pelaksanaannya. Salah satu 

bentuk umum dari konsultasi adalah manajcr mengajukan usulan kebijakan atau 

rencana kepada orang yang akan terlihat dalam penerapannya untuk mengetahui 

jika ada orang yang memiliki keraguan atau kekawatiran (Yuki, 2007: 195). 

Konsultasi merupakan hagian dari cmpat buah prosedur pengambilan 

keputusan yang digambarkan sehagai hcrikut ( Yuki, 2007: 99). 
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Pendelegasian 

Tanpa pengaruh 
orang lain 

Pcngaruh hesar 
dari orang lain 

Gambar2.3. 
Kontinum Prosedur Pengambilan Keputusan 

i-.: l'.empat proscdur pengambilan kcputusan ters1:hut disusun hcrsama dalam 

scbt;Jh _iajaran (continum) yang terdiri dari tidak ada pcngaru orang lain schingga 

pcngaruh yang besar. Para pcneliti memhcdakan tiga macam konsultasi, yaitu 

! . Pcmimpin tersebut mengajukan kcputusan yang dihuat tanpa konsultasi 

, 

·11..'debih dahulu, namun hersedia memodiftkasinya jika menghadapi 

J...cheratan atau keprihatinan dari bawahan. 

Pl.'mimpin terschut memberikan usulan sementara dan secara aktif 

mcndorong orang untuk memhcrikan saran pcrbaikan. 

i Pernimpin tersebut mengajukan masalah dan meminta orang lain untuk 

bcrpartisipasi melakukan diagnosis dan menyusun pemecahannya, tctapi 

kcmudian mcmbuat keputusann~ a sendiri. 

'r'ukl dalarn jumalnya (2002) memberikan pedoman mengenai perilaku 

consulting yang dapat digunakan yaitu participatfre leadership, decision 

participarion. consulting, dan encouraging participathm. 

2.-+.2.2 s·u_ppnrting 

lk:lnisi mengenai perilaku ini tl·rdapat dalam _ium. .. d Yuki 12002) adalah 

.. uctin;:: considerate, .\·howb1K, symparhy and sun1u1r' u'/ien .,omeo•1e is u,'?::e! <f 

anxiou1 ,: 1ul providing encouraxemrnf ,.md support when there is a dff/icult, 
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stress/it! task". Mcmberikan suport herarti mcnunjukkan kebi_iaksanaan. simpati 

Jan dukungan kdika scscorang scdang tid:ik hcrs~man~aL h:.mahan mi:ngalami 

masa-mas,1 sulit. dan sdr,:s karcna kcr_ia Semcntara dalam bukun>a (Yuki. 

2007:85) meneran~J..an mcmberi dukung.:.111 mclipu11 heragam perilaku yang 

mcmpcrlih:itkan pcrtimhangan. penerimaan. l:bn pcrhatian akan kebutuhan clan 

flL'rasaan 11r;mg-orang lain. Memheri duk.un~.111 mcrnpakan kt)!llponen inti dari 

pc11imbang,.111. sepc11i yang diddinisikan 11kb '. k:ish:nan l 19'.'~) dan Stngdill 

( \974). d,111 ini juga merupakan kompo,1~-n inti dari kcpernimpinan suportiL 

scpcrti >ung didetinisikan olch Bov,:crs J.m Sca..,,hun: i 1966) Jan H,iusc dan 

Miti:hcll ( 1974). Kepcmimpinan suportif mcmhantu memhangun Jan memdihara 

huhungan antar prihadi yang efektit: Pemimpin yang perhatian dan bersahabat 

terhadap bawahan akan lebih mungkin meml'nanghun persahah,:nan dan kesetiaan 

!ll<..'rck<1. nl<..'mudahf..an mempt:rolch ke1j,L~~tma d:111 Jukungan. mcningkatkan 

k,·rua-.;an b,-k,:~ja. ki1operatif. mcnurunLm tinl,!k:tt ahs,:nsi. tum-owr. dan 

,. ~chag<.1inyo.. Kcpcmimpinan supunir jug.1 , _.; ·,~;r,. "; '"'(H"l(',1_,,1,111 lllll 

h~n,·a!1a11. rcnn:suai::m terhadar 11.:k;,n.in. 1w;1<·;·i1,,.i.:11 n,·111i;1H,111. k.._·,1,·rL·:1\:1;111 Oari 
• ' ' ' 

pc:rnmpm dan bahkan kesediaan untuk mebhuLm hal-ha! tambahan bagi 

pem1mpm. 

\\'ex\ey dan Yuki ( 1997:~23). men_lL'iaskan kcpemimpimm yang suportif 

dan bi_ia"- sangat penting dalam situasi dimana td,anan pcker_iaan berlebihan. 

kontlik pcran yang kuat. kontlik antar p1i:,.iJ, 1111~::,.:•. 11l·k~-,-;._: .. ,, _,:1!1g Tl ... 1:;1,r,,-.. 

cmnsi. pd;C'~iaan mcnicrnuLm dan lllL'k;;:;.,,1:· 1111. i_ 'il .. ,- , 11;._ 

panduan mcngcnai m..-mheri peri!aku supon:f. \;1i1,: 

Pt:1 i ih:1tL111 1''~·1 !<..'f11: ld;il I ,i,, I) p.11 ,_],., ', 

h. !krkL·lakuu11 -.,c,:a1;1 :',111i.t1 pl·11uli l'L"': :c--·· ' "--'~·-
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c. Perlakukanlah setiap bawahan sebagai manusia dan individu 
d. Sabar dan selalu memberi bantuan ketika memhcri intruksi atau 

penjela,;an. 
e. Me~berikan simpati dan dukungan ketika bawahan kcsal atau geiisah. 
f. \kmpcrlilwtkan rasa perccya diri kcpada scscorang kctika mcnghadapi 

tugas sulit. 
g. Mcmbcrikan bin°11ingan pekerjaan kctika dibutuhkan. 
h. Sclalu hcrsedia memhantu mcmecahkan persoalan prihadi hawahan. 

2.-L2.3 Recogni:i11g 

lktinisi lllL'llgenai perilaku ini terd.ipat dalam jumal Yul...1 (2002) adalah 

"prm·iding prwsc and recognition for efj'ectil'e per/Ormance. si:,:nificant 

at·hicrements. ,,1i·cia/ contrihutions. and performance improl'ements ". 

l\·kmherikan pengakuan dengan cara memberikan pujian melihatkan aprcsiasi 

kepada hawahan atas kinerja yang efektiL keberhasilan yang signifikan. dan 

kontrihusi yang pcnting bagi organisasi. Sementara dalam hukunya (Yuki, 

2007:88) mcncnrngt..an bahwa tujuan utama pengakuan. khususnya terhadap 

b;;mahan. adalah umuk memperkuat perilaku yang di:nginkan d:m komitmen 

terhadap tugas. Disamping itu dijelaskan pula tiga hcntuk utama pengakuan yaitu 

pujian. r.::ngkirgaan dan pengakuan. Pujian terdiri dari komentar lisan. ekspresi. 

atau hahkan bahasa tubuh yang mengakui kcberhasi\an dan kontribusi seseorang. 

Ini mcrupakan bcntuk pcngakuan yang paling mudah digunakan. Kebanyakan 

pujian diherikan sccara pribadi. tetapi dapat digunakan dalam acara ritual atau 

unacara ruhlik. 

PL·ngharga,m mcliputi hal-hal seperti pemberian scrtifikat kebcrhasilan. 

surat pcngharga,rn. plakat. top1. medali atau pengh::ugaan. Penghaq_'.,an 

diumunrnkan dalam hanyaJ... cara scperti mdakui hulctin. papan pcngumuman. 

fott1. d,rn IJ.in scha)-.'.<tin:,a. 
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2.4.2.4 De,·efoping 

Definisi mcngcnai perilaku ini terdapal dalam jumal Yuki (2002) adalah 

··pro,•i(J111g couching und at.il'ice. providing 011Imr/1111ities _/(Jr skill Jel't'lo11ment, 

and ht!lping people learn how to improve their skills·· Mengemhangkan meliputi 

beherapa praktik manajcrial yang digunakan untuk meningkatkan ketcmmpilan 

S('seoran~ dan memudahkan pcnyesuaian pd•,l'I:jaan dan kcmajuan karier. 

Yuki (2007: 86). ocrilaku ini mcliputi pclatihan (coaching). memhcrikan 

nasehar (me1J1ori11g). dan konseling karier. Pclatihan dapat dilakukan dcngan 

habagai earn. yaitu : 

a. \ h.·mbantu orang menganalisa kinerjan) a dcngan mcmbcrikan pcrtunyaan 
atau menyaw.nkan aspck-aspek untuk mcngujinya. 

b. ~kmberikan umpan halik yang konstruktif tentang perilaku ekktif dan 
tidak cfcktif yang dipcrlihatkan olch orang h:rscbut. 

c. \tenyarankan hal-hal yang dapat mcmbantu mcningkatkan kincrja. 
d. \tenunjukbn cara yang lebih baik untuk mt'lakukan tugas atau prosedur 

yang rumit. 
c. \knyatakan kcpcrcayaan hahwa orang tcrschut dapat mcmpcla_iari tugas 

arnu proscdur yang sulit. 
f. \lemperlihatkan cara mcmccahkan m:1salah 1idak hanya dcngan mcmheri 

ja,, a ban. 
g. \1emhcrikan kcsi.:-mpatan untuk mcmpraktikan proscdur yang sulit 

sebclum proscdur itu digunakan dalam peker:iaan. 

Pedoman untuk 11;::n10ring : 

a. ~-1enunjukkan pcrhatian atas perkemhangan tiap orang. 
b. Mcmbantu orang mengidentifikasi kckurangan keterampilan. 
c. r-.tembantu orang menemukan cara-cara untuk mendapatkan keterampilan 

yang dipcrlukan. 
d. \1endorong kchadiran pada kursus rcLnihan ~ang relcYan. 
e. \kmhcri kcscmpatan untuk pcngcmh.ingan kl'tcrampilan dalam pckcrjaan. 
f \kmbcrikan saran karicr yang memhantu. 
g. l\ kmpromosikan reputasi orang tcrsehut. 
h. \h:n_iadi modd panutan. 

:-vkng.emhangkan hi:Jsanya darat di!a°L..ul-.an tcrh:idur ha\,ahan. 1e1ar1 dapat 

Jilakukan 1<..'rh:idup n .... kan "<...'J.l\\at. kok:g.u <11..tu hahkan atasan haru ~;mg tidak 
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berpengalaman. Tanggung jawab pengembangan bawahan dapat ditanggung 

bersama oleh anggnta organisasi lainnya pada unit kcr:ja yang kompetcn. Sehagai 

contoh. pcmimpin mcnugaskan bawahan yang berpcngalaman untuk hertugas 

scbagai pcnasehat (menJor) dan pelatih (coach) bagi karyawan haru. 

2.4.2.5 Empv1n:ri11g 

Ddinisi lllt.'11!,-'.enai perilaku ini terdu.pat dalam jumal Yuki (2002) adalah 

"allowinx .mhstunria! re.\ponsihility und discretion in work acrfrities. and trustinx 

people lo soh·e proh!ems and make decisions wilf:out getting {'rior ap1mn•a/ ". 

Pcmherdayaan dapat diartikan niembcrikan tanggung jawab yan~ mendasar dan 

pcrtimhangan dalam mcnjalankan aktivitas pekerjaan. dan membcrikan 

kepercayaan kepada bawahan untuk memecahkan permasalahan dan keputusan 

buatan tanpa mcnjaJi harus tcrlchih dahulu meminta persctujuan. 

Sementara da!J.m bukunya. Yuki (2007:129) mencrangkan bahwa istilah 

pemhcrian pcmberdayaan menjelaskan bagaimana motivasi intrinsik dan 

i.;emanjuran-diri (w(f 1.}ficm:r) dari orang terpengaruh olch perilaku 

kepemimpinan. karakteristik pekerjaan. struktur organisasi, dan kebutuhan scrta 

nilai-nilai mercka sendiri. Salah satu alasan penting untuk mempertimbangkan 

proses-proses psikologis adu:.ili bahwa paraktik-praktik partisipatif tidak selalu 

membuat sesorang merasa memiliki kekuasaan. atau membiarkan orang merasa 

bahwa pckcrja.'.111 mereka bcrarti dan berharga. 

Yuki (20()6: 113) mcmberikan pedoman mc:ngcnai akti\itas yang he-rkaitan 

dcngan empm1·e, .. ing. yaitu: 

a. ( '/arijr ohjecri1·es and exp!ein how the work supports them. 
h. lnrnh-c J)('OJJ/c in ."u:king decisions that a_/fect them. 
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c. Delegate responsihility and authoriry thr important activities. 
d. Take inlu acco1111! indi\'idua! differences in motivation and skilli 
e. Pr,ffide acces.,; to rell!ront in{i,rma/1011 

f Pr,ll'ide resource., lh'eded to can:r 0//1 11c.-·w rn1,onsihility. 
g Change ma11age111t·111.\1·,'{('11110 he consistent 11·i1h em11mn.:rment. 
h. Remo\'/: h111"L'all1-T<1f1t_• L'//11.\lraints and 1111nen·.Ha1y· ctllllrols. 
1. Express COl?/idenn· ,.md !rust in peo•1/e. 

j. Proride coaching 1111d wfricl' when rc(Jlit!Sl. 

k Encourage and Sllf'JJOrl initi,1tiw and prohlcm .rnlving 
I. Recogni:::e impona111 co1uih11tio11s und achii!wlllt'nl. 

m. Ensure that n,11·ard, are commen.rnrafl' with new responsihilit_r 
n. Ensure LJcco11nral,1/i1_1·_tor the erhh·ul 11w <!f-,io11·e1. 
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Dari hi.:rba);ai aktiYitas diatas. dapat dilihat bahwa dalam empm1·eri11,..: 

yang dimaksud okh YukL tch1h menc;,1kup pembalmsan ntl.!ngenai supporting. 

dew/oping. cfarif\· fw,k nhjccri,·n and role expectations. co11s11/ti11g, rvcognising 

seperti yang tdah dihaha~ p:1da suh bab ~•mg lain. 

Yuki dalam jumaln~a C,002) mcmberikan pl.!nekana:1 terhadap aktivitas 

yang dapat dilakuLm nk·h pc1rnmpin yang mcnerapkan pl.!rilaku e1111w11·ering 

yaii.u tokransi terhadap ki.!bcbasan (to/erunce of' fi-ecdom). pcndekgasian 

rdelegu1i11g) dan c11uh/1ng. 

2.4.3 Pcrilaku bcroricntasi pc;uhahan (change bel,m.-'ior) 

2.4.3. l f.'1\'him•ing chunge rl'isioning) 

Ddinisi mcngcnai pcrilaku ini terdapat dalam jumal Yuki (2002) adalah 

'"presenting an anpealin,¥ dncription o(dedrah!e outcomes that cu11 he achiewd 

by the 111:il, descrihi11g (/ 11ru1w,,·ed change with ~rear enthusiasm and conviclion .. 

\1imrikan peruh:1h:.111 Jiar1ikan sehagai ml.!nyampaikan suatu ha\ y:.mg mcnarik 

tcntang hasil ~a,1g 111g1n Jiraih olch unit. m,,;nyamp<1ikan gai;:10-an h.'nl:tnl:'. 

pe1ub.1h . .1r, sc;:arn :1:;; u i,h d.111 ~Ji rah hes..:~. 

1·ukl (2(l!i-:- i_i'l) men,iclaskan hahwa hchcrapa pcnclitian rncngcnai 
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kepemimpinan karismatik clan transformasional menunjukkan bahwa visi yang 

jelas dan mendorong amat berguna untuk memandu perubahan pada suatu 

ni ganisasi. Sebelum orang mendukung pcrubahan yang radikal. mcrcka harus 

memiliki visi mengenai masa dcpan yang lcbih baik yang cukup menarik untuk 

membenarkan pengorbanan clan kerja keras yang akan dibutuhkan oleh perubahan 

itu. Visi tersebut harus mcmberikan makna kelanjutan bagi pcngikut dengan 

menghubungkan pcristiwa larnpau dan strategi masa kini dengan citra yang hidpu 

Jari sebuah masa depan yang lebih haik bagi organisasi. Visi itu memherikan 

harapan untuk masa depan yang lehih baik dan keyakinan bahwa visi itu akan 

tcrcapai pada suatu hari sclama proses yang tidak biasa dan tcrkadang 

membingungkan saat mencrapkan perubahan besar. Sebuah visi yang jelas akan 

membantu untuk memandu dan mengkoordinasikan keputusan dan tindak.an. 

'Yuki dalam jumalnya mcnekankan perilaku sebagai berikut inspirational 

11wti\'ation. arriculates a \'ision, inspiring, strategic vision articulation. 

orlicu/ating a vision. and impiring, Adapun penjelasan masing-masing perilaku 

dipero\eh dari buku Yuki. sebagai berikut: 

lnsp;rational motivation dijelaskan oleh Yuki (2007: 304) meliputi 

penyampaian visi yang menarik. dengan menggunakan simbol untuk 

memfokuskan upaya bawahan, dan membuat model perilaku yang tepat. 

Arhcu/ate a \'ision dijelaskan adalah salah satu cara yang digunaka11 olch 

remimpin transfonnasional dengan cara memplrkuat visi yang ada atau 

membangung kornitmen tcrhadap visi ham. Sebuah ,·isi yang jelas mengenai ar·.i 

)ang dapat dicapai organisasi atau akan _:adi apakah sebuah organisasi akan 

membantu orang untuk memahami tujuan. sasaran dan prioritas bagi organisasi. 
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Hal ini akan memberikan makna pada pekcrjaan. hcrfungsi sebagai sehu<'h sumber 

keyakinan diri dan memupui,; r;1sa tuiuan h\,.'r'-aJlla_ Ahimya. v1s1 membantu 

tinJakan dan kcputusan dari scti:1p anggota rn ,'.an1sasi. yang sangat herguna saat 

orang-orang atau kdompok diheri otonomi dctn kdcluasaan yang cukup besar 

dalam keputusan yang herkaitan dengan peker_i::c:n mcn:ka. 

Strategic rision articuluuo11 Jirnul-nai -,t.:haga1 cara untuk mcmperoleh 

kcbcrhasilan dari sdmah vis1 ~ ang hcrgantung bagaimam bail,,;n~ :1 dapat 

disampaikan pada Mang lain. Visi t1(bk s.:ukur h,mya disampaikan sap. 

p,..:mpimpin harus juga mcyakinkm r,ara pcngihut hahwa visi itu mem~mi,'.kinkan 

diraih. Amatlah penting untuk mcmbuat huhungan yang jclas antara , isi dan 

schuah strategi yang dapat dipcr.:aya untuk pL·ncapaiannya. Hubungan ini mudah 

dibangun ji\..a strateginya mcmiliki tcmu jclas ~ ang rdcvan dengan nilai tiasama 

dari para anggota organisasi. ParJ pernin1J1in ti~Lt~ boleh herpura-pura meng.ctahui 

semua jawaban tentang h,tgaim::n:i mcm:apai , 1:,i tcrscbut. tctapi malahan harus 

mi.:mhcri tahu para pengikut halrna merck.a a\..an merniliki sebuah peran renting 

daiam mcnemukan lindakan khusus apa :,ang u1pcrlukan. Strategi untuk rnencapai 

\·1s1 tersebut r,aling mungkin bcrbentu\.. persuasif saat strateginya tidak 

konvensional dan terus terang . .Ilka sederhana atau konvensional. strategi itu tidak 

akan mendatangkan keyakinan pada pemimpir,. khususnya saat terjadi sebuah 

krisis. 

lnspirinR diartikan sebag.Ji pt:rilaku pcrrnmpin dalam memperlihatkan 

h.cyakinan diri dan pcndirian. -\dalah pl'ntine.: untuk tetap optiims tcntan~ 

J..cmungkinan kebcrhasilan kelun~pok. 1..t.ilam mcncapai visin:,,1. tcrulama di 

h,1dapan ha!angan dan kcmllndur,u1 "cm..::nu.iru. Kc~akinan dan opumismc 
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seseorang manajer dapat amat menular. Pengaruh yang memberikan motivasi dari 

sebuah visi bergantung pada seherapa haik pcmimpin mampu mcyakinkan 

bav.ah.in bahwa visi dapat dicapai. 

lkrdasar pcnjclasan diatas dapat dikctahui bahwa pcrilaku spesifik 

envisioninK chanKe (visioninK) mempunyai pen!,!crtian yang sama dengan 

hi.:ber:1p.1 bagian dari pcrilaku kepemimpinan transfornrnsional. 

.2..f . .1.2 FakfoK riskji,r change (risk taking) 

lkfinisi mengenai pcrilaku ini terdapat dalam jurnal Yuki (2002) adalah" 

taking JJt'rsonal risks and making sacr(lict's to encourage and promote desirable 

c:hang.: in !he organization". Berani mcngamhil rcsiko untuk peruhahan diartikan 

scbagai pengambilan resiko pribadi dan membuat pengorbanan untuk mendorong 

1.Lm mcmpromosikan perubahat, diinginkan di organisasi. Yuki (2007: 329) 

menjelaskan bahwa memimpin perubahan adalah salah satu tangcung jawal::­

kepcmimpinan paling yang paling penting dan sulit. Bagi bcberapa ahli teori, ini 

merupakan inti dari kepemimpinan dan sega\a ha] lain adalah sekunder. 

Dibutuhkan kepcmimpinan efektif untuk merevitalisasikan sebuah orga,tisasi dan 

mcmudahkan adaptasi terhadap sebuah lingkungan yang berubah. 

Dalam menerapkan perubahan dengan skala besar. sebuah orgamsas, 

memcrlukan eksperimentasi dan pem~luiaran. Tidak mungkin mengantisipa.:;i 

semua masalah atau menyiapkan rincian rcncana mengcna! hagaimana 

menja!,111kan semua aspek perubahan itu. Yuk (2007. 346) pcndapat dari Reer ( 

1988) dan Belgard. dkk ( 1988) bahwa proses pcruhahan dalam schuah organisasi 

tidak seLdu dimubi olch manajemen puncak dan mung.kin mcrcka tidak terlihat 
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hingga proses itu telah berjalan baik. Peran inti dari rnanajemen puncak adalah 

mcnfommlasikan dan mengitegrasikan visi Jan strategi umum. membangun 

-;L"buah koalisi dari pan, pendukung yang nH.'ngesahkan strategi itu, kemudian 

memandu dan mengkoordinasikan proses dimana strategi itu diterapkan. 

\1anajemen puncak harus memberikan dorongan. dukungan, dan surnber daya 

: ang diperluk.an untuk rnemudahkan pcrubahan tetap1 tidak boleh mendiktekan 

bagai:nana melakukann~a. 

Yuki (2002) dalam jumalnya memhcrikan penekanan tcrhadap aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh pemimpin yang rnenerapkan perilaku laking risk for 

change yaitu berani rnengambil resiko pribadi (personal risk-taking) dan 

oengorbanan pribadi (si:((-sacr(fice ). 

2.4.3.3 Encouraging innovative thingking (i1111m·atingJ 

Definisi mengenai perilaku ini tcrdapat <lalam jumal Yuki (2002) adalah 

.. challenging people to question their ussum11rion.1· uhoul the work and consider 

heller ways ro do ii .. _ ~femberi Iahan bagi pl'mikiran inovatif diartikan sebagai 

memberi tantangan kepada orang-erang (ba\\ahan) untuk mempertanyakan asumsi 

mereka tentang pekerjaan dan mempertimbangkan jalan lebih baik untuk 

melakukannya. 

Lingkungan dari kebanyakan organisasi makin menjadi lebih dinamis dan 

kompetitif Kompetisi menjadi lebih kuat. harap2.n pelanggan makin meningkat 

~chingga ap..1bila organisasi ingin berhasil d,1lam lingkungan yang bergolak im 

rnaka organisasi harus memiliki orang-orang_ pada setmp ti,1gkatan yang 

berorientasi menuju pi.:ningkatan dan pembeLt_1,iran )ang berkelanjutan. 
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Yuki (2002) dalam jurnalnya memberikan penekanan terhadap aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh pcmimpin yang menerapkan perilaku encouraging 

innomling thinking ~aitu inlellcclual slimulalion. Simulasi intclektual dijelaskru; 

olch Yuki (2007: 305) dimana pcmimpin memberikan dorongan agar pemikiran 

inovatif dapat bcrkcmbang dalam organisasi schingga pengikut memiliki 

kcsadaran dalam mcnyikapi pcnnasalahan dan mempengaruhi para pengikut 

untuk rncmandang masalah dari persepektifharu. 

1.4.3.4 r\-tcrnul n11111iroring (scanning) 

lktinisi mcngcnai perilaku ini terdapat dalarn _iurnal Yuki (2002) adalah •• 

analyzing infOrmation ahoul events, /rends, and changes in the external 

environment to identi/i' threa/.~ and opporfllnities fhr the organizational unit". 

Monitorin~ ekstern:Jl diartikan sebagai perilaku menganalisa inforrnasi suatu 

pcristiwa. kcccnderungan. dan perubahan lingkungan yang ckstcmal untuk 

mengidcntifikasi ancaman dan peluang untuk kesatuan organisasi. Yuki (2002) 

penekanan tcriiat:ap aktivitas yang dapat dilakukan o\ch pcmimpin yang 

menerapkan pcrilaku ekstemal monitoring yaitu networking dan environmental 

sensitivit1·. lJalam bukunya. Networking oleh Yuki (2007) dibahas dalam bah 

pekerjaan manajeriaL sedangkan environc::ntal sensitivity pada bagian 

kcpemi;,-,pinan stratcgis bagi eksekutif. l":erworldnR (Yuki, 2007: 28) yang 

dimaksud adalah jaringan ke~ia yang menghubungkan para manajcr dengan orang­

orang di dalam maupun luar organisasi. Jaringan kontak yai,g luas akan 

mcmberikan inforrnasi mengenai ~egiatan baru yang akan mcmbcrikan pcngaruh 

tcrhadap kinerja dan karir manajcr. Selanjutnya jaringan itu dapat digunakan 
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untuk memperoleh bantuan agar masalah dapat diselesaikan atau untuk rnemhuat 

perubahan. Kemampuan menciptakan koalisi dari para pendukung internal dan 

ekstemal adalah sangat pcnting da!am mcmbuat perubahan yang inovativc untuk 

menjamin bahwa perubahan tersehut akan dilaksanakan cl~ngan berha'>il. Para 

manajer menggunakan sisi dari bcrbagai jaringan m,:-reka untuk herbagai tujuan 

dan memperlua<; jaringan itu saa1 dibutuhkan untuk mencapai tujmn tcrtentu. 

Environmental sensith·ity merupakan aktivitas renting hagi para pemimpin 

(cksekutif) yaitu dcngan cara m..:ngawasi lingkunga.n dan mengenali ancaman 

serta kescmpatan untuk organisasl. Kebanyakan pemimpin harus scnsitif terhadap 

kisaran peristiwa dan trcn yan.t- \uas yang mempengaruhi organisasi mereka. 

Beberapa sektor lingkungan yang umum yang rcle\.m bagi kehanyakan jenis 

organisasi meliputi pasar. perekonomian. demografis. sosial-budaya. tcknologi, 

peraturan-politis. dan ro;itik internasionaL 

2.5 Kepemimpinan dalam Organisasi Sekohth di Indonesia 

Kepala scko!ah mcrupakan salah satu kom::,ondcn pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkap oleh 

Supriadj dalam Muiyasa (2007: 24) bahwa ··erat hubungannya antara mutu kepala 

sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim 

budaya sekolah dan menurunnya perilaku 11akJ.I si~wa diUik'". 

Mulyasa (2007 : 98-122) menguraikan tanggung jawab kepala sekolah 

bertanggung ja\\-ab ::nas manajemcn pcndidikan secara mikrn. yang secara 

langsung berkaitan dengan proses pemhelajaran ,ii seko!ah Scbagaimana 

d1kemukakan Ja!J.r.; !1,!s:J ;2 U)at 1 Pl' 2.¼ t;J.hun ]9l/lJ bat1wa: ··Kcpala sekolah 

bertanggung j:1\\,.:l' _,tas pl'.n)denggarnan pt.:ndidLrn. administrasi sekolah. 
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pembinaaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana. 

Menurut Wahjosumidjo ( I 999 : 84-128) keberhasilan kepala sekolah 

dapat dilihat dari kemampuannya men_jalankan tugas yaitu : 

1. Pejahat Formal. peran dapat dipandang dari : 

a. Kedudukan sebagai pejabat formal. kepala sekolah diangkat dengan surat 
keputusan oleh atasan yang mempunyai kewenangan dalam pengangkatan 
scsuai dengan proscdur dan ketentuan yang berlaku. 

b. Memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas serta hak-hak dan sanksi 
yang perlu dilaksanak.an dan dipatuhi. 

c. Secara hirarkis mempunyai atasan langsung, atasan yang lebih tinggi dan 
r:-iemiliki bawahan. 

d. Mempunyai hak kepengkatan. gaji dan karier. 
c. Terikat oleh peraturan serta ketentuan yang berlaku. 
f. Berkewajiban dan bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah dalam 

mencapai misi dan tujuannya. 
g. Jabatan dibatasi oleh masa pengabdian, sewaktu-waktu dapat diganti, 

diberhentikan sesuai ketentuan yang berlaku. 
h. Sebagai pejabat formal karier. dapat dikembangkan ke jabatan yang iebih 

tinggi (iika PNS) 

2. Manajer. Kepa\a pada hakikatnya mampu menjalankan fungsi manaJemen 

yaitu merencanakan. mengorganisa<;ikan, memimpin dan mengendalikan 

usaha-usaha anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Stoner dalam Wahjosumidjo (1999: 96-99), ada delapan fungsi manajer yang 

diintepretasikan dalam fungsi kepala sekolah sebagai manajer yaitu : 

a. Bekerja dengan. dan melalui orang lain. Kepala sekolah dalam hat ini 
berperilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah. 

l- Bertanggung jawab dan mcmpertanggungjawabkan. Kepala sekolah 
bertanggung jav.-ab atas segala tindakan yang dilakukan bawahan. 

c. Dengan waktu dan sumber terbatas seorang kepala sekolah harus mampu 
mrnghadapi berbagai persoalan (mampu mengoptimal!rnn sumberdaya). 

d. Mc-miliki kerr.ampi.;an berpiki:- secu.-a analistik d.:.n konsepsional. 
e. Sebagai juru penengah (mediator). Kepala sekolah mampu mcnjadi 

mediator bagi permasalahan, konflik. 
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f. Sebagai politisi. Kepala sekolah mampu membangun hubungan kerja sama 
me\alui pendckatan persuasi dan kest"pakatan. 

g. Sebagai diplomat. Kepala sekoiah mdmpu menjadi wakil resmi bagi 
sekolah untuk berbagai pertemuan. 

h. Sebagai pengambil keputusan yang suli1.. 

Hersey dkk dalam Wahjosumidjo (1999 : 99) menerangkan keterampilan yang 

diperlukan bagi manajer untuk mampu mcnjalankan fungsi manajerial. yaitu 

keterampilan teknikal, hum;:m dan konseptua!. 

3. Pemimpin. Kepala sckolah harus mampu mendorong timbulnya kl'mau.in 

yang kuat dengan semangat dan pcrcaya diri guru, staf dan siswa dalam 

melaksanakan tugas; membcrikan himbingan dan mengarahkan para guru 

serta siswa memherikan inspirasi bagi sekolah dalam mencapai tujuan. 

4. Pendidik. Definisi pendidik (educator) adalah orang yang mendidik. 

Sedangkan mendidik diartikan memberikan latihan (ajaran. pimpinan) 

mengenai akh\ak dan kcccrdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan 

sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

dalam usaha mendewasakan manusia mdalui upaya pengajaran dan latihan. 

Sebagai seora11g pendidik. kepa.la sc\...olah harus mampu meningkatkar1. 

memajukan bebe:apa ha! beri!~ut ini : 

a. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia 
b. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-bun1k mengenai 

perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral diartikan sebc;ai akhlak. budi 
pekerti dan kesusilaan. 

c. Fisik, hal-hal yur,g berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan. 
kesehdtan dan penampilan manusia secara lahiriah. 

d. Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia pada seni dan 
kcindahan. 

5. Staf. Kepala selain scbagai pemimpm juga melaksanakan peran s1;bagai 

bflwahfln yang mcmiliki tugas-tuga:--. s11.f dcngan mcmbantu atasan d;:ilam 

pengelolaan organi-;asi. 
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Kepala sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang 

oleh kemampuan kepala sckolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. 

DJKNAS tclah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan 

pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS). 

Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dcngan kebutuhan masyarakat dan 

perkcmbangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, 

inovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru 

manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus marnpu berfungsi sebagai 

edukator. manajer, administrator. supervisor. lcadt'r. inovator. dan motivator 

(EMASLIM). Perspektif ke depan mengisyaratkan hahwa kepala sekolah juga 

harus mampu berperan sebagai figur dan mediator bagi perkembangan masyarakat 

dan lingkungannya (EMASLIM-FM) (Mulyasa, 2007 : 98-122), Penjelasan 

masing-masing fur,gsi kepala sekolah sebagai herikut. 

L Pendidlk (Educator) 

Scbagai pendidik. kepa\a sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dilakukan para guru. Upaya-upaya yang dapat 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai penc!.idik, 

khususnya dalam meningkatakan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar 

peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Pertama: mengikutsertakan guru-guru dalam penatafan-penataran. untuk 

menambah wawas.1n para guru. meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan. 
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Kedua; kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar 

peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan 

secara terhuka. Hal ini herma:1faat untuk memotivasi tenaga pendidik. 

Ketiga: menggunakan waktu belajar sccara cfcktif di sekolah, dengan cara 

mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran 

sesuai waktu yang tdah ditentuh.an. serta memanfaatkan secara efektif 

dan efisieri untuk kepentingan pembe!ajaran. 

Kcputcsan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0296/U/l 996. 

merupakan landasan penilaian kinerja kepalah sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pendidik harus mamiliki kemampuan mcmbimhing guru. membimbing tenaga 

kependidikan non-guru, membimbing peserta didik. mengembangkan tenaga 

kependidikan. mengikuti perkembangan iptd.,. dan memberi contoh mengajar. 

a. Kemarnpuan membimbing guru. terutama dalam ha! yang herkaitan 

dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan 

bimbingan konseling (BK). pcnilaian hasil bdajar peserta didik dan 

layanan bimb;ngan konseling. serta pengembangan program melalui 

kegiatan pengayaan dan perbaikan pcmbel,ijaran (remedeal teachin1fr 

b. Kemampuan membimbing tenaga kependidikan non guru dalam 

penyusunan program kerja, dan pdaksanaan tugas sehari-hari. serta 

mengadakan penilaian dan pengcndalian terhadap kinerjanya secara 

pcriodik dan berkesinambungan untuk mencapai peningkatan kualitas 

kerja secara kontin) u. 
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c. Kemampuan membimbing peserta didik, terutama berkaitan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi dalam berbagai perlombaan kesenian, 

<'lah raga, dan matapelajaran. 

d. Kcmampuan mengembangkan tenaga kepcndidikan terutama berkaitan 

dengan pcmberian kesempatan kepada tcnaga kcpcndidikan untuk 

rncngikuti berbagai pendidikan dan pelatihan secara teratur: seperti 

seminar, diskusi, lokakarya, dan sebagainya. 

e. Kemampuan memberi contoh model pembelajaran dan 0imbingan 

konseling yang baik. dengan mengadakan Analisa terhadap Materi 

Pembelajaran (AMP), Program Tahunan (PT). Program Semester (PS), 

serta mengembangkan daftar nilai peserta didik dan program layanan 

bimbingan konseling. Kepala sekolah juga dituntut mendayagunakan 

berbagai metode dan sumber belajar secara bervariasi. seperti 

pendayagunaan komputer, OHP. LCD dan Tape Recorder dalam 

pernbel.1jaran. 

2. Manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan. rnelaksanakan, mernirnpin dan rnengendalikan usaha para 

anggota organisasi serta rnendayagunakan seluruh sumber-suml,cr daya organisasi 

da!am rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka 

mdaksannkan perannya dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan rnelalui 

kerjasama. mcrnberi kesernpatan kepada para tenaga pendidik untuk 
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meningkatkan profcsinya.. dan mendorong l,;ctc-rlihatan seluruh tenaga pendidik 

dalam berbagai tindakan yang mcnunjang program sckolah. 

3. Administrator 

Kepala sckolah sebagai administrator her!1uhw1gan t:rat dcngan barhagai 

aktivitas pcngclolaan administrasi yang hcrsifot pl.'ncatatan. pcnyusunan dan 

pendokumcnan sduruh program sekolah. Sccara spl."sifiL h.cpala sckolah harus 

memiliki kcmampuan mcngclola kurikulum. administrasi pescrta didik, 

administrasi pcrsonalia. administrasi sarana. d;in prasarana. kcarsipan. administrasi 

keuangan. 

4. Supenisor 

Kcgiatan utarna pcndidikan di sckolah dalam mngka mcwu_iudkan 

tujuannya adalah kcgiatan pemhelajaran. sd1ing:ga seluruh aktiYitas organisasi 

sckolah bennuara pada pcncapaian efisicnsi Jan d("ktivitus p('mlx·!a_ja1an. Oleh 

kan:n itu salah satu tugas kepala sekolah adaluh :-l'hagai supervisor yaitu 

m1.;nsupcrvisi p1.;kcrjaan yang dilakukan okh tcnaga kcpcndidikun. Jika supervisi 

dilaksanakan old1 kt'.pala sekolah, maka ia harus mampu melal..ukan berbagai 

pcngawasan dan pcngendalian untuk meningbtk.an kinerja tenaga k.epcndidikan. 

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

tcnaga kependidikan khususnya guru dikenal dengan sebutan supervisi k.linis, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan 

meningkatkan kua!itas pemhclajaran meblui pemhclajaran ~ang efektif. 

K,1rakteristik supcrvisi klinis schagai berikut: 

a. Supervis: diberikan bcrupa bantuan ( bukan perintah l :-d1ingga misiatif 
tctap berada ditangan tcriaga kepr-ndid· k :111 ( guru i 

h. Aspck y<.Hll,-' Ji,.;upcn isi hcrdasarkJn ll'-lll guru. yung dika_ji hersama kcpala 
sekol:.th untul mcmhuat kcsepakatan h,.:r:<nna. 
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c. Instrumen dan met0de observasi dikembangk.an bersama guru dan kepala 
sekolah. 

d. Supervisi dilakukan secara terbuka. 
c. Supervisi klinis scdikitnya mcmiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 

pengamatan. dan umpan balik. 
f. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah terhadap 

perubahan perilaku guru yang positif. 
g. Supcrvisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 

kcadaan atau memccahkan masalah. 

Dalam pelaksanaanya kepala sekolah sebagai supervisor hams 

memperhatikan pnnsip-prinsip: ( l) hubungan konsultatif, kolegial dan hukan 

hirarkis. (2) demokratis. (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru). (4) 

dilakukan berdasarkan k<'!butuhan tenaga kependidikan (guru). membcrikan 

bantuan profesional. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara 

lain melalui kegiatan : 

a. Diskusi ke\ompok. Kegiatan ini dilakukan bersama-sama guru maupun 

tcnaga administrasi untuk memecahkan berbagai masalah di sekolah. 

b. Kunjungan ke!as. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mcngamati i-.egiatan pembelajaran secara langsung. 

c. Pembicaraan individual. Pembicaraan individual merupakan teknik 

bimbingan dan konseling yang dapat digunakan kepala sekolah kepada 

guru berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun masalah yang 

menyangkut profesionalisme guru. 

d. Simulasi pembelajaran. Kegiatan ini merupakan suatu teknik supef\'ISI 

berbentuk demoritrasi pcmbelajaran yang dilakukan oleh kepa\a sekolah, 

sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai 
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intropeksi diri. Kegiatan mi dapat dilakukan oleh kepala sekolah secara 

terprogram. 

Pada prinsipnya sdiar tcnag,1 guru harus disupervisi secara periodik dalam 

melaksanakan iugasn) a. 

5. Leader 

WahjosumiJjn ( 1999 : 11 ()) mengcmukakan hahwa kepala sckolah sehagai 

leader harus memilik1 karakter khusus yang mem:akup keprihadian. kcahllan 

dasar, pcngalaman da11 pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi 

dan pengawasan. 

Mulayasa (2007 115) menerangkan bahwa kepala sekolah sehagi leader 

dapat dianalisis dari kcpribadian. pengetahuan terhadap tenaga kependidikan. 

pemahaman terhadup Yisi dan misi sekolah. kemampuan mengambil keputusan. 

dan kemm11puan herh.,,muniknsi. 

Keprihadian Kepala sekolah sebagai leader akan tercem1in dari sifat-sifat 

(1) jujur. (2) pcrca~a Jiri. (3) tanggung jawab. (4) herani mengambil resiko dan 

keputusan. (5) be(jiwa hesar. (6) emosi yang stabil. (7) teladan (Mulayasa: 20G7: 

115). 

Pengetahuan terhadap tenaga kependidikan tercermin dalam kemampuan 

(I) memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru). (2) memaharr.: 

kondisi dan karn.ki.eristik peserta didik. (3) menyusun program pengembangan 

tenaga kependidikan. (-l-) !llenerima masubm. saran dan kritika:1 dan herbagai 

pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya. 
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Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah tercermin dari kemampuan 

untuk (I) mengembangkan visi sekolah, (2) mengembangkan misi sekolah. (3) 

melaksanakan program untuk mewujudkan \·isi dan misi sekolah. 

Kemampuan mengambil keputusan tercermin dari kemampuan dulam (1) 

mengambil kcputusan bersama dengan tcnaga kependidikan c!i sekolah. (2) 

mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah. (3) mengambil 

keputusan untuk kepentingan ekstemal sekolah. 

Kemampuan berkornunika,;i tcrcem1in dari kemampuan untuk (I) 

herkomuniksasi secara lisan dengan tenaga kependidikan, (2) menuangkan 

gagasan dalam bentuk tulisan, (3) berkomunikasi secara lisan dengan peserta 

didik, (4) berkomunikasi sccara Iisan dengan pihak ekstemal seperti orang tua 

murid, masyarakat. 

6. lnovator 

Kepala sekolah dalam melaksanakan peran dan fungsinya harus memiliki 

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 

mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 

kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model­

model pembelajaran yang inovatif. 

Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia 

melakukan pekerjaannya secara konstruktiL kreatif. delegatif, integratif, rasional 

dar. objektif, pragmatis. keteiadanan. disiplin. serta adaptabel dan fleksibel. 

7. Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu mt:mberikan motiyasi 

kepada para tcnaga kependidikan dalam mdakukan berhagai tugas dan fungsinya. 
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Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui penga.turan lingkungan fisik, pengaturan 

suasana ket:ja. disiplin, dorong:m. pcnghargaan, pcnyediaan berbagai sumber 

be I ajar. 

2.6 Pendekatan Penelitian Kepemimpinan yang Digunakan 

Seperti yang telah disJmpaikan di dcpan hahwa terdapat beragam ti?ori­

tcori kepemimpinan dan penelitian kepimpinan kepala sekolah. Berdasarkan 

telaah yang dilakukan. maka fll'ndckatan pcnelitian ini mengacu pada ~v1odel 

Multidimensional Leadership Yuki dcngan mengadopsi beberapa indikator­

indikator penelitian tcrkait yang tcrdapat pada beberapa penelitian terdahulu yang 

disesuaikan dengan. 

Beberapa indikator-indikator yang terdapat pada penelitian terdahulu 

mempunyai istilah dan peng:l.:'rtian yang hampir sama dengan indikator 

Multidimensional Leadership Yuki. Beherapa indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian tcrdahulu (lihat sub bah 2.1.1) 

seperti penelitian Trail (2000). Quinn (2005). l.eithwood (2006). Belle (2007) dan 

teori kepemimpinan kepala sekolah di Indonesia yang disampaikan oleh 

Wahjosumidjo. Keterkaitan antara Multidimensional Takmnomy Yuki dan 

penelitian terdahulu dapM dilihat di Tabel 2.5 
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2. 7 Motivasi 

2. 7 .1 Konsep dan definisi motivasi 

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. baik internal maupun ekstemal. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 

merupakan salah faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor­

faktor lain kearah efektifitas ker:ja. 

Robbins ( 1996 : 198) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk 

mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, yang 

dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individual. Sementara motivasi secara umum bersangkutan dengan upaya ke arah 

setiap tujuan. Ketiga unsur kunci yaitu upaya. tujuan organisasi dan kebutuhan. 

Sedang Gibson dkk (1996: 185). mendefinisikan motivasi adalah kekuatan yang 

mendorong seseorang karyawan yang menimhulkan dan mcngarahkan perilaku. 

Yukl (1997:98) mendefinisikan motivasi scbagai proses dimana perilaku 

diberikan energi dan diarahkan. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung. 

Berendoom dalam Sedarrnayanti (2000 : 10). mendefinisikan motivasi adaiah 

kondisi mental yang mendorong aktivitas dan mcmheri energi yang mengarah 

kepada pencapaian kebutuhan memberi kepuasan atau mengurangt 

ketidakseimbangan. 

Motivasi menurut Purwanto (2000 : 60) adalah bahwa motivasi adalah 

segala sesuatu yarig mendorong seseorang untuk !11elakukan sesuatu. Hasibuan 

(1007 : 131) mendefenisikan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kcgairahan ker_:ia sese'.Jrang, agar mcreka mau bekerja sama. efektif 

dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mcncapai kcpuasan. 
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llamzah (2006 8) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan dan 

kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin 

dicapainya. Tujuan adalah sesuatu yang berada diluar diri manusia sehingga 

kegiatan manusia lebih terarah dan seseorang akan berusaha lebih semangat clan 

giat dalam berbuat sesuatu. Disamping itu Hamzah (2006 : 64) menjelaskan pula 

sebuah definisi lain dimana motivasi sebagai suatu daya dorong (driving force) 

yang menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam 

hal ini. motivasi menunjuk pada gejala yang melibatkan dorongan perbuatan 

terhadap tujuan tertentu. Jadi motivasi muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena rangsangan atau dorongan oleh adanya unsur lain, dalam 

ha! ini tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan. Senada dengan pendapat 

tersebut. motivasi juga dapat diartikan sebagai keinginan untuk mencurahkan 

segala tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan pandangan beberapa konsep tentang motivasi diatas, terdapat 

tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi (Hamzah, 2006:65), yaitu : 

I. Upaya. merupakan ukuran intensitas. Dalam hal ini apabila seorang 

termotivasi dalam melakukan tugasnya ia mencoba sekuat tenaga, agar upaya 

yang tinggi tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula. 

2. Tujuan (organisasi), unsur ini begitu penting, sebab segala upaya yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang semuanya diarahkan pada 

pencapaian tujuan organisasi. Oleh b.rena itu. tujuan organisasi har.1slah 

ditetapkan secara jelas. Kejelasan tujuan akan mengarahkan segalah aktivitas 

dan perilaku personal untuk tercapainya tujuan orgar.isasi. Semakin jelas 

rumusan tjuan organisasi, maka makin mudah bagi setiap anggota organisasi 
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untuk memahaminya. 

3. Kebutuhan, merupakan suatu keadaan internal yang menyebakan hasil-hasil 

tenentu tarnpak mcnarik. Suutu kchutuhan ~ang tidak tcrpuaskan menciptakan 

keinginan yang merangsang Jorongan-jlirongan dalam diri individu untuk 

mencapainya. Dorongan inilah yang nwnirnhulkan perilaku pencarian untuk 

menemukan tujuan-tujuan kncntu. DL·n;;.an lkmikian pemberian rnotivasi 

tidak dapat dipisahkan dengan kdrntL.han manu~ia. 

Hamzah (2006:3) meneb,1h pengi(.kmifi!-.asian kata motif dan motivasi. 

lstilah motif dapat diartikan scbag;1.i kckuat;m y;_>__ng tcrdapat da!am individu yang 

menyebabkan individu terscbut hcrtindak atau berbuat. motif adalah daya 

penggerak (pemicu) da!am diri sesorang untuk melakukan atkti\"itas tertentu demi 

mcncapai tujuan. Sementara nwti\ asi mcrur::ikan dorongan yang terdapat dalam 

diri seseorang untuk herusaha nh_'ngadakan peruhahan tingkah !aku yang !ebih 

baik dalam memenuhi kcbutuhann, a. 

Berdasarkan bcrbagai ddinisi JiJU~. terdJ.pat beberapa istilah dalam 

konsep motivasi yang apabila oiurai satu-pcrs.atu s.:-rta keterkaitan dengan kinerja 

seperti yang tampak pada tabel 2.6. 

Berdasarkan tabel 2.6, dapat diartikan bahwa motivasi merupakan suatu 

upaya untuk memenuhi kebutuhan dimana usaha tersebut diarahkan pada 

pencapaian tujuan (pribadi dan organisas1 l sehingga menghasilkan pcrilaku 

sebagai ha~il dari usaha. Motif mcrupakan faktor yang mendasari seseorang untuk 

bergerak. menjadi alasan seseoran.g melakuL.tn sc5uatu upaya. menjadi faktw 

pcmicu timb1 •. Iinya ··usaha··. 
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tid.1h. h:rJ't1;1,Lm. Iida\.. 
1crpcnuh1 
l·a\...wr-f.ih.r,H· ~ang 
111embua1 ,11·.m!:! 
termoti\a,1 

Kd,uat,tn , .111~ mcnj;tli_, 
pcm1cu v:,c,,rang \r-----1 
·t,cr.=;.:rah.·· 

L\1mnh kd.mgsungan 
hidup. h.c rnunan. 
berh.l.'!011tp(1h., 

r~·nghar~i1an. kcbcrhasilan 
Kchcha,.,.111. dan 

Tabel 2.6 

Usaha / upaya 
/ 1hrongan 
umuk 
"bergera\...'' 
Upaya umul-. 
mcmenuhi 
kcbutuhan 
Upaya untuk 
mencapai 
tujuar: 

y 

Perilaku 
dalam upaya 
mcmcnuhi 

Tu_juan )311!!, 

hendak dicapai 
(prihadi dan 

kebutuhan. organisasi) 
mencapa1 
tujuan 
Perilah.u orang 
termociv:hi 

~ch:i~:/ \fotif. motivasi. perilaku, tujuan. kinL'~ia 

Feed hack 
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Produktivitas 
tin,. 0 i = Prestasi kerja 

Orang yang mcmiliki kebutuhan yang tidak terpcnuhi dan ingin dipenuhi 

maka akan malakukan upaya atau usaha untuk nll'mcnuhinya. Bcrbagai usaha 

pemcnuhan terscbut tercennin dari pcrilakunya yang dirancang untuk mencapai 

1U_1uan. Tujuan adalah seperti rd yang menjadi pcngarah sescorang dalam 

mdakukan usahan:,a tersebut. Sebagai contoh. scsorang karyawan bagian 

marketing sebuah perusahaan yang merasa kekurangan tinansial dalam keluarga 

mcreka (masih kontrak rumah), maka akan bcrupaya untuk memenuhinya yai!u 

mcnyesuaikan segala usaha tersebut untuk mencapai tujuan pribadi (punya rumah 

:,rihr,di) fl'1.'1!1l't"' tl1juan 0rr,anis1..,i (0msP,f ric11_jv·1h1!1 yang meningkat). Berbagai 

w,aha lersebut pada akhirnya menampakkan pcrilaku sesorarig yang tennotivasi, 

misal sescorang yang memiliki motivasi kerja yang kuat atau t;'"lggi tampak 

hahwa dia tidak malas. sangat rajin dalam hd.;crja. tidak mcngcnal lelah. pantang 

men) i:i":i:1. hcker_ia keras. rnau dthchani pck-:rjaan bcra~. d.11~ s~ba!,;ainya. r>a<la 

ahhin1\ : 'iCscorang yang memiliki r,mtivasi yang kuat dalam beke~ia uk,m 
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t,·rcennin dari kinerja atau hasil kcrja mereka scrcrti kcberhasilan dalam prestasi 

keria. prndu\..tivitas kcr_ia yang tinggi. dsh. Pada akhimya tuiuan yang tercapai 

J.kan m.:mhaibn feedback. Sebagai contoh orang yang mcnghasilkan kincrja 

yang ha1k akan diheri reward oleh perusahaan (naik pangbt. ga_ji meningkat) 

sehingga dia dapat memheli rumah yang merupakan salah satu tujuan prihadinya. 

l..t'mudi.J.n proses ini akan bcrulang kemhali dimana karya\,an tcrsebut masih 

mr.:miliki motif-mtltif lain yang belum tcrps.·nuhi atau motlf-111-,tif baru (ingin 

mcmpun~ ai mobil untuk bekerja) yang tumhuh si.:tclah sehaglan motif lama tclah 

tcrpcnuhi \sudah punya rumah sendiri). 

2.7.2 Fungsi dan tujuan motiYasi 

Purwanto ( 1989:71) yang mcngatakan hahwa fungsi motivasi bagi 

rnanusia adalah: 

:L Sehagai motor pcnggerak hagi rnanusia ,r .1r:11 bahan hak.ar bagi kcndaraan 

h. \tenemukan arah perbuatan 

c. ~1encegah pcnyelewengan dari jalan yar:~ harus ditempuh untuk mencapai 

~ujuan. dalam ha! ini makin jclas tujuan. mah.a makin jclas pula bentangan 

jalan yang harus ditempuh. 

d. !\frnyeleksi perbuatan diri. artinya m-:ncnlukan perhuatan mana yang 

harus di!akukan yang serasi g1m:.i mcncapai tu_iuar. d.:ngan 

menyampingka, perbuatan yang tidak hl'rmanfaai. bag.i tujuan itu. 
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2.7.3 Kerja dan motivasi kerja 

Sebclum mcmhahas motivasi kerja. terlt'hih dahulu dikemukakan 

pandangan mengenai kc~ja itu sendiri. Menurut Han1,,ah (2006:66). pandangan 

kei:ja dan hckerja dcwasa ini bukanlah seperti pandangan konsevatif yang 

mcnyatakan hahwa kcrja jasrnaniah adalah bentuk hukuman sehingga tidak 

disukai orang. Akan tctapi de\\ asa ini kerja dan beketja telah menjadi kebutuhan. 

Oleh J...arcna itu. saat ini kerja dianggap sebagai (1) aktivitas dasar yang dijadikan 

bagian csensial dari kehidupan manusia. Seperti bemrnin bagi anak-anak. maka 

kei:ja sc!aku aktivitas sosial. bisa memberikan kesenangan dan arti tersendiri bagi 

kehidupan prang dcwasa. (2) kerja memberikan status dan mengikat seseorang 

kepada indivi<lu lain dan masyarakat, (3) pada umumnya manusia suka bekerja, 

(4) moral pekerja tidak mempunyai kaitan langsung dengan kondisi fisik atau 

material dari pckcr_iaan. (5) insentifkerja dapat berbagai bentuk. diantaranya uang, 

insentiL dan sebagainya. 

Robbins ( 1996:209) mengutip Locke yang rnengatkan bahwa maksud­

makswJ untuk beki.:i:ja kc arah suatu tujuan merupak.an suatu sumber utama dari 

motivasi bekerja. Artinya, tujuan-tujuan memberitahu karyawari apa yang perlu 

dikerjakan dan berapa banyak upaya yang akan perlu dihabiskan. Beberapa hasil 

studi menunjukkan L...hwa tujuan-tujuan yang spesifik akan meningkatkan kinerja: 

tujuan yang sulit apabila diterima maka akan menghasilkan kinerja yang lebih 

tinggi daripada tujuan yang mudah. Hal ini dapat diartikan apabila karyawan 

mcnerir1a tu~as yang sulit maka ia akan 1nengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 

untuk r,1cncapai tu_juan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	BAB VII
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



